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ABSTRAK

Adelia Nindya Putri. 2023. Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan
Teknologi Informasi atas Pengendalian Biaya pada PDAM Tirta Jeneberang
Kabupaten Gowa, dibimbing oleh Indrawan Azis dan Karlina Ghazalah Rahman.

Penelitian ini Dbertujuan untuk (1) Memahami penerapan akuntansi
pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya pada PDAM Tirta Jeneberang
Gowa. (2) Untuk memahami penerapan teknologi informasi terhadap pengendalian
biaya pada PDAM Tirta Jeneberang Gowa. (3) Untuk memahami efisiensi
pengendalian biaya yang dilakukan pada PDAM Tirta Jeneberang Gowa.

Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah data primer berupa hasil
wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari file-file perusahaan berupa laporan
realisasi anggaran tahun 2019-2021, struktur organisasi, sejarah dan perkembangan
perusahaan. Data tersebut kemudian dianalisis dengan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  penerapan akuntansi
pertanggungjawaban dan teknologi informasi atas pengendalian biaya pada PDAM
Tirta Jeneberang sejauh ini telah diterapkan sebaik mungkin. Pegawai melaksanakan
tugas sesuai tanggung jawab dan apa yang diperintahkan pimpinan. PDAM Tirta
Jeneberang Kabupaten Gowa juga menggunakan jasa dari PT. Bimasakti Multi
Sinergi dalam penggunaan software teknologi informasi agar dapat mengurangi
tenaga kerja berlebih, hal ini dilakukan agar pengendalian biaya dapat lebih efisien.

Kata Kunci: Akuntansi Pertanggungjawaban, Teknologi Informasi,  dan
Pengendalian Biaya




ABSTRACK

Adelia Nindya Putri, 2023, Analysis of the Implementation of Responsibility
Accounting and Information Technology on Cost Control at PDAM Tirta Jeneberang
Gowa Regency, supervised by Indrawan Azis and Karlina Ghazalah Rahman.

This study aims to (1) to understand the implementation of responsibility
accounting on cost control at PDAM Tirta Jeneberang Gowa. (2) to understand the
implementation of information technology on cost control at PDAM Tirta Jeneberang
Gowa. (3) to understand the efficiency of cost control carried out at PDAM Tirta
Jeneberang Gowa.

This study used primary data in the form of interviews and secondary data
wasobtained from company files in the form of budget realization reports for 2019-
2021, organizational structure, history, and development of the company. The data
was then analyzed with a qualitative approach.

The results showed that the implementation of responsibility accounting and
information technology for cost control at PDAM Tirta Jeneberang has been
implemented as well as possible so far. Employees carry out tasks according to their
responsibilities and what the leadership orders. PDAM Tirta Jeneberang Gowa
Regency also uses the services of PT. Bimasakti Multi Sinergi in the use of
information technology software in order to reduce excess labor, it is done so that
cost control can be more efficient.

Keywords: Responsibility Accounting, Information Technology, Cost Control
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan adalah organisasi yang menyediakan jasa atau terlibat dalam
produksi yang dikelola oleh sekelompok orang yang berpartisipasi di dalamnya.
Dalam proses mengelola suatu organisasi, orang-orang yang terlibat dalam
organisasi memiliki banyak ide, pengetahuan, dan minat yang berbeda. Namun
yang terpenting dalam semua ini adalah bagaimana semuanya dapat diselaraskan
dengan pencapaian visi dan misi organisasi. Oleh karena itu diperlukan sistem
pengendalian yang baik untuk meminimalkan bentuk-bentuk kepentingan tersebut
agar sesuai dengan tujuan dan kepentingan organisasi. Secara internal, struktur
organisasi atau yang bertanggung jawab mewakili bentuk sumber daya fisik,
manusia dan keuangan yang dipercayakan kepada manajer unit laba. Sumber daya
ini mewakili kapasitas operasional otoritas pengawasan, dan sumber daya otoritas
pengawasan memengaruhi kekuatan pengambilan keputusan. Struktur organisasi
dapat dianggap sebagai garis pengaruh dari manajemen puncak ke manajer.

Akuntansi untuk kewajiban pada dasarnya diasumsikan bahwa semua biaya
dapat dikendalikan dan tantangannya hanya ada dalam menentukan titik kontrol.
Untuk tujuan ini, struktur organisasi suatu perusahaan dibagi menjadi jaringan
pusat tanggung jawab individu. Struktur organisasi suatu perusahaan ditetapkan

oleh National Association of Accountants (NAA), yang dibagi menjadi pusat-



pusat pertanggungjawaban yang berpartisipasi dalam pelaksanaan tugas individu
atau dalam kelompok yang saling berhubungan dan memiliki manajer yang
bertanggung jawab atas kegiatan unit tersebut. Struktur organisasi perusahaan
harus dianalisis untuk memastikan kelancaran jaringan yang bertanggung jawab
dan akuntabilitas. Selain itu, manfaat dan biaya sebetulnya dari tanggung jawab
tersebut ditentukan dengan cermat. Dalam pelaksanaannya, menentukan pusat
tanggung jawab adalah tugas yang paling sulit dalam konstruksi dan pemasangan
sistem semacam itu.

Sistem akuntansi pertanggungjawaban dirancang agar dapat mengukur hasil
yang diharapkan atau anggaran yang telah ditetapkan. Akuntansi
pertanggungjawaban terdiri dari empat fungsi, yaitu memberikan tanggung jawab,
menetapkan indikator kinerja, mengevaluasi kinerja dan memberi penghargaan
atau hukuman. Oleh karena itu, akuntansi pertanggungjawaban merupakan bagian
dari sistem akuntansi manajemen, yang dimana informasi dihasilkan adalah
informasi yang berhubungan dengan pusat pertanggungjawaban perusahaan.
Akuntansi pertanggungjawaban memudahkan manajer untuk secara langsung
mengontrol dan mengarahkan semua unit-unit perusahaan serta masalah yang
timbul. Manajemen perusahaan mendelegasikan tugas dan tanggung jawab
kepada manajemen tingkat bawah. Pusat-pusat pertanggungjawaban terdiri dari
tugas dan tanggung jawab yang telah ditentukan sebelumnya serta bertugas

mengawasi seluruh bagian yang terkait dengan tugas-tugas tersebut. Pusat biaya



(cost center) merupakan salah satu pusat pertanggungjawaban yang termasuk
dalam akuntansi pertanggungjawaban (Fitriyah & Siregar, 2021).

Teknologi informasi dapat menghasilkan kemudahan bagi pegawai dalam
mengolah informasi sehingga pekerjaan mudah diselesaikan dengan cepat. Selain
itu, teknologi informasi juga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya salah saji
pada saat proses pengolahan data. Teknologi informasi digunakan sebagai alat
yang mampu membantu seseorang atau individu untuk menyelesaikan tugasnya
(Wijaya, 2018).

Teknologi informasi juga dapat menghasilkan sistem informasi yang
dikembangkan baik itu berbasis web ataupun aplikasi khusus yang digunakan oleh
PDAM Tirta Jeneberang dalam menyelesaikan pekerjaannya agar dapat lebih
efektif dan efisien. Biasanya sistem ini dapat terkoneksi secara online agar setiap
divisi atau unit di dalam perusahaan dapat mengaksesnya kapanpun dan
dimanapun.

Melalui akuntansi pertanggungjawaban, setiap bidang atau divisi bertanggung
jawab atas biaya yang dikeluarkan masing-masing divisi perusahaan. Dengan
adanya teknologi informasi, manajer dengan mudah mengidentifikasi sumber dan
informasi dari mana saja biaya ini berasal. Selain itu, dengan bantuan teknologi
informasi yang cukup canggih, pihak manajemen perusahaan dapat mengelola
dan memperoleh informasi secara cepat, tepat dan akurat untuk mengambil suatu

keputusan mengenai biaya-biaya yang telah dikeluarkan. Teknologi informasi



juga dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan suatu perusahaan dalam
meningkatkan efisiensi biaya.

Secara umum efisiensi dan efektifitas pengendalian biaya dapat diketahui atau
dihitung dengan cara membandingkan anggaran dengan realisasinya. Oleh karena
itu, dibuat anggaran sebagai pedoman PDAM Tirta Jeneberang dalam
menyediakan air bersih bagi masyarakat Kabupaten Gowa. Pada kenyataannya,
kadang kala pelaksanaannya mungkin lebih tinggi dari biaya yang dianggarkan.
Apabila biaya realisasi lebih besar daripada anggaran yang ditetapkan, maka
secara umum dapat dikatakan bahwa biaya tersebut terbuang percuma atau terjadi
pemborosan. Dan apabila biaya pelaksanaannya setara atau lebih rendah dari
anggarannya, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan biaya di perusahaan
berjalan efektif.

Pengendalian biaya adalah salah satu upaya perusahaan yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan dalam sistem pelaporan yang dibuat untuk menerapkan
akuntansi  pertanggungjawaban, sehingga dapat digunakan sebagai alat
pengendalian biaya, maka laporan yang disusun sudah termasuk anggaran dan
realisasinya serta selisih antara anggaran dan realisasinya.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan di Indonesia diantaranya oleh
Ritonga (2021), Fitriyah (2021), Wijaya (2018, Azhari (2019), dan Ekarina
(2018). Ritonga  (2018) melihat  pengaruh  signifikan  akuntansi
pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya PDAM Tirta Silaupiasa.

Fitriyah (2021) melihat bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban



terhadap perilaku biaya perusahaan startup. Wijaya (2018) melihat bagaimana
penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi terhadap
pengendalian biaya PDAM Tirta Tamiang. Azhari (2019) melihat bagaimana
pengendalian biaya proyek pada PT. Gemilang Nikom. Sedangkan Ekarina (2018)
melihat bagaimana peranan akuntansi pertanggungjawaban dalam menilai kinerja
manajer pusat laba pada PDAM Tirta Jeneberang.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian terdahulu diatas yaitu
perencanaan atau anggaran, pelaksanaan, pengendalian, dan pelaporan masing-
masing telah menerapkan akuntansi pertanggungjawaban dengan baik namun
masih ada kekurangan dalam mengendalikan biaya yang telah dianggarkan dan
juga penggunaan teknologi informasi yang belum digunakan secara efektif
menyeluruh. Maka dari itu diperlukan peningkatan penerapan akuntansi
pertanggungjawaban dan teknologi informasi terhadap pengendalian biaya pada
suatu perusahaan.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang merupakan
perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat kota agar
semakin meningkat. PDAM Tirta Jeneberang memiliki fungsi ganda yaitu sebagai
perusahan yang harus memperhatikan laba agar dapat terus meningkat dan juga
memiliki fungsi sosial yaitu mengutamakan penyediaan air bersih bagi
masyarakat umum di Kabupaten Gowa.

Dilihat dari data laporan pertanggungjawaban anggaran dan realisasi PDAM

Tirta Jeneberang, nyatanya tidak semua anggaran yang ditetapkan sebelumnya



dapat mencapai target, disisi lain juga terdapat penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi baik itu penyimpangan yang menguntungkan maupun penyimpangan
merugikan. Pada laporan anggaran tahun 2019 biaya yang dianggarkan sebesar
Rp. 38.869.883.005,76, biaya terealisasi sebesar Rp. 43.791.492.771,05 selisih ini
bersifat merugikan bagi perusahaan sebesar Rp. 4.921.609.765,29 dengan
persentase 1,13% . Untuk 2020 biaya yang dianggarkan Rp.43.769.196.839,02,
biaya terealisasi sebesar Rp. 46.764.858.268,08 selisih ini bersifat merugikan bagi
perusahaan sebesar Rp. 2.995.661.429,06 dengan persentase 1,07%. Dan untuk
tahun 2021 biaya yang telah dianggarkan sebesar Rp. 48.219.203.958,88, dan
biaya terealisasi sebesar Rp. 50.724.542.771,59 selisih ini bersifat merugikan
perusahaan sebesar Rp. 2.505.338.812,71 dengan persentase 1,05%.

Maka didasarkan uraian di atas, penerapan akuntansi pertanggungjawaban
sangatlah penting untuk diterapkan dikarenakan mampu membantu manajemen
pusat pertanggungjawaban dalam melakukan pengawasan terhadap pengendalian
biaya. Maka dari itu peneliti mengambil judul “Analisis Penerapan
Akuntansi Pertanggungjawaban dan Teknologi Informasi Atas Pengendalian

Biaya Pada PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengangkat rumusan masalah

sebagai berikut:



a. Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian
biaya pada PDAM Tirta Jeneberang Gowa?

b. Bagaimana penerapan teknologi informasi terhadap pengendalian biaya pada
PDAM Tirta Jeneberang Gowa?

c. Bagaimana efisiensi pengendalian biaya yang dilakukan pada PDAM Tirta

Jeneberang Gowa?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengangkat tujuan penelitian sebagai

berikut:

a. Untuk memahami penerapan akuntansi pertanggungjawaban terhadap
pengendalian biaya pada PDAM Tirta Jeneberang Gowa.

b. Untuk memahami penerapan teknologi informasi terhadap pengendalian biaya
pada PDAM Tirta Jeneberang Gowa

c. Untuk memahami efisiensi pengendalian biaya yang dilakukan pada PDAM Tirta

Jeneberang Gowa

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:



a. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu menambah literatur dan
mampu memberi masukan kepada bidang akademis dan ilmu pengetahuan
utamanya akuntansi pada perguruan tinggi dan umum mengenai akuntansi

pertanggungjawaban, teknologi informasi, serta pengendalian biaya.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi PDAM Tirta Jeneberang Gowa , penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dan bahan masukan referensi terkait dengan akuntansi
pertanggungjawaban khususnya pada pusat biaya.

Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau
sumber informasi bagi penulis lain yang ingin melakukan penelitian atau
pembahasan lebih lanjut dalam bidang akuntansi pertanggungjawaban,

teknologi informasi dan manajemen biaya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi

Praktek bisnis adalah dasar dari teori agensi yang biasanya digunakan dalam
perusahaan selama ini. Konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara
principals dan agents disebut juga dengan teori agensi. Hubungan keagenan
digambarkan sebagai sebuah kontrak yang dimana satu atau lebih (principals)
menyewa orang lain (agenis) untuk melakukan jasa bagi kepentingan mereka dengan

mendelegasikan beberapa wewenang pembuatan keputusan.

Adanya pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan yang cukup luas dan
komplek kadangkala menyebabkan manajer dalam sebuah perusahaan kurang mampu
melakukan pengendalian biaya tanpa bantuan pihak lain. Oleh karena itu, manajer
melakukan pendelegasian tugas dan tanggung jawab kepada kepala bagian tiap-tiap
departemen yang ada di unit-unit pusat tersebut agar dapat bertanggung jawab atas
seluruh kegiatan yang ada di bawah kendalinya. Memfasilitasi proses manajemen
perusahaan untuk mencapai pengendalian biaya yang efektif. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan akuntansi pertanggungjawaban untuk melaksanakan
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab saat ini. Ini karena akuntansi
pertanggungjawaban adalah salah satu alat pengendalian biaya terbaik yang

digunakan di perusahaan atau organisasi yang memiliki banyak peluang untuk
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mendesentralisasikan dan dalam mengelola suatu perusahaan. (Savitri & Mimba,

2020).

Teori akuntansi berfokus pada dua orang yaitu prinsipal dan agen. Prinsipal
mendelegasikan tanggung jawab pengambilan keputusan kepada agen. Agen atau
prinsipal harus orang ekonomi yang rasional, termotivasi hanya oleh kepentingan
pribadi, tetapi sulit untuk membedakan antara reward preferensi, kepercayaan dan
pengetahuan. Hak dan kewajiban menggunakan teori ini dijelaskan dalam perjanjian
kerjasama yang saling menguntungkan. Penelitian akuntansi manajemen
menggunakan teori keagenan dalam mengidentifikasi kombinasi kontrak tenaga kerja
dan sistem informasi yang memaksimalkan fungsi prinsipal dan kendala yang

dikenakan oleh kepentingan agen.

Dalam teori agensi, informasi akuntansi digunakan untuk dua tujuan, yaitu
untuk pengambilan keputusan dan untuk mengevaluasi dan mendistribusikan hasil
sesuai kontrak kerja yang disepakati dan disetujui. Ini disebut peran penilaian kinerja,

yang kemudian memotivasi agen untuk melakukan yang terbaik.

2.1.2 Teori Institusional

Dari aspek analitis, teori institusional dapat dianalisis dari tiga perspektif
logis: koersif, memetika dan normatif. Perspektif isomorfisme koersif adalah hasil
dari tekanan formal, informal yang diberikan pada organisasi oleh organisasi lain.
Isomorfisme normatif mengacu pada hubungan antara kebijakan manajemen dan

latar belakang karyawan dalam hal tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan
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jaringan asosiasi  profesional, isomorfisme mimesis, dioperasionalkan dalam
menanggapi ketidakpastian lingkungan yang menyebabkan organisasi secara tidak

sadar meniru organisasi lain (Maqdliyan, 2022).

Teori ini juga menjelaskan bagaimana perusahaan beroperasi dan mengambil
keputusan. Teori institusional menyatakan bahwa perusahaan yang mengutamakan
legitimasi berusaha menyesuaikan diri dengan harapan eksternal atau harapan sosial

di mana perusahaan atau organisasi itu berada.

Teori institusional sangat erat dikaitkan dengan sebuah lingkungan dalam
suatu organisasi. Paham tentang new institutionalism menjelaskan tentang struktur
dari sebuah organisasi yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana dia berada.
Jadi, teori institusional berbicara mengenai bagaimana cara sebuah organisasi tersebut
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Tujuan dari pembentukan struktur
organisasi ialah agar tercapainya kesuksesan yang diperoleh dari suatu pengakuan
(legitimasi) atas seluruh aktivitas organisasi yang telah dikerjakan untuk

mengoptimalkan keluaran (outcome) yang lebih efisien.

Teori institusional menjelaskan bagaimana lembaga mencerminkan norma,
nilai, dan ideologi organisasi melalui pilihan yang disengaja dan tidak disengaja.
Akibatnya, organisasi yang memenuhi karakteristik lingkungan yang diharapkan
memperoleh legitimasi dan membuktikan nilai sumber daya manusia dan
lingkungannya. Jika sebuah organisasi melebihi ekspektasi ini, lingkungan mungkin

menganggap karakteristiknya tidak normal dan tidak mampu mendapatkan sumber
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daya yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnis. Dalam teori institusional,
lingkungan yang dominan membatasi fleksibilitas institusi dalam menjalankan

aktivitas strategis tertentu dan menekan institusi untuk menyesuaikan diri.

2.1.3 Technology Acceptance Model (TAM)

Model Penerimaan Teknologi atau technolgy acceptance Model (TAM)
adalah salah satu teori integrasi teknologi yang paling terkenal. Pengembangan Model
Penerimaan Teknologi atau technology acceptance model (TAM) menjelaskan bahwa
dua faktor mengatur integrasi teknologi. Faktor pertama adalah persepsi pengguna
tentang manfaat teknologi. Faktor lainnya adalah persepsi pengguna terhadap
kemudahan penggunaan teknologi. Kedua faktor tersebut mempengaruhi kemauan
kita untuk menggunakan teknologi. Selain itu, penggunaan teknologi dipengaruhi

oleh kemauan untuk menggunakannya.

Model technology acceptance model (TAM) sebenarnya diturunkan dari
model theory of rational action (TRA). Model TRA adalah teori perilaku rasional
yang didasarkan pada premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang secara jelas
menentukan sikap dan tindakan seseorang. Tanggapan dan persepsi pengguna
teknologi informasi mempengaruhi sikap mereka terhadap penerimaan teknologi.
Salah satu faktor yang mempengaruhi hal ini adalah pemahaman pengguna terhadap
konteks pengguna teknologi. Memahami manfaat dan kemudahan penggunaan
teknologi informasi mengubah perilaku pengguna menjadi ukuran penerimaan

teknologi. (Simanjuntak, 2015).
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Tujuan penerapan Technology Acceptance Model (TAM) adalah untuk
mengukur tingkat pemahaman terhadap media pembelajaran berupa multimedia
interaktif. Semakin banyak orang memahami teknologi informasi, maka pekerjaan

akan semakin efisien dan efektif.

2.2 Akuntansi Pertanggungjawaban
2.2.1 Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Pada perusahaan yang relatif besar, perlu diterapkan akuntansi
pertanggungjawaban, karena biasanya perusahaan seperti itu secara jelas dan tegas
mendefinisikan pembagian unit organisasi yang mendelegasikan tugas dan tanggung
jawab. Kompleksitas operasi perusahaan seringkali diperumit oleh kenyataan bahwa
manajemen tidak dapat secara langsung mengendalikan semua operasi perusahaan.
Oleh karena itu, manajemen membutuhkan alat untuk memantau aktivitas
bawahannya. Operasional perusahaan memerlukan pengawas yang bertanggung
jawab atas segala sesuatu yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan

struktur organisasi yang ditetapkan dalam perusahaan. (Abdullah, 2018).

Akuntansi pertanggungjawaban memberi manajer kemudahan kontrol dan
mampu mengontrol langsung atas semua aktivitas dan masalah yang ada di
perusahaan. Kepemimpinan perusahaan memberikan wewenang dan tanggung jawab
kepada manajer di bawahnya. Wewenang dan tanggung jawab yang didelegasikan
membentuk pusat tanggung jawab dan tugasnya adalah mengendalikan berbagai

bagian yang terkait dengan tugas tersebut.
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(Menurut Normansyah, 2021) Akuntansi pertanggungjawaban adalah Konsep
akuntansi manajemen dan sistem akuntansi yang berhubungan dan beradaptasi
dengan area tanggung jawab yang ada dalam suatu organisasi atau perusahaan.
Akuntansi pertanggungjawaban digunakan untuk mengukur Kkinerja setiap pusat
tanggung jawab sesuai dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk

mengoperasikan pusat tanggung jawab.

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang
menetapkan tanggungjawab terhadap ke pusat pertanggungjawaban yang pada
akhirnya akan diukur untuk menentukan efektivitas kinerja pusat yang bersangkutan

(Fitriyah & Siregar, 2021).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi
pertanggungjawaban merupakan suatu konsep yang dapat memudahkan pimpinan
dalam memantau dan mengatur segala aktivitas perusahaan yang dikaitkan serta

disesuaikan dengan pusat-pusat pertanggungjawaban yang ada dalam perusahaan.

2.2.2 Syarat-Syarat Akuntansi Pertanggungjawaban
Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi yang dikutip dari jurnal Fitriyah &
Siregar (2021). Syarat-syarat yang mengatakan akuntansi pertanggungjawaban

dilaksanakan dengan baik sebagai berikut:

1. Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas tugas, wewenang dan tanggung

jawab sehingga tidak terjadi kebingungan dalam bekerja.
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2. Anggaran yang disusun untuk masing-masing manajemen sesuai dengan struktur
organisasi, anggaran ini nantinya digunakan sebagai standar biaya yang
digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan..

3. Pemisahan biaya antara biaya yang dapat dikendalikan dan biaya yang tidak
dapat dikendalikan. Pemisahan biaya tersebut dapat membantu manajer pusat
tanggung jawab biaya menjaga agar biaya tetap terkendali.

4. Sistem kode akuntansi memungkinkan pengawas dalam hal ini manajer
perusahaan untuk lebih mudah memeriksa kemungkinan penyimpangan biaya
sehubungan dengan otoritas kontrol pusat pertanggungjawaban, dan juga lebih
mudah untuk menyiapkan laporan akuntansi perusahaan.

5. Pelaporan biaya kepada manajer perusahaan yang bertanggung jawab untuk

dievaluasi dan ditindak lanjuti atas penyimpangan yang terjadi.

2.2.3 Pusat Pertanggungjawaban

Pusat pertanggungjawaban dapat diartikan sebagai setiap bagian atau unit
kerja dalam suatu organisasi yang memiliki seorang manajer yang bertanggung
jawab atas kegiatan unit tersebut. Pusat pertanggungjawaban dapat dibedakan
menjadi empat jenis, yaitu pusat pendapatan, pusat laba, pusat investasi, dan pusat

biaya..

Pusat-pusat pertanggungjawaban biasanya dikelompokan menjadi empat

kategori (Susanti, 2019), sebagai berikut :
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Pusat Pendapatan (Revenue Center)

Pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi tugas untuk
mengendalikan pendapatan dan Kinerjanya dinilai atas dasar pendapatan dalam
pusat pertanggungjawaban yang dipimpin.

. Pusat Laba (Profit Center)

Pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi wewenang dan tanggung
jawab untuk mengendalikan laba (pendapatan dikurangi beban) pada pusat
pertanggungjawaban yang dipimpinnya.

Pusat Investasi (Investment Center)

Pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi wewenang dan tanggung
jawab atas profit dan investasi yang digunakan untuk memperoleh
menghasilkannya.

. Pusat Biaya (Cost Center)
Pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi wewenang dan tanggung

jawab terhadap beban dalam pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.

Dikutip dari jurnal (Normansyah, 2021) Manajer dari pusat biaya secara

umum bertanggung jawab dalam:

a. Mengendalikan atas biaya yang ada dalam anggaran mereka.
b. Setiap aset yang digunakan mampu dilacak atau ditelusuri oleh manajer
pusat biaya.

c. Mengelola tugas, karyawan serta kompensasinya.
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2.2.4 Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban
Menurut Mulyadi karakteristik akuntansi pertanggungjawaban dikutip dari

jurnal (Azizah & Retnani, 2016) adalah:

a. Adanya identifikasi pada pusat pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban
sebagai unit organisasi untuk mengidentifikasi akuntansi pertanggungjawaban
sebagai departemen, keluarga produk, kelompok kerja atau individu. Sistem
akuntansi yang bertanggung jawab memberikan tanggung jawab kepada orang
yang berwenang yang terbatas pada unit moneter (biaya).

b. Standar ditetapkan untuk mengukur kinerja manajer di bidang tanggung jawab
tertentu. Sistem akuntansi yang responsif memerlukan penentuan biaya standar
sebagai dasar penganggaran. Standar biaya dan anggaran mengukur efektivitas
manajer pusat pertanggungjawaban dalam mencapai tujuan yang ditetapkan
dalam anggaran.

c. Kinerja manajer diukur terhadap kinerja terhadap anggaran. Penggunaan sumber
daya diukur dengan data akuntansi pertanggungjawaban, yang mencerminkan
aktivitas pengawas pusat pertanggungjawaban dalam mencapai tujuan anggaran.

d. Manajer dihukum secara individual di bawah aturan dan kebijakan manajemen
yang lebih tinggi. Berdasarkan penilaian terhadap penyebab penyimpangan
anggaran biaya, pengawas secara individual diberi penghargaan atau sanksi

sesuai dengan penghargaan dan hukuman yang telah ditetapkan.
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2.2.5 Sistem Pelaporan Akuntansi Pertanggungjawaban

Laporan pertanggungjawaban dinilai dari Kkinerjanya yaitu dengan
membandingkan antara biaya yang telah dianggarkan sebelumnya dengan
realisasinya. Cara laporan tersebut disajikan umumnya disesuaikan dengan
karakteristik dari perusahaan masing-masing. Dalam pelaporannya apabila terjadi
penyimpangan maka terlebih dahulu harus dilakukan analisa, kemudian dicari
penyebabnya, dan juga dicarikan solusi dari sisi penyelesaiannya. Melalui laporan
pertanggungjawaban, biaya-biaya dapat dikendalikan, efisiensi manajerial diukur,

serta pencapaian tujuan dapat dinilai.

2.3 Teknologi Informasi
2.3.1 Pengertian Teknologi Informasi

Keberadaan sistem teknologi informasi saat ini tidak lepas dari perannya
dalam pelaksanaan tugas sumber daya manusia. Pesatnya perkembangan teknologi
informasi membuat setiap orang ingin mendapatkan informasi secepat mungkin dan
merasakan perkembangan teknologi informasi. Implementasi sistem teknologi
informasi dalam organisasi merupakan poin penting dalam pengembangan

keterampilan pribadi perusahaan.

Konsep teknologi informasi mulai dikenal pada akhir tahun 70-an era
sebelumnya, sebelum teknologi informasi lebih dikenal sebagai pengolahan data
elektronik atau PDE (electronic data processing). Istilah teknologi sering disamakan

dengan istilah sistem informasi. Ada yang menggunakan istilah teknologi informasi
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untuk menggambarkan sistem informasi, pengguna dan manajemen, pandangan ini
menggambarkan teknologi dengan cukup luas. Namun jika didasarkan pada
pengertian sistem informasi, teknologi informasi hanya merupakan bagian dari sistem

informasi.

Sistem teknologi informasi merupakan software yang dibentuk dengan
bantuan teknologi informasi. Berdasarkan penerapannya sistem teknologi informasi
tidak hanya meliputi hal-hal fisik seperti komputer dan mesin cetak, tetapi juga
mencakup hal-hal yang tidak dapat dilihat secara fisik yaitu perangkat lunak. Dengan
kata lain, komponen dasar utama sistem teknologi informasi adalah data, perangkat

keras, perangkat lunak, perangkat jaringan, dan manusia (Simarmata dkk., 2020).

Teknologi informasi merupakan sebuah pembelajaran atau penggunaan
perangkat elektronik, terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisis, dan
berbagi semua jenis informasi, termasuk kata-kata, angka, dan gambar. Berbicara
tentang teknologi informasi tentu mengacu pada sistem informasi. Seiring dengan
kebutuhan yang terus berkembang dari waktu ke waktu, kebutuhan akan sistem

informasi juga semakin pesat berkembang (Ardilla dkk., 2020).

Teknologi informasi merupakan bagian dari sistem informasi yang dibutuhkan
perusahaan dalam berbagai bidang. Dengan kata lain sistem informasi adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan lambat atau cepatnya pengolahan data menjadi

informasi, tingkat kerincian informasi, kemampuan dan penyampaian informasi, gaya
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penyajian informasi, penanggung jawab informasi dan informasi lainnya yang terkait.

(Abdillah dkk., 2020).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi sudah banyak
mengubah cara pandang dan gaya hidup masyarakat Indonesia dalam menjalankan
aktivitasnya. Keberadaan dan peran teknologi informasi di era industri saat ini telah
mengarah pada perkembangan, namun perkembangan tersebut belum dibarengi
dengan pertumbuhan personel yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan pada
umumnya. Melainkan karena karyawan kami masih tertinggal dalam penggunaan
teknologi informasi dalam proses pengembangan perusahaan. Dalam rangka
meningkatkan kinerja karyawan diperlukan suatu sistem informasi dan teknologi
informasi bukan hanya sebagai alat pendukung, tetapi juga sebagai senjata utama
yang mendukung keberhasilan perusahaan agar dapat bersaing di pasar global

(Budiman, 2017).

Meskipun teknologi informasi sudah sangat berkembang, namun tidak ada
yang mengetahui bagaimana cara menggunakannya, hal ini menyebabkan sistem
informasi tidak dapat berfungsi secara optimal. Menggabungkan teknologi informasi
dan manajemen sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan implementasi
sistem informasi. Pekerjaan yang berulang dapat diganti dengan sistem untuk
menyederhanakan pekerjaan. Mengelola peran sistem informasi membuat operasi

perusahaan lebih efektif dan efisien.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi
merupakan suatu alat yang digunakan untuk membantu pekerjaan manusia, yang
memproses suatu data menjadi informasi. Teknologi informasi ini sangat berperan
penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar menjadi semakin efektif dan

efisien.

2.3.2 Komponen Teknologi Informasi
Teknologi informasi dalam penelitian ini memiliki 4 (empat) komponen

utama diantaranya yaitu:

a. Software atau Perangkat Lunak
Salah satu unsur utama teknologi informasi adalah perangkat lunak atau yang
lebih dikenal dengan perangkat lunak. Perangkat lunak adalah media yang
menjadi penghubung antara operator dan perangkat keras. Software atau
perangkat lunak bekerja dengan mengoptimalkan fungsi perangkat keras
kemudian menerjemahkannya ke dalam berbagai perintah yang diberikan oleh

pengguna. Perangkat lunak terdiri dari perangkat lunak sistem dan aplikasi.

b. Hardware atau Perangkat Keras
Komponen teknologi informasi selanjutnya adalah perangkat keras
(hardware). Perangkat keras atau hardware merupakan perangkat fisik yang

membangun sebuah teknologi informasi. Contoh beberapa dari perangkat keras
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atau hardware dalam teknologi informasi meliputi monitor, keyboard, mouse,
printer, harddisk, memori, microprosessor, cd-rom, kabel jaringan, dan cpu.
c. Brainware atau User
User atau brainware juga merupakan salah satu komponen dari teknologi
informasi yang tidak kalah penting. Sebuah alat atau sistem akan berjalan dan
termanfaatkan apabila terdapat user yang melatarbelakangi pengoperasian
perangkat tersebut.

d. Netware

Netware merupakan sebuah sistem operasi jaringan yang biasa digunakan
dalam komputer. Netware digunakan untuk berkomunikasi dengan klien dalam

network.

2.3.3 Peranan Teknologi Informasi

Peran teknologi informasi saat ini sudah mapan dalam kehidupan manusia.
Kehadiran teknologi telah memberikan dampak yang signifikan bagi kehidupan
masyarakat di berbagai bidang seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan,
keamanan, dan lain-lain. Kehadiran teknologi informasi dalam kehidupan manusia
menjadikan teknologi informasi sebagai sumber yang dapat diandalkan untuk

memenuhi kebutuhan sebagian besar masyarakat (Azis, 2018).

Secara garis besar peranan teknologi informasi dapat dilihat sebagai berikut

(Anggraeni, 2017):
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a) Teknologi informasi menggantikan peran manusia

b) Teknologi informasi dapat memperkuat peran manusia, yakni dengan disajikan
informasi terhadap suatu tugas ataupun prosesnya.

c) Teknologi informasi sangat berperan dalam restrukturisasi terhadap peran

manusia.

Pada buku (Ronal Watrianthors n.d) mengemukakan teknologi informasi

menjadi salah satu bagian penting, yang dapat bermanfaat sebagai yaitu:

a) Meningkatnya kompleksitas dari tugas manajemen
b) Dampak ekonomi internasional (globalisasi)
c) Perlu waktu respon (response time) yang lebih cepat

d) Tekanan akibat dari persaingan bisnis

2.3.4 Dampak Penerapan Teknologi Informasi
Teknologi informasi memiliki dua sisi dampak, yaitu dampak positif dan

dampak negatif (Meinarni dkk., 2021).

a. Dampak Positif
1) Mampu menyelesaikan tugas dengan mudah melalui bantuan perangkat yang
terus berkembang dan lebih praktis.
2) Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain melalui bantuan email,

chatting, bahkan biasa berkomunikasi tatap muka hanya melalui internet.
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Munculnya berbagai jenis jejaring media sosial dari adanya teknologi
informasi.

3) Internet sebagai sarana komunikasi, fungsi internet yang paling banyak
digunakan oleh pengguna diseluruh dunia untuk berkomunikasi dengan
pengguna di seluruh dunia.

4) Digunakan sebagai media pertukaran data.

5) Dapat mempermudah dalam memperoleh informasi.

6) Lebih mudah untuk melakukan transaksi dan berbisnis.

b. Dampak Negatif

1) Kemalasan yang disebabkan oleh penggunaan aplikasi yang terkoneksi
dengan internet.

2) Mudah mencetak ulang informasi tanpa izin pelapor atau penulis dari
sumbernya.

3) Publikasi konten pornografi atau konten dewasa.

4) Menurunnya sifat sosial karena cenderung lebih berkomunikasi melalui

lewat internet dibandingkan bertemu secara langsung.

2.4 Pengendalian Biaya
2.4.1 Pengertian Pengendalian

Menurut (Ridwan & Ajiono, 2017) pengendalian adalah fungsi manajemen
proyek yang bertujuan untuk memastikan bahwa pekerjaan dilakukan untuk mencapai

tujuan tanpa penyimpangan yang besar. Pengendalian adalah pekerjaan sistematis
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untuk menentukan standar yang memenuhi tujuan desain, merancang sistem
informasi, membandingkan penerapan dengan standar, menganalisis potensi
penerapan dan penyimpangan standar, dan mengambil tindakan korektif untuk
memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efektif dan efisien untuk

mencapai tujuan.

Pengendalian adalah upaya sistematis yang dilakukan oleh manajemen untuk
mencapai tujuan dengan cara memantau kegiatan organisasi perusahaan. Kegiatan
terus dipantau untuk memastikan bahwa hasil berada dalam kisaran yang diinginkan.
Hasil aktual dibandingkan dengan rencana dan tindakan korektif dapat diambil jika

terdapat perbedaan yang signifikan (Aulady, 2017).

Dapat disimpulkan dari pengertian diatas pengendalian adalah proses
operasional yang memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan perusahaan dilakukan
sesuai dengan tujuan, sasaran dan standar politik yang telah ditetapkan sebelumnya.
Selain itu, pengawasan adalah kegiatan otoritas pengendalian, yang dilakukan secara
sistematis dan teratur untuk mengukur pelaksanaan kegiatan, membandingkan
pelaksanaan kegiatan dengan rencana atau standar yang telah ditetapkan, dan

mengambil tindakan korektif bila terjadi penyimpangan.

2.4.2 Pengertian Biaya
Biaya merupakan salah satu faktor yang menentukan profitabilitas suatu
perusahaan. Biaya dikeluarkan untuk kepentingan perusahaan. Untuk mencapai

keuntungan tersebut, pihak manajemen harus berusaha untuk dapat meminimalkan



26

biaya yang dikeluarkan agar dapat mencapai hasil yang maksimal. Sesuai dengan
kebutuhan tersebut, penulis menyajikan beberapa pendapat spesialis tentang konsep

biaya.

Biaya adalah pengeluaran barang atau jasa yang sudah memberikan manfaat
yang digunakan dalam menentukan laba atau rugi pada suatu periode sehingga biaya
yang dikeluarkan akan dicantumkan dalam laporan laba rugi (Awaloedin & Nugroho,

2019).

Menurut (Sujarweni, 2015) Biaya memiliki dua arti, yaitu luas dan sempit,
dan mereka mendefinisikan biaya sebagai berikut: “Pengeluaran dalam arti luas
adalah pengorbanan sumber daya ekonomi yang diukur dalam satuan moneter untuk

mencapai tujuan tertentu. mengorbankan sumber daya untuk perolehan”.

Dalam akuntansi keuangan, biaya (cost) dapat diartikan sebagai pengorbanan
untuk mendapatkan suatu barang atau jasa. Pengorbanan dapat diukur dalam bentuk
uang Yang dikeluarkan, aset tetap yang ditransfer, layanan yang diberikan, dan

lainnya..

Berdasarkan konsep pengendalian biaya, setiap objek biaya unit bisnis harus
diklasifikasikan dan didefinisikan dengan jelas sebagai dapat dikendalikan atau tidak
dapat dikendalikan di setiap pusat pertanggungjawaban. Jenis penentuan biaya ini
sangat penting untuk pengendalian biaya dalam laporan kinerja dimana kinerja

dibandingkan dengan anggaran yang telah ditentukan sebelumnya. Laporan tersebut
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dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan kerja masing-masing pusat

pertanggungjawaban dan penanggung jawab.

2.4.3 Penggolongan biaya
Menurut (Ramdhani & Hendrani, 2020) Dalam akuntansi biaya penggolongan
biaya dengan konsep different costs for different purpose dapat digolongkan sebagai

berikut:

a. Menurut Objek Pengeluaran:
Nama biaya disesuaikan dengan objek pengeluarannya. Contohnya biaya
advertensi, biaya gaji, biaya asuransi dan sebagainya.
b. Menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan:
1) Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
mengolah bahan baku sehingga menghasilkan suatu produk yang bernilai
jual.
2) Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran merupakan semua biaya yang dikeluarkan perusahaan
dalam memasarkan, mengenalkan, serta menjangkau banyak orang agar
produk yang dijual dapat lebih dikenali masyarakat.

3) Biaya Administrasi dan Umum
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Biaya administrasi dan umum yaitu biaya yang dikeluarkan perusahaan
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Misalkan biaya telepon, biaya gaji,

biaya listrik, biaya perlengkapan, dan sebagainya.

c. Menurut Hubungan Biaya Dengan Sesuatu Yang Dibiayai:

1) Biaya Langsung

Biaya langsung merupakan biaya yang dibebankan langsung pada objek

biaya atau produk.

2) Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung merupakan biaya yang tidak dibebankan secara

langsung pada unit yang diproduksi.

d. Menurut Perilakunya Dalam Hubungannya Dengan Perubahan Volume

Aktivitas:

1) Biaya Variabel

2)

Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan sesuai dengan
jumlah volume dari kegiatan perusahaan. Biaya variabel dikenal juga dengan
biaya tidak tetap yang dapat berubah-ubah mengikuti intensitas pemakaian
sumber biaya.

Biaya Semi Variabel

Biaya semi variabel vyaitu biaya yang totalnya berubah secara tidak

proporsional seiring dengan berjalannya perubahan aktivitas perusahaan.
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3) Biaya Semi Fixed
Biaya semi fixed merupakan biaya yang tetap untuk volume aktivitas tertentu
dan berubah seiring dengan jumlah konstan pada volume kegiatan tertentu.

4) Biaya Tetap
Biaya tetap merupakan jenis biaya yang tidak mengalami perubahan.

e. Menurut Jangka Waktu Manfaatnya:

1) Pengeluaran Modal (capital expenditure)
Pengeluaran modal adalah pengeluaran yang dilakukan perusahaan untuk
memperoleh aset tetap, meningkatkan efisiensi operasional dan kapasitas
produksi aset tetap, serta memperpanjang umur aset tetap..

2) Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditure)
Pengeluaran pendapatan adalah beban yang membawa keuntungan hanya
pada periode tahun berjalan, ketika biaya yang dikeluarkan tidak
dikapitalisasi dalam garis aset tetap neraca, tetapi dilaporkan langsung

sebagai beban dalam laporan laba rugi.

2.4.4 Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Biaya
Beberapa faktor yang mempengaruhi pengendalian biaya secara bertanggung

jawab adalah:

a. Faktor Internal.
Dalam suatu unit kerja, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

kemampuan unit kerja untuk mengelola biaya dalam lingkungan tanggung jawabnya,
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seperti produktivitas unit kerja. Perilaku pengeluaran, tenaga kerja karyawan dan
keterkaitan karyawan.
b. Saling Ketergantungan Dengan Departemen Lain.

Keterkaitan antara satu departemen dengan departemen lainnya sangat
mempengaruhi kemampuan masing-masing departemen dalam mengendalikan biaya
yang menjadi tanggung jawabnya.

c. Faktor Lingkungan.

Segala sesuatu di luar organisasi tempat organisasi beroperasi disebut juga
dengan lingkungan organisasi, lingkungan organisasi juga mempengaruhi
kemampuan setiap departemen atau divisi dalam mengelola biayanya. Faktor

lingkungan tersebut meliputi pangsa pasar, inflasi, stabilitas politik, dan nilai tukar.

Ketiga faktor ini harus dipertimbangkan dan dibandingkan ketika manajemen
puncak merancang sistem manajemen biaya perusahaan. Jika Anda mengabaikannya,
sistem manajemen biaya yang terstruktur dapat menjadi kurang efektif dalam
mencapai tujuannya. Kenyamanan manajemen biaya terbagi menjadi adanya
pelaporan biaya dan otorisasi, analisis penyimpangan dan rekomendasi untuk

menanggapi penyimpangan yang signifikan dibuat.

2.5 Penelitian Terdahulu
Adapun data pendukung dari penelitian ini yakni beberapa penelitian

terdahulu yang relevan sebagai berikut:
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Terhadap Pengendalian
Biaya Pada PDAM Tirta
Tamiang Kuala Simpang

No Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1. | Nadia Pengaruh Penerapan | Kasual Hasil penelitian
Anggraini Akuntansi Kuantitatif | menunjukkan bahwa
Ritonga Pertanggungjawaban hipotesis 1-5 berpengaruh
(2021) Terhadap Pengendalian positif dan signifikan
Biaya Pada Perusahaan terhadap  pengendalian
Daerah  Air  Minum biaya.
(PDAM) Tirta Silaupiasa
2. |Vana  Aida | Analisis Penerapan | Kualitatif Perusahaan belum
Fitriyah Akuntansi dan menerapkan  akuntansi
(2021) Pertanggungjawaban Kuantitatif | pertanggungjawaban
Terhadap Perilaku Biaya dengan baik, hal ini dapat
Pada Perusahaan Startup diketahui dengan adanya
beberapa  syarat-syarat
akuntansi
pertanggungjawaban
belum terpenuhi.
3. | Abu Azhari | Analisis  Pengendalian | Deskriptif Hasil penelitian
(2019) Biaya Proyek Di PT. menunjukkan bahwa
Putra Gemilang Nikom efektivitas pengendalian
biaya  proyek  sudah
termasuk dalam kategori
efektif dan sudah berjalan
dengan baik namun masih
ada beberapa komponen
biaya proyek yang harus
dievaluasi
pengendaliannya.
4. | Nika Wijaya | Analisis Penerapan | Kualitatif Dalam  penelitian  ini
(2018) Akuntansi ditemukan bahwa
Pertanggungjawaban dan pembagian  pusat-pusat
Teknologi Informasi pertanggungjawaban

yang belum diterapkan
dan belum melibatkan
semua unsur yang ada.
Serta  teknologi yang
digunakan masih




32

mengalami  pembenahan
dan pemenuhan secara
menyeluruh.

5. Ekarina
(2018)

Peranan Akuntansi
Pertanggungjawaban
Dalam Menilai Kinerja
Manajer Pusat Laba Pada
Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta
Jeneberang  Kabupaten
Gowa

Komparatif
Analisis

Penerapan akuntansi
pertanggungjawaban
telah diterapkan dengan
baik, dan pendapatan
realisasi tahun 2015-2017
mengalami  peningkatan
yang signifikan.

Sumber: google scholar

2.6 Kerangka Pikir

Berdasarkan judul penelitian yang diangkat oleh peneliti yaitu Analisis

Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan Teknologi

Informasi Terhadap

Pengendalian Biaya Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang

Kabupaten Gowa, maka dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Kerangka konsep dari

penelitian ini adalah menganalisis bagaimana

penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi atas pengendalian

biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang. Dalam

penelitian ini akan dipaparkan tentang keterkaitan akuntansi pertanggungjawaban atas

pengendalian biaya, dan teknologi informasi atas pengendalian biaya. Dengan
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menggunakan 3 landasan teori yaitu teori agensi, teori institusional, dan technology
acceptance model (TAM). Penelitian ini nantinya akan menghasilkan suatu
kesimpulan yang akan memberi rekomendasi atau masukan kepada PDAM Tirta

Jeneberang.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang telah dilaksanakan penulis adalah di Kabupaten Gowa.
Lokasi penelitian yaitu di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jeneberang
Kabupaten Gowa yang beralamat di JI. Tirta Jeneberang, Sungguminasa, Gowa,
Tompobalang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dengan waktu penelitian yang

dilakukan dari tanggal 14 Desember 2022 — 14 Januari 2023.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Menurut (Sigit Hermawan & Amirullah, 2021) dalam penelitian kualitatif
proses pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting karena
berdasarkan data tersebut yang diperoleh inilah yang nantinya akan diolah menjadi
hasil penelitian. Proses pengambilan data dalam penelitian kualitatif jauh lebih
fleksibel dikarenakan dapat dilakukan dimana saja, dengan setting seperti apa, dan
dengan informan yang telah dipilih sebelumnya atau dapat menyesuaikan keadaan di

lapangan penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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3.2.1 Wawancara (Interview)

Dalam penelitian kualitatif wawancara mempunyai posisi yang penting dan
strategis. Karena wawancara biasanya dilakukan dihampir semua penelitian kualitatif.
Wawancara merupakan bertemunya dua orang atau lebih untuk mendiskusikan suatu
topik atau permasalahan dan saling bertukar informasi sehingga akan diperoleh

makna tertentu dari proses wawancara tersebut.

3.2.2 Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi ini sangatlah baik karena dapat
menggabungkan antara teknik wawancara dengan dokumentasi sekaligus
mengkonfirmasikan kebenarannya. Observasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara peneliti datang langsung, melihat, dan merasakan apa yang terjadi di

obyek penelitian.

3.2.3 Pendokumentasian

Hasil dari proses pendokumentasian disebut juga dengan dokumentasi.
Sementara pendokumentasian adalah teknik pengumpulan data atau proses untuk
mengambil dokumentasi. Biasanya dokumentasi terdiri dari beberapa catatan atau
peristiwa masa lalu. Dokumentasi tersebut dapat berupa laporan pertanggungjawaban
PDAM Tirta Jeneberang Gowa, laporan keuangan, foto-foto kegiatan, profil
perusahaan, atau data lainnya yang terkait dengan tema penelitian. Data wawancara

dan observasi akan lebih kuat apabila ada data dokumentasi.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Penerlitian ini menggunakan Jenis data yaitu data kualitatif yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan bendahara, bagian keuangan dan personalia pada

PDAM Tirta Jeneberang Gowa.

3.3.2 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari sumber utama yakni
hasil dari wawancara. Data primer yang digunakan oleh peneliti adalah hasil
wawancara langsung berupa tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait
utamanya bagian keuangan dan personalia (Ekarina, 2018).

b. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dalam bentuk yang telah diolah,
baik berupa file publikasi atau data perusahaan sendiri. Seperti data-data
mengenai sejarah PDAM Tirta Jeneberang Gowa, struktur organisasi PDAM
Tirta Jeneberang Gowa, dan laporan realisasi anggaran perusahaannya tahun

2019, 2020, dan 2021.

3.4 Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan model Miles dan
Huberman. Aktivitas dalam analisis data dapat dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai data yang didapatkan menjadi tuntas
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ditanyatakan dalam Miles dan Huberman. Miles dan Huberman berpendapat bahwa
analisis terdiri dari tugas alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi
data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses siklus dilakukan dengan ketiga
alur tersebut yang dimana merupakan aktivitas yang berbentuk interaksi dalam proses

pengumpulan data ketika di lapangan (Harahap, 2021).

Menurut Miles dan Huberman metode analisis yang digunakan dalam

penelitian ini:

a. Kejadian dan situasi di lokasi penelitian diringkas dengan data kontak langsung
dengan orang. Pada langkah awal ini termasuk pula memilih dan meringkas
dokumen yang relevan.

b. Pengkodean hendaknya memperhatikan sekurang-kurangnya empat hal vyaitu:
menggunakan simbol atau ringkasan, kode dibangun dalam suatu struktur tertentu.
Dengan tingkat rinci tertentu kode dibangun, keseluruhannya dibangun dalam
suatu sistem yang integratif.

c. Dalam analisis, catatan obyektif dibuat selama pengumpulan data. Peneliti harus
merekam, mengkategorikan, dan menyunting tanggapan atau situasi sebagaimana
adanya, baik secara faktual maupun deskriptif objektif.

d. Ambil catatan reflektif. Tuliskan apa yang jelas dan apa yang dipikirkan peneliti
tentang catatan objektif di atas. Itu harus dibedakan dari dokumen objektif dan

reflektif.
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e. Buat tanda tepi atau catatan marginal. Miles dan Huberman memisahkan komentar
peneliti dari topik dan metodologi. Komentar yang bagus adalah pertimbangan
marjinal.

f. Arsip penyimpanan data. Setidaknya ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam
penyimpanan data, yaitu: tagging, uniform format, dan beberapa normalisasi.
Menggunakan nomor indeks dalam sistem yang terorganisir dengan baik.

g. Menganalisis data selama pengumpulan data adalah mencatat. Catatan yang
dirujuk oleh Miles dan Huberman adalah berteori pemikiran atau
mengonseptualisasikan ide, dimulai dengan pengembangan opini atau proposisi.

h. Analisis Antar Tempat. Ada kemungkinan penelitian dilakukan di lebih dari satu
tempat atau oleh lebih dari satu peneliti. Pertemuan antar ulama harus
diselenggarakan untuk menulis ulang catatan deskriptif, catatan reflektif, catatan
pinggir dan memorandum untuk masing-masing tempat, atau menyesuaikan setiap
ulama satu sama lain.

i. Proses pembuatan ringkasan sementara antar tempat. Isi pembahasannya lebih

bersifat matriks tentang ada tidak adanya data yang dicari pada setiap lokasi.

3.5 Definisi Operasional
Sesuai dengan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu analisis penerapan
akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi terhadap pengendalian biaya,

maka terdapat definisi operasional yang menjadi acuan dalam penelitian ini, yaitu:
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a) Akuntansi Pertanggungjawaban merupakan salah satu konsep  akuntansi

b)

manajemen dan sistem akuntansi yang terkait serta disesuaikan dengan pusat
pertanggungjawaban dalam suatu organisasi, dengan tujuan agar setiap unit atau
divisi dapat melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa adanya penyimpangan-
penyimpangan. Akuntansi pertanggungjawaban pada penelitian ini mengacu
pada proses perhitungan yang melaporkan seberapa baik manajer pusat
pertanggungjawaban PDAM Tirta Jeneberang dalam melakukan pekerjaan yang
dia awasi secara langsung dan bertanggung jawab, atau sistem yang mengukur
rencana dan kegiatan setiap pusat pertanggungjawaban. Indikator penelitian yaitu
struktur organisasi, Syarat-syarat akuntansi pertanggungjawaban, dan pusat
pertanggungjawaban.

Teknologi informasi adalah bagian dari sistem teknologi informasi, yang
mengacu pada teknologi yang digunakan untuk mengirimkan dan memproses
informasi. Teknologi informasi merupakan studi perancangan, implementasi,
pengembangan, manajemen sistem informasi berbasis komputer terutama pada
aplikasi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Teknologi
informasi  komputer ini mempengaruhi aktivitas karyawan PDAM Tirta
Jeneberang sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara efektif dan efisien.
Informasi tersebut sangat berguna bagi perusahaan dalam  perencanaan,
kepemimpinan dan pengambilan keputusan. Kebutuhan informasi  suatu
perusahaan tergantung pada berbagai faktor yang berkomitmen pada sumber

daya manusia yang ada di PDAM Tirta Jeneberang. Tujuan utama dari informasi
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ini adalah untuk memberikan informasi pendukung keputusan, informasi
pendukung proses sehari-hari dan informasi akuntansi yang berkaitan dengan
pengelolaan keuangan serta pengendalian biaya. Penerapan teknologi informasi
dalam pengelolaan data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dianalisis
mulai dari format data, struktur data, metode sharing data, dan sistem pengaman
data pada PDAM Tirta Jeneberang. Indikator penelitian yaitu hardware,
software, data, prosedur, dan sumber daya manusia.

Pengendalian biaya merupakan upaya yang dilakukan untuk mengarahkan
aktivitas agar tidak menyimpang dari tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh perusahaan, pengendalian biaya pada penelitian ini dapat
dilakukan melalui anggaran biaya PDAM Tirta Jeneberang yang secara
berkelanjutan diadakan pengawasan secara analisis terhadap penyimpangan yang
terjadi sehingga dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan atas selisih
tersebut, kemudian ditindaklanjuti agar kerugian yang terjadi relatif kecil.
Indikator penelitian yaitu anggaran biaya, pemisahan biaya terkendala dan tidak

terkendali, sistem kode rekening, dan pelaporan biaya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Pada PDAM Tirta Jeneberang

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa dalam usahanya
memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat kota yang semakin meningkat, telah
mendapatkan bantuan pemerintah pusat melalui dana anggaran pendapatan belanja
negara (APBN) dengan tahun anggaran 1994/1995 vyaitu dengan penambahan
kapasitas produksi 20 liter/detik yang pembangunannya dapat direalisasikan pada
Januari 1995. Dengan terealisasinya pembangunan tambahan instalasi pengolahan air
pada bulan Maret 1995, maka produksi air bersih meningkat menjadi 40 liter/detik
yang mulai beroperasi pada bulan April 1995. Sejalan dengan perkembangan
pembangunan Kabupaten Dati Il Gowa, kebutuhan air bersih masyarakat kota
bertambah besar sehingga dengan kapasitas produksi 10 liter/detik terasa sudah tidak

mencukupi lagi.

Sebagai sarana pemenuhan kebutuhan air bersih bagi masyarakat Kabupaten
Dati 11 Gowa umumnya, maka pada tahun 1980 satu unit pengolahan air bersih mulai
didirikan oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum cabang,
Dinas Kabupaten Gowa dimana pengolahan dan pengawasannya dilaksanakan oleh

Proyek Pengelolaan Sarana Air Bersih (PPSAB) Provinsi Sulawesi Selatan.
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Dengan kapasitas produksi air bersih 10 liter/detik pada tahun 1981 unit
pengolahan air Kabupaten Gowa mulai memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat
kota, sehingga pada tahun 1982 tanggal 8 September dengan adanya berita acara
penyerahan aset Pemerintah Pusat oleh Departemen Keuangan Republik Indonesia
kepada Pemerintah Daerah tingkat Il Kabupaten Gowa, bersama itu pula Unit
Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupaten Gowa dimana pengelolaan dan tanggung
jawabnya masih pada PPSAB Provinsi Sulawesi Selatan dengan mengangkat pegawai
bagi BPAM dimaksud dan memperbantukan 3 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dari

Pemerintah Daerah tingkat 11 Gowa.

Oleh PPSAB Provinsi Sulawesi Selatan diajukanlah proposal pengembangan
rencana penambahan kapasitas produksi air bersih sebesar 20 liter/detik. Pada tahun
1985/1986 rencana penambahan kapasitas dapat direalisasikan dengan terlaksananya
pembangunan instalasi pengolahan air tersebut dengan lokasi yaitu Kampung
Cambaya, Kelurahan Sungguminasa. Namun, sangat disayangkan bahwa dengan
adanya instalasi pengolahan air yang baru tersebut, instalasi yang tidak lagi mendapat
perhatian dengan baik sehingga unit pengolahan tersebut rusak dan tidak dapat

digunakan lagi.

Pada tahun 1988 oleh Pemerintah Daerah tingkat 11 Gowa telah menerbitkan
Peraturan Daerah No. 2 Tahun 1988 pada tanggal 15 Maret 1988 tentang Pendirian

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Dati |1 Gowa.
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Karena unit pengelolaan air bersih sudah ada di Kabupaten Gowa yaitu Badan
Pengelola Air Minum (BPAM) milik Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen
Pekerjaan Umum cabang Dinas Kabupaten Gowa, maka Pemerintah Daerah tingkat |1
Gowa mengusulkan kepada Pemerintah Pusat untuk penyerahan pengelolaan badan
tersebut kepada Pemerintah Daerah tingkat Il Gowa sehingga pada tahun 1991
tepatnya tanggal 23 Februari, dengan terbitnya Surat Keputusan (SK) Menteri P.U.
dengan Nomor: 75/KPTS/1991. Tanggal 9 Februari 1991 tentang Penyerahan
Pengelolaan Prasarana dan Sarana Air Bersih di Kabupaten Dati Il Gowa,
terlaksanalah penandatanganan berita acara penyerahan Pengelolaan Prasarana dan
Sarana Pengolahan Air Minum Kabupaten Gowa menjadi PDAM Kabupaten Dati Il

Gowa.

Perkembangan pembangunan Kabupaten Dati 1l Gowa yang demikian
pesatnya dan dengan adanya pembangunan unit-unit perumahan sebagai akibat Ibu
Kota Kabupaten Gowa yang sangat dekat dengan Kota Makassar, Ibu Kota Provinsi
Sulawesi Selatan secara tidak langsung mengakibatkan pertumbuhan jumlah
penduduk yang membutuhkan air bersih juga meningkat, sehingga Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Dati Il Gowa dengan tingkat kapasitas produksi 20
liter/detik dirasakan tidak lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan air minum

penduduk Gowa.

Pada saat kapasitas produksi air bersih PDAM Kabupaten Gowa masih 20

liter/detik banyak sambungan rumah yang tidak memperoleh air bersih dalam waktu
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bersamaan, dikarenakan jumlah sambungan rumah yang melebihi kapasitas produksi

yaitu sebanyak 2.655 SR.

Namun, setelah beroperasinya instalasi pengolahan air yang baru maka
produksi air bertambah 2 kali lebih besar sehingga dengan jumlah langganan
Desember 1995 yang hanya 2.655 SR terasa berlebihan bila dijalankan pool capacity

sehingga produksi air yang dilakukan pada saat ini hanya 30 liter/detik.

Program Nasional dalam rangka pemenuhan kebutuhan air bersih pada Pelita
VI ini ialah untuk masyarakat perkotaan sebesar 80% dan untuk masyarakat pedesaan
sebesar 60%, sehingga PDAM Kabupaten Gowa sampai saat ini masih dalam
pengelolaan air bersih belum mencapai target tersebut, dimana dari jumlah penduduk
Kecamatan Somba Opu yang mengkonsumsi air bersih baru sekitar 29%, sudah
termasuk sambungan rumah BTN. Minasa Upa penduduk Kotamadya Ujung

Pandang.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Kabupaten Dati Il Gowa menjadi
daerah percontohan pelaksanaan otonomisasi daerah di Sulawesi Selatan dan menjadi
sumber alternatif pilihan tempat pemukiman bagi sebagian penduduk Kota Madya
Ujung Pandang karena jaraknya yang sangat dekat, sehingga suka atau tidaknya
segenap unsur aparat Pemerintah Daerah tingkat 1l Gowa harus menyiapkan diri
dalam mengantisipasi perkembangan-perkembangan baik dari Kabupaten Gowa itu

sendiri maupun akibat pembangunan Kotamadya Ujung Pandang.
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Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa dalam hal ini harus dapa
mengantisipasi perkembangan dan pertumbuhan jumlah penduduk urban dalam
rangka pencapaian target program nasional 80% pemenuhan kebutuhan air bersih

bagi masyarakat kota.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat PDAM Kabupaten

Gowa perlu memperhatikan beberapa hal antara lain:

a. Efektifitas jaringan distribusi
b. Efisiensi produksi air bersih
c. Peningkatan sumber daya manusia menuju profesionalisme

d. Proporsionalisasi manajemen perusahaan.

Sebagai perusahaan yang baru melaksanakan pengurusan sendiri yang dimana
diharapkan dapat menjadi perusahaan yang mandiri serta dapat menjadikan salah satu
unit kerja yang mampu meningkatkan kontribusi pendapatan asli daerah bagi
Kabupaten Dati Il Gowa, maka sangat ditentukan dengan adanya perbaikan dan
pembenahan mendasar secara menyeluruh dan konsisten pada Perusahaan Daerah Air

Minum Kabupaten Dati Il Gowa.

Agar perubahan-perubahan mendasar tersebut dapat direalisasikan maka
sangat diharapkan perhatian Pemerintah Daerah yang lebih besar melalui Badan
Pengawas untuk menjabarkan kebijakan-kebijakan Pemerintah Daerah yang berkaitan

dengan PDAM dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
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Perusahaan Daerah Air Minum yang mempunyai fungsi ganda yaitu sebagai
perusahaan yang wajib memperhatikan profit agar dapat terus berproduksi dan juga
mempunyai funsi sosial yaitu mengutamakan penyediaan air bersih bagi kepentingan

masyarakat umum.

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa pada saat ini masih cukup
jauh dari apa yang menjadi tujuan pendiriannya bagi Kabupaten Dati Il Gowa
utamanya bagi masyarakat secara menyeluruh. Hal ini biasa dilihat dengan
banyaknya keluhan pelanggan dan permohonan menjadi pelanggan yang belum dapat
dipenuhi dan juga dari kebijakan Pemerintah Daerah yang ditargetkan bagi
perusahaan belum dapat direalisasikan sepenuhnya. Hambatan tersebut disebabkan
karena kemampuan perusahaan utamanya pada cadangan dana operasional yang
sangat terbatas sehingga kebutuhan-kebutuhan untuk menanggapi kendala pelanggan
dan permohonan calon pelanggan tidak semuanya dapat kami laksanakan jika
perusahaan tidak melakukan atau menerapkan sistem skala prioritas dalam rangka
menanggapi permasalahan dari langganan dan juga kewajiban perusahaan kepada
Pemerintah Daerah Kabupaten Dati Il Gowa yang telah menjadi garis kebijakan

Pemerintah Daerah secara keseluruhan.

Dalam menjalankan kegiatannya, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

memiliki visi dan misi sebagai berikut:
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Visi : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa menjadi
Perusahaan Daerah Air Minum mandiri profesional yang mengutamakan

kepuasan dengan memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat.

Misi : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa sebagai
Perusahaan Daerah Air Minum akan memberikan penyediaan air yang

memenuhi syarat:

Kualitas : Air yang sehat dan layak
Kuantitas : Debit air yang cukup
Kontinuitas : Mengalirkan air 24 jam operasi

Terjangkau : Harga air dapat dibeli oleh masyarakat serta peningkatan

kesejahteraan karyawan yang lebih baik.

Adapun dasar hukum pendirian PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa

diantaranya sebagai berikut:

1. Pendirian PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa berdasarkan Peraturan
Daerah (PERDA) nomor: 4 tahun 1994 tentang PDAM Kabupaten Gowa
2. Operasional PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa berdasarkan:
a) KEPMENDAGRI nomor 47 tahun 1999 tentang Pedoman Sistem Akuntansi
PDAM
b) KEPMENDAGRI nomor 8 tahun 2000 tentang Pedoman Sistem Akuntansi

PDAM.
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c) KEPMENDAGRI nomor 23 tahun 2006 tentang Tarif Air Minum PDAM
d) PERDA Kabupaten Gowa nomor 6 tahun 2005 tentang PDAM Kabupaten

Gowa.

4.1.2 Aktivitas Perusahaan Pada PDAM Tirta Jeneberang

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa
merupakan perusahaan daerah yang bergerak dibidang pengadaan air bersih dan
sesuai dengan nilai-nilai atau syarat-syarat kesehatan dan bertujuan untuk melayani
kepentingan masyarakat atau penduduk yaitu dengan cara mengalirkan air bersih ke
rumah-rumah penduduk, tempat usaha dan fasilitas umum yang membutuhkan dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari untuk memajukan fungsi social. Sistem
penyaluran air bersih tersebut selain menggunakan instalasi air (pipa), juga
menggunakan armada dalam bentuk mobil tangki, sehingga mampu menjangkau

daerah yang belum tersedia jaringan instalasi pipa airnya.

Pada dasarnya PDAM merupakan produk jasa yang menyediakan air bersih
bagi masyarakat. Karena PDAM merupakan perusahaan jasa, maka ada beberapa hal

yang dilakukan PDAM dalam memberikan pelayanan jasa air bersih, yaitu:

1. Membangun, memelihara, dan menjalani operasi sumber-sumber produksi
serta sarana penyediaan air minum.

2. Mengatur, menyempurnakan dan mengawasi pemakaian air secara merata.

3. Mengadakan suatu peraturan/ketentuan dalam mencegah adanya

penyambungan secara liar.
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PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa selalu berusaha meningkatkan
pelayanan dengan tetap mempertahankan kuantitas, kualitas, dan kontinuitas dalam
pelayanan. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka PDAM berusaha dalam

meningkatkan kegiatan perusahaan dengan cara sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemandirian PDAM Tirta Kampar melalui pemanfaatan
potensi yang ada.

2. Melakukan sosialisasi program dan aktivitas perusahaan.

3. Meningkatkan kualitas  kinerja perusahaan untuk memperoleh

profitabilitas yang optimal.

4.1.3 Struktur Organisasi Pada PDAM Tirta Jeneberang

Organisasi adalah suatu badan yang didalamnya terdapat individu-individu
yang bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu secara bersama-sama.
Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut, maka individu-
individu yang bekerja sama ini harus diatur sedemikian rupa sehingga masing-masing
individu dapat mengetahui tentang tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya

masing-masing. Berikut adalah struktur organisasi dari PDAM Tirta Jeneberang:
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Gambar 4.1 Struktur organisasi PDAM Tirta Jeneberang
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Individu-individu yang bekerja sama ini harus diatur sedemikian rupa agar masing-
masing individu dapat mengetahui apa saja tugas, wewenang, serta tanggung

jawabanya.

Dalam suatu struktur organisasi perusahaan, baik secara vertikal maupun
usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam rapat
umum perusahaan air minum PDAM. Semakin besar perusahaan maka struktur

organisasi serta fungsinya akan menjadi lebih rumit dan komplit juga.

Berdasarkan dari struktur organisasi PDAM Tirta Jeneberang, maka berikut
ini dijelaskan satu persatu dari yang terlibat dalam operasional PDAM Tirta

Jeneberang sebagai berikut:

1. Direktur Utama

Direktur utama PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa membawabhi

direktur umum dan direktur teknik yang mempunyai tugas-tugas sebagai

berikut:

a. Menetapkan strategi dalam merencanakan program kerja dan
pengembangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM);

b. Menyampaikan dan bertanggungjawab atas laporan secara berkala
mengenai semua kegiatan perusahaan kepada Bupati melalui badan

pengawas;
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c. Mengadakan koordinasi, konsultasi, dan tindakan-tindakan dengan
pemerintah  maupun swasta dalam usaha meningkatkan dan
mengembangkan perusahaan;

d. Mempunyai wewenang, mengangkat, memutasikan, mempromosikan,
membina, dan memberikan sanksi serta memberhentikan semua pegawai
PDAM dibawah direksi.

2. Direktur Bidang Umum
Direktur bidang umum PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa
mempunyai  tugas-tugas yaitu mengkoordinir dan menaungi divisi
pengendalian, bagian informasi teknologi, divisi sekretariat dan umum, serta
bagian sumber daya manusia.
3. Direktur Bidang Teknik
Direktur bidang teknik PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa
mempunyai tugas yaitu memimpin, mengawasi, mengatur, mengendalikan,
dan mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas perencanaan teknik, bagian
produksi, dan bagian distribusi.
4. Kepala Satuan
Kepala satuan pengawas intern PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa
bertugas sebagai merencanakan dan mengevaluasi semua kebutuhan pegawai
di lingkungan satuan pengawasan internal.
5. Kepala Bagian Keuangan

Kepala bagian keuangan mempunyai tugas sebagai berikut:
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Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan;
Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi
pelaksanaan tugas dari subag kasir, subag pembukuan, subag anggaran,
dan subag rekening;

Membina dan memotivasi karyawan bawahan dalam rangka meningkatkan
produktivitas dan pengembangan karir karyawan.

Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengendalian, dan
penginventarisasian proses pembayaran serta pembelanjaan perusahaan;
Mengurus transaksi penerimaan dan pengeluaran perusahaan baik melalui
bank ataupun melalui kas perusahaan;

Mengkoordinir kegiatan pemeriksaan kas setiap hari dan menutup
transaksi setiap bulannya;

Mengkoordinir penerimaan hasil penjualan rekening air dan non air dari
tiap unit pelayanan dan mitra kerja perusahaan;

Merencanakan, mengusahakan, dan mengawasi kelancaran penagihan
piutang pelanggan dan menetapkan sumber-sumber serta cara untuk
menambah pendapatan perusahaan;

Menyiapkan dan memeriksa cek sesuai dengan batas wewenang yang
telah ditetapkan oleh direktur utama;

Mengevaluasi laporan penerimaan dan pengeluaran setiap hari;
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Mengawasi penyelesaian masalah asuransi atau aktiva perusahaan dan
penyimpanan semua polis asuransi serta menjaga semua polis tersebut
agar tetap berlaku;

Mengusulkan kebijakan dan ketentuan baru mengenai tariff baru,
penagihan, pengambilan, penyetoran, dan penggunaan dana perusahaan
sesuai dengan perkembangan serta kondisi perusahaan;

. Secara berkala mengadakan perkiraan dan analisis terhadap penyusunan
rencana anggaran belanja perusahaan;

Bertanggung jawab dalam pembuatan laporan neraca, laporan arus kas,
dan laporan laba rugi setiap bulannya;

Mengkoordinir proses pembuatan rencana kerja anggaran perusahaan
(RKAP) tahunan;

Mengkoordinir serta mengevaluasi setiap usulan dan realisasi anggaran
dari unit kerja sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam rencana
kerja anggaran perusahaan (RKAP);

Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lainnya yang berkaitan
dengan bidang tugasnya;

Mengupayakan agar suasana kerja dapat harmonis dan dinamis;

Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direksi.

Bagian keuangan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh:



a) Sub bagian kasir;

b) Sub bagian pembukuan;

€) Sub bagian anggaran;

d) Sub bagian rekening;

Tabel 4.2

Sub Bagian Keuangan Beserta Tugasnya

Sub Bagian Keuangan

Tugas

Sub Bagian Kasir

=

Menyusun rencana kerja sesuai dengan program
kerja perusahaan;

Mendistribusikan dan memberi petunjuk
pelaksanaan serta mengawasi semua pelaksanaan
tugas dari bawahan;

Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka
meningkatkan produktivitas dan pengembangan
karir;

Menerima hasil setoran rekening air atau non air dan
penerimaan lainnya serta menerima alat pembayaran
surat berharga dengan terlebih dahulu diteliti
keasliannya;

Melakukan  pembayaran  terhadap  kewajiban
perusahaan sesuai dengan aturan yang berlaku
Menyetorkan seluruh hasil penerimaan secara rutin
kepada bank yang telah ditunjuk, menyimpan dan
mengatur likuiditas kas dalam keperluan perusahaan
termasuk pengembalian uang dari bank;
Melaksanakan pencatatan dan administrasi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku serta membuat
laporan keuangan mengenai jumlah uang, alat
pembayaran serta kertas berharga yang disimpan;
Membuat laporan secara periodic dan bertanggung
jawab atas penerimaan dan pengeluaran kas;
Menerima dan meneliti bukti-bukti penagihan yang
harus diselesaikan pembayarannya, rekapitulasi kas
kecil, bukti-bukti pembayaran voucher kas kecil dari
pemegang kas kecil,

Menyelenggarakan buku catatan atas pembayaran
Melayani pemeriksaan dengan teliti, baik yang
dilakukan eksternal maupun internal;

Mengadakan koordinasi dengan bidang lain yang
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Sub Bagian Keuangan

Tugas

berkaitan dengan tugasnya;

. Senantiasa mengupayakan suasana Kkerja yang

harmonis dan dinamis;

Sub bagian kasir dikepalai oleh seorang kepala sub
yang dalam melaksanakan tugasnya bertangung
jawab kepada kepala bagian keuangan;

Melakukan tugas lainnya yang diberikan oleh
direksi.

Sub Bagian Pembukuan

Menyusun rencana kerja sesuai dengan program
kerja yang dibuat perusahaan;

Mendistribusikan dan memberi petunjuk
pelaksanaan serta mengawasi pelaksanaan tugas dari
bawahan;

Membina dan memotivasi bawahan  untuk
meningkatkan produktivitas dan pengembangan Kkarir
bawahan;

Membuat neraca lajur atau kertas kerja setiap
bulannya dan laporan keuangan yang terdiri dari
laporan arus kas, laporan laba rugi, dan neraca untuk
setiap bulannya;

Merencanakan dan bertanggung jawab terhadap
pencatatan transaksi keuangan yang menyebabkan
terjadinya perubahan pada aktiva, likuiditas, dan
ekuitas serta pendapatan dan biaya;

Mengawasi dan menganalisa pencatatan transaksi ke
dalam buku jurnal yang terdiri dari:

1) Daftar voucher;

2) Jurnal rekening air dan non air;

3) Jurnal penerimaan dan pembayaran kas bank

4) Jurnal pemakaian bahan instalasi dan kimia.
Membuat saldo per akhir bulan setiap jenis buku
pembantu untuk dilakukan pencocokan atau
rekonsiliasi dengan saldo yang ada pada buku besar;
Melakukan  verifikasi  terhadap  bukti-bukti
pengeluaran serta dokumen pendukung lainnya;
Menyelenggarakan catatan mutasi atau realisasi
anggaran berdasarkan mata anggaran yang terjadi
setiap waktu;

Menyusun rencana anggaran perusahaan berdasarkan
permintaan anggaran dari masing-masing unit kerja
setiap bulan dalam menyelenggarakan manajemen
kas;

Secara berkala mengadakan perkiraan sekaligus
menganalisa terhadap setiap penerimaan dan
pengeluaran kas;
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Sub Bagian Keuangan

Tugas

Mempersiapkan dan mengusulkan kemungkinan
dalam perubahan anggaran perusahaan;

. Melakukan verifikasi terhadap usulan pengeluaran

biaya dari masing-masing unit kerja terhadap plafon
anggaran;

Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lain
yang berkaitan dengan bidang tugasnya masing-
masing;

Senantiasa mengupayakan suasana Kkerja yang
harmonis dan juga dinamis;

Sub bagian pembukuan dikepalai oleh seorang
kepala sub yang dalam melaksanakan tugasnya
bertanggung jawab penuh kepada kepala bagian
keuangan;

Melakukan tugas lainnya yang diberikan oleh
direksi.
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Sub Bagian Anggaran

Menyusun rencana kerja sesuai dengan program
kerja yang telah ditetapkan perusahaan;

Membina dan memotivasi bawahan dalam
meningkatkan produktivitas dan pengembangan karir
bawahan;

Bertanggung  jawab  terhadap  perencanaan,
pengendalian, dan juga penginvetarisasian proses
pembayaran dan pembelanjaan perusahaan;
Mengurus transaksi penerimaan dan pengeluaran
perusahaan baik melalui bank maupun melalui kas
perusahaan;

Secara berkala mengadakan perkiraan dan analisa
terhadap penyusunan rencana anggaran belanja
perusahaan (RABP);

Mengkoordinir proses pembuatan rencana kerja
anggaran perusahaan (RKAP) tahunan;
Mengkoordinir dan mengevaluasi setiap usulan dan
realisasi anggaran dari unit kerja sesuai yang telah
ditetapkan dalam rencana kerja anggaran perusahaan
(RKAP);

Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lain
yang berkaitan dengan tugasnya masing-masing;
Mengupayakan agar suasana kerja yang harmonis
dan dinamis;

Sub bagian anggaran dikepalai oleh seorang kepala
sub yang dalam melaksanakan tugasnya dapat
bertanggungjawab penuh kepada kepala bagian
keuangan; Melakukan tugas lain yang diberikan oleh
direksi.
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Sub Bagian Keuangan

Tugas

Sub Bagian Rekening

Menyusun rencana kerja sesuai dengan program

kerja. yang telah  ditetapkan  perusahaan;

Mendistribusikan dan memberi petunjuk
pelaksanaan serta mengawasi pelaksanaan tugas dari
bawahan;

b. Membina dan memotivasi bawahan dalam
meningkatkan produktivitas serta pengembangan
karir bawahan;

c. Melakukan entry data meter pelanggan ke komputer;

d. Membuat laporan daftar tagihan bulanan pelanggan
ke dalam daftar rekening ditagih (DRD)

e. Mengupayakan agar suasana kerja tetap harmonis
dan dinamis;

f.  Sub bagian rekening dikepalai oleh seorang kepala
sub yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung
jawab penuh kepada kepala bagian keuangan;

g. Melakukan tugas lainnya yang diberikan oleh
direksi.

6. Kepala Bagian Langganan

Kepala bagian langganan PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa
mempunyai tugas Yyaitu mendistribusikan dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas dari sub bagian penagihan, sub bagian pembaca meter,
dan sub bagian pengaduan layanan.

Kepala Bagian Umum

Kepala bagian umum PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa
mempunyai tugas yaitu mendistribusikan dan memberi petunjuk
pelaksanaan serta mengawasi jalannya wewenang dan tanggung jawab
dari sub bagian pembelian, sub bagian gudang, sub bagian pengolah, dan

sub bagian rekening.
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8. Kepala Bagian Personalia
Kepala bagian personalia PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa
mempunyai tugas yaitu membina dan memotivasi karyawan bawahannya
dalam rangka meningkatkan produktivitas dan pengembangan Kkarir
bawahan.
9. Kepala Bagian Produksi
Kepala bagian personalia PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa
mempunyai tugas sebagai merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi
pelaksanaan aktivitas perusahaan dari sub bagian instalasi dan sumber air
serta sub bagian laboratorium.
10. Kepala Bagian Transmisi dan Distribusi
Kepala bagian transmisi dan distribusi PDAM Tirta Jeneberang
Kabupaten Gowa mempunyai tugas yaitu:
a) Menjamin kelancaran penyaluran air minum dari reservoir dan
melaksanakan distribusi merata kepada pelanggan;
b) Melakukan pemutusan sambungan aliran air pelanggan sesuai
dengan permintaan atau karena situasi tertentu;
c) Menjaga fungsi pipa transmisi dan distribusi peralatan, serta
memelihara kebersihan lingkungan di jalur sekitar pipa transmisi;
d) Memelihara dan mengamankan seluruh jaringan pipa serta

peralatan;



e)
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Melaporkan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan

wewenang kepada direktur.

11. Kepala Bagian Perencanaan

Kepala bagian perencanaan PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa

bertanggung jawab diantaranya sebagai:

a)

b)

d)

f)

Menyusun rencana program kerja dalam bidang produksi jaringan,
perpipaan, dan rencana lainnya;

Menyelenggarakan administrasi teknik perencanaan dan data
analisa harga yang diperlukan;

Membuat gambar sesuai dengan perencanaan dan detail jaringan
pipa distribusi existing dan rencana pengembangan kedepannya;
Menetapkan spesifikasi standar barang yang layak untuk
digunakan;

Memberikan saran teknik dan juga pengawasan dalam perencanaan
pemberian pekerjaan serta mempersiapkan naskah pemberian tugas
dalam pekerjaan;

Melaporkan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan

wewenang kepada direktur.

12. Kepala Bagian Peralatan

Kepala bagian peralatan PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa

bertanggung jawab sebagai mendistribusikan dan memberi petunjuk
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pelaksanaan kegiatan perusahaan serta mengawasi jalannya tugas dari sub

bagian peralatan teknik dan sub bagian perbengkelan.

4.1.4 Ketersediaan Sumber Air Baku

Sumber air baku yang digunakan oleh PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten
Gowa merupakan sumber mata air di kecamatan Malino, permukaan air sungai
Jeneberang dan air bendungan Bili-bili dengan tingkat pemanfaatan yang belum
optimal. Di lain sisi, belum terdapatnya sumber air yang berpotensi untuk dapat
digunakan sebagai sumber mata air. Sampai saat ini, sumber air baku yang berasal
dari sungai Jeneberang dan bendungan Bili-bili cukup tersedia sebagai sumber air
baku, sehingga PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa dirasa untuk saat ini belum

perlu untuk mencari sumber air lainnya.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Atas Pengendalian Biaya

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu konsep yang dapat
memudahkan pimpinan dalam memantau dan mengatur segala aktivitas perusahaan
yang dikaitkan serta disesuaikan dengan pusat-pusat pertanggungjawaban yang ada

dalam perusahaan.

Penulis telah melakukan penelitian pada PDAM Tirta Jeneberang khususnya
wawancara. Berikut adalah hasil wawancara yang diajukan peneliti terhadap pihak

PDAM Tirta Jeneberang:
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1) Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban di PDAM Tirta Jeneberang
Gowa?
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati S, SE selaku bendahara
juru gaji di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Untuk laporan keuangan barangkali tepatnya kalau disini penerapan
akuntansi pertanggungjawabannya seperti itu, laporan keuangan
disajikan dengan akurat dan sistematis. Alhamdulillah saya lihat
sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan sehingga data-data
yang diperoleh dari segala bidang itu dapat tersaji dengan baik dan
sempurna seperti itu, walaupun mungkin masih ada kekurangan”.
(Wawancara tanggal 21 Desember 2022)

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Hamsinah T selaku

Kepala Sub Bagian Pembukuan di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Mengenai penerapan akuntansi pertanggungjawaban di PDAM Tirta
Jeneberang Gowa itu adalah dengan adanya penerapan akuntansi ini
maka semua jenis transaksi yang ada di PDAM Gowa akan tercatat
secara teratur sesuai dengan pos-posnya masing-masing sehingga
menghasilkan laporan keuangan yang rill dan akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan dan memudahkan pimpinan untuk membantu
dan mengatur segala aktivitas yang ada di perusahaan”. (Wawancara
tanggal 21 Desember 2022)

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ari staf bagian personalia di
PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Kalau saya amati akuntansi pertanggungjawaban di PDAM Tirta
Jeneberang ini sudah diterapkan dengan baik, walaupun bukan bagian
personalia yang bertanggung jawab atas pelaporan tersebut”.
(Wawancara tanggal 21 Desember 2022)
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2) Apa kelebihan dan  kelemahan setelah  diterapkannya  akuntansi

pertanggungjawaban?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati S, SE selaku bendahara

juru gaji di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Kelebihannya itu setiap kita membutuhkan informasi tentang data-
data perusahaan khususnya di bagian saya ya, bias didapatkan setiap
saat dengan mudah, dengan cepat, karena tersusun secara rapi dan
akurat. Namun kelemahannya yaitu akuntansi pertanggungjawaban
hanya dikhususkan untuk manajemen tingkat atas dalam perusahaan.
Manajemen tingkat bawah tidak berhak untuk menampilkan ide-ide
atau inovasi untuk memperbaiki sistem akuntansi
pertanggungjawabannya”. (Wawancara tanggal 21 Desember 2022)

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Hj. Hamsinah T selaku

Kepala Sub Bagian Pembukuan di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Kelebihannya itu sangat memudahkan kita dalam hal pencatatan,
mulai dari penjurnalan, pelaporan buku besar, sampai ke pelaporan
keuangan. Kelemahannya itu misalnya transaksi itu kurang jelas atau
tidak lengkap pertanggungjawabannya. Maka kita sangat sulit selaku
bagian akuntansi sangat sulit dalam hal mencatat, menjurnal transaksi
tersebut. Oleh karena itu, kami sebagai pihak yang bertanggungjawab
dalam akuntansi sangat mengharapkan transaksi atau data yang
diberikan harus didukung dengan bukti-bukti yang akurat dan jelas ”.
(Wawancara tanggal 21 Desember 2022)

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ari staf bagian personalia di

PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Kelebihannya itu memudahkan kami untuk melakukan pelaporan ke
bagian kepala bagian dan juga direktur di perusahaan. Kelemahannya
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itu adalah terbatasnya akses yang bisa dilakukan dalam akuntansi
pertanggungjawaban ini dan kami selaku staf hanya melaksanakan
perintah dari atasan”. (Wawancara tanggal 21 Desember 2022)

4.2.2 Penerapan Teknologi Informasi Atas Pengendalian Biaya

Teknologi informasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk membantu
pekerjaan manusia, yang memproses suatu data menjadi informasi. Teknologi
informasi ini sangat berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar
menjadi semakin efektif dan efisien. Pengendalian biaya adalah usaha pihak
manajemen dalam mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya dengan

melakukan perbandingan terus-menerus pada rencana dengan pelaksanaannya.

1) Bagaimana sistem penerapan teknologi informasi di PDAM Tirta Jeneberang
Kabupaten Gowa?
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati S, SE selaku bendahara
juru gaji di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Pada penggunaan aplikasi itu ada sistem tersendiri yaitu dari
perusahaan independen kita kerja sama, ada konsultan. Namanya itu
pihak Bima Sakti jadi sistem semua itu dari sana, dari lapkeu dan
seluruh sistematis yang ada komputerisasi yang ada di PDAM ini
ditangani oleh pihak Bima Sakti. formatnya sudah tersedia jadi kita
tinggal pengisian data di aplikasi. Sebelumnya kami menggunakan
format sistem informasi akuntansi kemudian dilanjutkan dengan Kerja
sama dengan Bima Sakti sudah sejak 3 tahun yang lalu”. (Wawancara
tanggal 21 Desember 2022)

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Hamsinah T selaku

Kepala Sub Bagian Pembukuan di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:
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“Sistem penerapan teknologi informasi di PDAM Tirta Jeneberang itu
adalah aplikasi yang dipakai itu ialah aplikasi simibima akuntansi,
dimana aplikasi ini sangat membantu mulai penjurnalan, pelaporan
buku besar, sampai pembuatan laporan keuangan yang terdiri dari
neraca, laba rugi, arus kas, dan laporan ekuitas”. (Wawancara
tanggal 21 Desember 2022)

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ari staf bagian personalia di
PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Sistem yang kami pakai untuk aplikasi kita itu lagi kerja sama
dengan salah satu perusahaan yang berdomisili di Bali. Nama
aplikasinya itu Bima Sakti. Aplikasi ini itu bukan cuman personalia
yang pakai, bagian keuangan juga ada, bagian umum juga, dan
perencanaan juga pakai”. (Wawancara tanggal 21 Desember 2022)

2) Apa kelebihan dan kelemahan setelah diterapkannya teknologi informasi?
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati S, SE selaku bendahara
juru gaji di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Kelebihannya data data tersaji dengan cepat, selain itu sumber daya
manusia juga dapat beradaptasi dengan cepat dengan teknologi-
teknologinya. Kelemahannya itu jaringan juga kadang lancar kadang
eror, tidak selamanya juga berjalan dengan mulus. Yang namanya
teknologi pasti ada kekurangannya kan, nda selamanya sistem itu
update kadang kala ininya agak lambat”. (Wawancara tanggal 21
Desember 2022)

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Hamsinah T selaku
Kepala Sub Bagian Pembukuan di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Kelebihannya aplikasi simibima ini seperti yang sudah saya jelaskan
tadi bahwa kelebihan aplikasi ini sangat mempermudah kita dalam
proses penjurnalan, pelaporan buku besar, sampai ke laporan
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keuangan.  Kelemahannya itu jaringannya sering lambat”.
(Wawancara tanggal 21 Desember 2022)

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ari staf bagian personalia di
PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Kalau untuk kelebihannya sebenarnya sih lebih mudah untuk
penggunaan aplikasi ini karena sistem-sistem yang kami pakai
sebelumnya manual sekarang sudah bisa kita masukkan ke sistem dan
nanti sistem yang lanjutkan, seperti daftar gaji sekarang kita
menggunakan sistem jadi lebih simple untuk pengerjaannya tidak
harus kerja manual lagi. Kalau untuk kekurangannya mungkin di
jaringan biasanya, karena kalau misalkan jaringan terganggu kita
tidak bisa menggunakan aplikasi sama sekali dan ini bukan cuman di
personalia kendalanya tetapi untuk semua bagian yang menggunakan
bima sakti ini seperti itu juga kendalanya”. (Wawancara tanggal 21
Desember 2022)

4.2.3 Penerapan Efisiensi Pengendalian Biaya

Efisiensi merupakan usaha dalam mencapai sesuatu dengan sebaik-baiknya
secara maksimal dengan menggunakan bahan maupun sumber daya manusia yang
tersedia. Pengendalian biaya merupakan suatu usaha dalam mengontrol suatu usaha
atau proses dalam menetapkan standar pelaksanaan yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja suatu perusahaan serta mengatur penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi. Efisiensi pengendalian biaya adalah usaha dalam mengatur pengeluaran
yang telah diatur dan ditetapkan dalam anggaran perusahaan sebelumnya untuk

mencapai tujuan perusahaan.
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1) Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi

terhadap efisiensi pengendalian biaya?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahmawati S, SE selaku bendahara juru

gaji di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi
terhadap efisiensi pengendalian biaya itu saling mendukung dan
tercipta efektivitas dan efisiensi contohnya dengan cepatnya laporan
keuangan dibuat otomatis akan menghemat biaya dan memangkas
biaya-biaya yang kurang perlu sebenarnya dan laporan keuangannya
juga cepat diterima”. (Wawancara tanggal 21 Desember 2022)

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Hj. Hamsinah T selaku

Kepala Sub Bagian Pembukuan di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi
khususnya penggunaan aplikasi simibima akuntansi di PDAM Gowa
ini pengaruhnya terhadap efisiensi pengendalian biaya itu sangat
berpengaruh karena dengan adanya aplikasi ini maka proses
pencatatan dapat menghemat biaya, karena kurangnya tenaga yang
diperlukan dalam hal pencatatan dan pelaporan keuangan”.
(Wawancara tanggal 21 Desember 2022)

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ari staf bagian personalia di
PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:

“Untuk efisiensinya, di personalia juga kami dapat biaya operasional
biaya ini kami gunakan untuk sidak-sidak kota kecamatan. Jadi dalam
kabupaten gowa itu ada 9 kecamatan, di kecamatan ini terdapat juga
kantor-kantor PDAM yang menunjang untuk pembayaran di wilayah
setiap kecamatan. Tiap bulan itu kami lakukan sidak itu kami jalan ke
kantor di setiap kecamatan untuk melihat apakah ada kendala di sana
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atau tidak, adakah karyawan yang kedisiplinannya kurang atau
bagaimana. Itu yang biasa kami jadikan hal utama dalam sidak yang
dilakukan. Nah untuk efisiensi biayanya itu, biasa kami bagi
tergantung jumlah orang dan tingkat jabatan siapa yang pergi ke
kantor-kantor di setiap kecamatan ini. Apakah kepala bagian, apakah
kepala sub bagian, atau staf. Nah itu nilainya beda-beda dan
alhamdulillah untuk efisiennya saya rasa efisien karena menutupi
dalam jangka waktu satu bulan itu”. (Wawancara tanggal 21
Desember 2022)

4.3 Analisis Hasil Penelitian
4.3.1 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Atas Pengendalian Biaya PDAM
Tirta Jeneberang
Penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang baik dapat membantu
manajemen perusahaan dalam hal menilai Kkinerja tiap-tiap divisi atau bidang
tujuannya yaitu dalam rangka mengambil keputusan serta mencapai tujuan-tujuan

perusahaan yang diterapkan dalam visi dan misi perusahaan secara optimal.

Akuntansi  pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang
menghasilkan informasi bagi manajer perusahaan mengenai hasil dari pelaksanaan
aktivitas serta pertanggungjawaban setiap divisi. Akuntansi pertanggungjawaban
dapat lebih efektif apabila diterapkan dari menganalisis, mengevaluasi, dan

mengendalikan pelaksanaan aktivitas divisi-divisi yang ada pada perusahaan.

Menurut penulis penerapan akuntansi pertanggungjawaban di PDAM Tirta
Jeneberang Kabupaten Gowa telah diterapkan dengan baik sesuai dengan pembagian

tugas pada struktur organisasi dan tanggung jawab masing-masing. Hal ini dapat
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memudahkan pimpinan perusahaan untuk mengatur dan mengawasi segala
pelaksanaan aktivitas di PDAM Tirta Jeneberang. Namun pada prakteknya, akuntansi
pertanggungjawaban hanya dapat diakses oleh perusahaan induk saja, kantor-kantor
cabang tidak berhak untuk memberikan perubahan terkait akuntansi
pertanggungjawabannya. Hal ini menyebabkan kantor cabang bergantung pada kantor
induk dan apabila terjadi kesalahan-kesalahan pada kantor cabang, maka kesalahan
tersebut ditanggung oleh kantor induk yang dapat mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan. Sehingga, pengendalian biaya yang dilakukan juga ikut mengalami
penurunan. Akuntansi pertanggungjawaban yang baik dapat mengoptimalkan

pengendalian biaya yang baik pula.

Berdasarkan landasan teori yang digunakan oleh penulis juga yaitu teori
agensi sudah sejalan dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PDAM
Tirta Jeneberang. Sesuai dengan konsepnya hubungan kontraktual antara principals
dan agents, pegawai PDAM Tirta Jeneberang juga melaksanakan tugas dan tanggung

jawab sesuai dengan tanggung jawab apa yang diberikan oleh pimpinan perusahaan.

Berdasarkan teori kedua yang digunakan oleh penulis yaitu teori institusional
sudah sesuai dengan penerapannya. Dimana laporan pertanggungjawaban pada
PDAM Tirta Jeneberang yang dibuat digunakan dalam pengambilan suatu keputusan
untuk setiap tindakan di perusahaan. Para pegawai juga dapat menyesuaikan diri
dengan baik terhadap lingkungan PDAM Tirta Jeneberang sehingga menciptakan

kerja sama tim yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
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Menurut Ritonga (2021) unsur pokok dalam akuntansi pertanggungjawaban
adalah dengan adanya struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab
fungsional secara tegas sesuai bagian-bagiannya. Semakin baik struktur organisasi
dalam menjelaskan pembagian wewenang pada perusahaan mengenai siapa yang
bertanggungjawab atas biaya-biaya yang dikeluarkan pada setiap divisi perusahaan,
maka semakin baik juga pengendalian biaya yang dilakukan dalam menunjukkan

siapa orang-orang yang bertanggungjawab atas biaya-biaya tersebut.

Menurut Fitriyah & Siregar (2021) Akuntansi pertanggungjawaban adalah
suatu sistem akuntansi yang memberikan tanggung jawab terhadap suatu pusat
pertanggungjawaban yang pada akhirnya akan diukur untuk menentukan Kinerja

pusat yang bersangkutan.

Menurut Abdullah (2018) Semakin sulitnya kegiatan di suatu perusahaan
tidak jarang menyebabkan pimpinan kurang lagi mampu memantau seluruh kegiatan
perusahaan secara langsung. Oleh sebab itu, manajemen memerlukan alat bantu
pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya. Dalam
melakukan aktivitas perusahaan diperlukan manajer yang bertanggung jawab
terhadap segala sesuatu yang telah menjadi tugas serta tanggung jawabnya menurut

struktur organisasi yang telah ditetapkan pada perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan olen Nadia Anggraini
Ritonga, Fitriyah & Siregar, dan Abdullah yang meneliti tentang penerapan akuntansi

pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya, yang dimana hasil penelitian
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menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam akuntansi pertanggungjawaban yaitu
struktur organisasi, anggaran, pelaksanaan, dan pelaporan sangat erat hubungannya

dengan pengendalian biaya.

Laporan pertanggungjawaban dibuat oleh tiap-tiap divisi atau bidang
membantu perusahaan dalam merekap seluruh biaya yang berkaitan dengan segala
aktivitas baik didalam maupun diluar perusahaan. Laporan pertanggungjawaban
keseluruhan disusun oleh bagian keuangan yang datanya didapatkan dari
pertanggungjawaban divisi-divisi perusahaan. Laporan ini kemudian diserahkan
kepada pimpinan perusahaan sehingga dapat memudahkan dalam penilaian kinerja
dan sebagai alat dalam mengefisiensikan pengendalian biaya. Melalui laporan

tersebut maka kemampuan pimpinan perusahaan dapat dinilai.

Akuntansi pertanggungjawaban dirancang untuk mengukur hasil yang
diharapkan atau dianggarkan. Melalui akuntansi pertanggungjawaban, setiap bidang
atau divisi bertanggungjawab atas biaya yang dikeluarkannya. Dengan adanya
penerapan ini maka biaya dapat dikendalikan serta diawasi oleh pimpinan secara

efektif dan efisien.

4.3.2 Penerapan Teknologi Informasi Atas Pengendalian Biaya PDAM Tirta
Jeneberang
Penerapan teknologi informasi merupakan sebuah cara atau metode dalam
melakukan transparansi pada tugas dan pertanggungjawabannya. Teknologi dapat

memudahkan divisi-divisi dalam perusahaan untuk mendapatkan informasi yang
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diinginkan. Teknologi informasi bukan hanya ada pada perangkat keras dan
perangkat lunak, teknologi yang akan digunakan juga dapat memproses dan

menyimpan serta mengirim informasi.

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat
ini tidak bisa dipungkiri lagi pengaruhnya terhadap dunia kerja. Tuntutan global
menuntut perusahaan untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi
terhadap usaha dalam meningkatkan kinerja suatu perusahaan. Namun perkembangan
tersebut harus tetap diimbangi dengan peningkatan sumber daya manusia yang

menentukan keberhasilan suatu perusahaan.

Menurut penulis penerapan teknologi informasi di PDAM Tirta Jeneberang
Kabupaten Gowa sudah diterapkan dengan baik. Penerapannya mengalami
peningkatan yang sebelumnya masih menggunakan metode manual, saat ini telah
menggunakan teknologi di setiap pelaksanaan kegiatannya. Teknologi informasi juga
telah memenuhi standar keseragaman baik itu dari segi perangkat keras dalam hal ini

yaitu komputer dan mesin cetak maupun penggunaan sistem aplikasinya.

Adapun spesifikasi dari komputer yang digunakan di PDAM Tirta Jeneberang
dengan merek LG 20M45 vyaitu tipe panel “TN’, ukuran layar 22 inch, resolusi
1920x1080, dan tipe monitor “LED”. Sedangkan pada penggunaan mesin cetak
merek Epson L3210 dengan spesifikasi yaitu resolusi hingga 5760x1440 dpi, bahasa

cetak ESC/PR-ESC/P Raster, kecepatan cetak hingga 33 ppm - 15ppm, metode
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pencetakan piezoelektrik, dan konfigurasi nosel hitam: 180x1 biru/merah/kuning:

59x1 masing-masing.

PDAM Tirta Jeneberang menggunakan jasa konsultan dari PT. Bimasakti
Multi Sinergi untuk setiap divisi-divisi dalam perusahaan tersebut. Hal ini
memudahkan pihak manajemen dalam mengelola data yang diperoleh. PT. Bimasakti
Multi Sinergi merupakan perusahaan yang bergerak di industri financial technology

dengan bisnis pembayaran elektronik (e-payment) di Indonesia.

PT. Bimasakti Multi Sinergi menyediakan software untuk PDAM Tirta
Jeneberang Kabupaten Gowa dalam mengelola data sesuai dengan yang diinginkan.
Hal ini sangat memudahkan pegawai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung
jawabnya. Software ini juga dapat digunakan kapan saja dan dimana saja apabila
jaringan internet tersedia karena software tersebut hanya dapat digunakan secara
online, teknologi tersebut juga dapat menarik data yang dibutuhkan dengan cepat.
Penggunaan teknologi tersebut juga dapat menghemat anggaran perusahaan karena
tidak memerlukan tenaga kerja yang berlebihan. Dengan adanya teknologi tersebut
maka kinerja dan pengendalian biaya dalam perusahaan dapat lebih efektif dan

efisien.

Berikut adalah tampilan software untuk membantu proses kerja di PDAM

Tirta Jeneberang agar dapat menjadi lebih efektif dan efisien.
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a) Bacameter
Bacameter adalah sistem yang dikembangkan untuk melakukan
pembacaan meteran air pelanggan agar lebih akurat. Dengan adanya sistem
ini, maka akan mempermudah pekerjaan petugas pembaca meter dan
mengurangi manupulasi data. Adapun fitur dari aplikasi Bacameter yaitu
pencatatan kelainan dan pembacaan meter serta vidio bukti dan foto,

dokumentasi rumah pelanggan, dan rekam produktivitas petugas baca meter.

Detail Pelanggan

Info Dasar Pelanggan Riwayat Pemakaian Rincian Rekening

No.Sambung  : 001233 699 Bulan Biaya (Rp) Bulan ini - Juli 2020
Nama Agus Sulaiman S.H.
Jul 20 19.000 m3 11.76% Custom Beban 1 37.500
Alamat - JI. Manuskrip No. 12 p
& Mal 20 o0 nm 26,09 Custom Beban 2 3.920
Kecamatan anyar Apr 20 23.000 m3 -14.81
P Custom Beban 3 37.500
Kelurahan Ubud Mar 20 23.000 m3 -14.81
Tunggakan 3.920
Rayon 101
i i 37.500
Golongan ATB/Rumah Tangga Perhitungan Pemakaian Denda Tunggakan
.92
Ukuran o 12 Blok Pakai m3 Biaya Subtotal Biaya'Pemakalan 3.920
Penibace i S = == Adiministrasi 37.500
Kelainan 2 Beban Pasif 3.920 Bulan lalu - April 2020
8 221 3.921 3.920
Waktu Baca 10/10/19 17:05 WITA Retribusi 37.500
Total 442 240.000 o i 3.920

PDAM PINTAR ] » ) ;
@ Bacameter Sup - 5 AdminpoaM [}

I Filter

Laporan Produktivitas Bacaan per Tanggal ~ Py visi: Juli 2020 =)
=

Pombaca Meter

=2
Grafik Batang KN | rangoa

Batas Awal

Batas Akhir
=
— Lehsat

Rayon

wturahan

e —
re———

Witayah Bac
———x—n
_—
=3 24 Juni 2020

Jumiah Terbaca
_—
—— Jumiah Taksir
Kelainan
—
-
sox 4000 5000 000 7000 8000
=

Gambar 4.3 Tampilan Aplikasi Bacameter
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b) Loket
Loket adalah sistem yang dibuat untuk melakukan penerimaan
rekening air dan non air melalui loket cabang PDAM, PPOB, dan aplikasi
Mobile Loket. Adapun fitur dari aplikasi Loket yaitu monitoring semua data
tagihan pelanggan dengan mudah dan melihat detail tagihan pelanggan.

Cari Pelanggan 3 X

Nomor Air Nomor Rekening Nama Alamat Kolektif

8 =%
Edi Air v (  Bersihkan )

Hasil Pencarian

B | nomor AR NAMA ALAMAT STATUS

n 010201000195 Edi Budi Wahono JL P Irian Jaya Aktif

010201000195 Edi Cahyono JI. P Irian Jaya Aktif
010201000195 Edi Soekamti JL. P Irian Jaya Aktif
010201000195 Edison Cavani JL. P Irian Jaya Aktif

0 9
A Brantos Semangy) Toms Dukam A/
Rekening Alr e
000192839 1 Jra— 950 .
RA/ Rumah tangga & 10 ¢ .
Nt
Informasi Lainnya 8 m
04-Ausat
Zoma1

KOMP, Kesehatan
Barta Bantaeng

Rinclan Tagihan
Rp 44085

p 0500

Rp5.00

#p 15,000

#p 20,000

0

Rp 6,000
(p 25,0000

#p 466.0%

Gambar 4.4 Tampilan aplikasi Loket
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Billing adalah sebuah sistem yang digunakan untuk pengolahan

rekening. Billing dapat mengolah tagihan yang harus terbit, melihat laporan

untuk sambungan baru dan menerbitkan semua laporan yang dibutuhkan.

Adapun fitur dari aplikasi billing yaitu pembuatan periode DRD dan denda,

pengolahan dan penerbitan DRD, serta sinkronisasi dengan Bacameter dan

Loket.

8 supervisi

B avowe [ wooan 28 usergiting | Bantuan

Pengaturan Periode DRD c 0 ° E ] f!‘;\ Tanggal Denda

Buat Periode DRD Baru

Buat periode air

Bulan Tahun
April v 2022
HUN-2020 12332 Ll L 1324442552 1 0 Tuts
ME 2620 12332 0 0 1324442552 0 0 T Tanggal mulai denda 1 Pilih Tanggal
APR2620 12332 0 8 132444255 0 e T
. Tanggal mulai denda 2 Pilih Tanggal
AR 2020 2332 ) 0 F32442852 0 0 Tu
96.230.003.090 0 0
Tanggal mulai denda 3 Pilih Tanggal
Menampiian 120 Data input

Tanggal mulai denda 4

Tanggal mulai denda
perbulan

Dengan mencentang kotak d

menyatakan telah mengisi d

Gambar 4.5 Tampilan aplikasi Billing

Pilih Tanggal

Pilih Tanggal

disebelah kirl, Saya

( i,
k\ Bata 3
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d) Hublang
Hubungan langganan (Hublang) merupakan sebuah sistem yang akan
membantu bagian Hubungan langganan PDAM untuk menerima pengaduan
pelanggan dengan pelayanan terbaik sistem satu pintu dari Hublang. Adapun
fitur dari aplikasi Hublang yaitu mengelola permintaan sambungan baru,

mengelola data keluhan pelanggan dan penanganannya, serta sinkronisasi

dengan Billing, Perencanaan dan Distribusi.

° Ingast Data Pendattaran

Gambar 4.6 Tampilan aplikasi Hublang
e) Distribusi
Distribusi adalah sistem yang dibuat untuk memudahkan bagian

distribusi dalam mengontrol data calon pelanggan yang harus pasang
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sambungan baru. Melakukan survei lebih untuk menentukan kebutuhan
pemasangan, agar material yang dipesan efektif dan efisien. Adapun fitur dari
aplikasi Distribusi yaitu membuat permintaan material yang akan dipasang,

mengelola permintaan material dan pemasangan atau perbaikan, dan

sinkronisasi dengan Perencanaan dan Gudang.

i, Birnassicti
POAM Tirta Kanjanh.

A Notifikasi W santuan

M soomn B Atribut

ToLBA

V2021 011017180

MNWZ0Z1 011018281 IKK Boleang M Mifta

1 Sapt 2021 030/BA Ubay Reyen/0LVIL2021 0110418 Moy Sima n
. o B Ootail Beriza dcara  [F21

+ Tambsh s

B Koreksi

W mapus

& Cetak Berita Acara
@  Desain Laporan
W Export Excel

Tambah BA Tutup Sementara

Tanggal Berita Acara

Nomor Barita Acara Status
10 Desermber 2021 ] 0001/BA Tutup Sementara/2/V/2021 B.A
Data Permohonan Pelanggan
Nomor Parmohonan Nomor Parmohonan Mama Pelanggan No. Sambungan
001/BUKASEGEL/01/VII/2021 9849 0059 Perum Panji permal 59 Jl. Kebenaran
Betul No.41
Alamat Golonga: Rayon Wilayah
021 882 8904 0813 9908 8843 Cibening Pusat
Kelurahan Kecamal tan Cabang Alasan Putus
Ningrat - Pusat Tidak sanggup
bayar
Info Pencabutan Meter Menugaskan
Moma Patugas Palaksana 1
Syarifudin ~ Syarifudin ~
Merk Meteran + Tambah petugas
Syarifudin ~
Nomar Serl Meteran Angka Meteran (m?)
9302 9920 8849 3a
No. Serl Sagel Warna Segel
92940 Ungu >

Gambar 4.7 Tampilan aplikasi Distribusi
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f) Perencanaan
Perencanaan adalah sebuah sistem yang mengotomasi pembuatan dan
pencatatan surat perintah kerja (SPK) bagi petugas pemasangan dan
perbaikan. Adapun fitur dari aplikasi Perencanaan yaitu penerbitan SPK
survei, mengelola permintaan material dan pemasangan atau perbaikan, serta

sinkronisasi dengan aplikasi Akuntansi & Keuangan, Distribusi, dan Gudang.

-0X

™) P0:

Hi, Bimasakti

) D mmaan B rorencanaan ) swpervis A Mot [ toposn B awibut B manan pUETRREL, & G

Jonis SPK Palanggan Air C
. of

Tunggakan - Tutup Total v

1 [ Detad SPK Pelanggan  [F2)  an

LUNAS NI12021 Mi2021  + Tamboh SPK g BnuSinv
B Koreksi
B Hopus
& Cetak SPK
¥ Export Excol
Tambah SPK Tutup Sementara =3 X
Tanggal SPK
o ° o Tambah SPPB (jika pertu)
Dat.
001/BUKASEGEL/01/VII/2021 9849 0059 Perum Panji pormal 59 JL, Kebenaran
Botul No.41
021 882 8904 0813 9908 8843 Cibening Pusat
Akt ! Sudah BA
Ningrat - Pusat Tidak sanggup
bayar
Monugaskan sPP8 4+ Tombah [ Hepus

Patugas Pelaksana 1

Petugas Pelaksana 2

Gambar 4.8 Tampilan aplikasi Perencanaan
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g) Gudang
Gudang adalah sistem yang digunakan untuk pencatatan barang, baik
barang masuk maupun keluar. Dalam aplikasi ini, user dapat melihat,
menghapus, dan mengubah data barang yang terdapat dalam gudang. Adapun
fitur dari aplikasi Gudang yaitu monitoring stok barang dengan mudah, bisa
mengajukan pembelian barang baik itu barag keluar maupun barang masuk,
serta sinkronisasi dengan aplikasi Akuntansi & Keuangan, Perencanaan, dan

Distribusi.

B Proses Tanssiar 1 [ Pengelanan

M erorn o antuan

Supervisi Pengajuan Pembelian Barang EU

mmmmmm

Daftar Pormintaan Barang (DPB)

Pengajuan Pengeluaran Barang

Nomor Transaksi® Kategori Bagian Meminta® Tanggal
001/0PPB/X/2021 | [ Mo.OCtomatis ) Sambungan Baru ~ 1 22 A
\ J
Nomor Registrasi Cabang Gudang / Wilayah Keterangan Pen
001/8pp8/x/2021 | (( 1o. otomatis ) 1 v || Gudang induk/pusat v Unituk pemasangan sambungan baru
ke DPB
Input Barang Detail Barang Terpilih m Atur Tabel
Kode Barang "
- . Quy wilayah
I'd N ™
carigarang  [F3] )
. J 101202 P 1 23 Pusat
Satuan Kuantitas Barang 101202 | Pi 23 pusat
Mater 12 101.20 . 1 23 Pusat
Nama Barang 101202 | Pipa As 23 Pusat
Pipa Asbes 4m GI 8 inch 101202 | Pipa ! 2 Pusat
Paket 101202 | Pig 23 Pusat
Sambungan Baru v 101202 | Pipa Asbes 4m GI 8 inch 1 23 Pusat

Menampilkan 7 Data

=
Gambar 4.9 Tampilan aplikasi Gudang
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h) Akuntansi & Keuangan
Akuntansi & Keuangan adalah sebuah sistem yang dirancang untuk
membantu membuat pembukuan, pembuatan jurnal, dan penulisan laporan
yang terkait dengan transaksi keuangan di PDAM. Adapun fitur dari aplikasi
ini yaitu pembuatan voucher, membuat laporan keuangan berdasarkan SAK

ETAP, dan membuat laporan kas aliran masuk dan keluar (cashflow).

LAPORAN LABA RUGH
Bk Mgt JY LAPORAN RINCIAN PENDAPATAN (LANGSUNG)
Batna Aped 11

Gambar 4.10 Tampilan aplikasi Akuntansi & Keuangan
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i) Personalia
Personalia adalah sistem terintegrasi untuk pencatatan sumber daya
manusia digital mulai dari data kepegawaian, gaji, dan tunjangan secara
efektif dan lebih akurat. Adapun fitur dari aplikasi Personalia yaitu
pengelolaan data karyawan, gaji/tunjangan/potongan gaji karyawan, dan

sinkronisasi dengan aplikasi Akuntansi & Keuangan.

PDAM PINTAR
@ AKUNTANSI &
KEUANCAN

Isi dan Edit Voucher & Q sz c o ' Filter & Pencarian
vk her Dato ot Retrout A Tabe

Nomor Bukt|

Nomor Bukti Beban Bagian Dibayarkan Kepada Jumiah

Dibayarkan kepada

Tanggal Transaksi

Ut 4 Kal
1NVCXIY 1 ¥, JAM nart Media ( lang
e
Pen <
LAVEAXI 1 TAM Smiart Media Comerlang 20,000,00 16/12/202¢
Online Tanggal Koreksi
Per
OLNVE/XI [ ¥ POAM t Media Cemerl
1 \ todi
0 v |
[ M o1 Sudah ACC Tahag [ sudaht

Gambar 4.11 Tampilan aplikasi Personalia
j) Dashboard
Dashboard adalah sebuah sistem yang terhubung dengan sistem

lainnya untuk melakukan monitoring kinerja dan pencapaian operasional.
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Adapun fitur dari Dashboard yaitu monitoring pelayanan dan pendapatan
PDAM, ringkasan data per aspek kinerja; operasional, layanan, keuangan,
SDM berdasarkan indikator BPPSPAM maupun Kemendagri, serta visualisasi

data yang dapat memberikan insight bagi Direksi PDAM.

0, 5 192,
1 0 1 9 % 0 70.906.850 67.192.850
]
695.796.050 7.943.338.503
== )
|
l_
o=
p==>]
. Am—
:
97,70 % 298 7 305

Gambar 4.12 Tampilan Dashboard

Berdasarkan landasan teori yang digunakan oleh penulis yaitu technology

acceptance model (TAM), penerapan teknologi informasi pada PDAM Tirta
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Jeneberang terhadap pemahaman para pegawai dalam penggunaannya telah mahir.
Hal ini memberikan kemudahan bagi para pegawai dalam bekerja. Kemudahan
penggunaan teknologi informasi ini menjadikan tindakan tersebut sebagai tolak ukur
dalam penerimaan sebuah teknologi. Semakin pahamnya pegawai PDAM Tirta
Jeneberang terhadap penggunaan teknologi, maka pekerjaan yang dikerjakan akan

lebih efisien dan efektif.

Menurut Abdillah dkk. (2020) Teknologi informasi adalah bagian dari sistem
informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bergerak diberbagai bidang.
Dengan kata lain sistem informasi adalah segala hal yang terkait dengan adanya
lambat atau cepat proses oleh data menjadi suatu informasi, level detail informasi,
kapasitas dan transaksi informasi, gaya dalam menampilkan suatu informasi,

penanggung jawab, dan lainnya yang berkaitan dengan informasi.

Menurut Budiman (2017) peningkatan kinerja karyawan diperlukan sistem
informasi dan teknologi informasi yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pendukung, tetapi lebih sebagai senjata utama untuk mendukung keberhasilan suatu

perusahaan sehingga mampu bersaing di pasar global.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Abdillah dan
Budiman yang menunjukkan bahwa teknologi informasi cukup erat hubungannya
dengan perkembangan dunia kerja yang akan memudahkan para pegawai atau

penggunanya dalam menyelesaikan tanggungjawabnya masing-masing. Teknologi
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informasi juga dapat mengurangi penggunaan tenaga kerja yang berlebih sehingga

lebih meningkatkan efisiensi pengendalian biaya.

Dengan adanya penerapan teknologi informasi yang canggih, maka suatu
perusahaan dapat lebih optimal dalam penggunaan atau pengimplementasiannya. Hal
ini dapat dilihat dari kemudahan pemakai dalam mengidentifikasi suatu data,
mengakses data, dan menginterpretasikan data perusahaan tersebut. Data tersebut
merupakan data terintegrasi dari seluruh divisi yang ada pada perusahaan sehingga

dapat digunakan untuk berbagai tugas dan pertanggungjawaban perusahaan.

4.3.3 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan Teknologi Informasi Atas

Efisiensi Pengendalian Biaya PDAM Tirta Jeneberang

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang dibuat
untuk memberikan tugas atau tanggung jawab terhadap pusat-pusat
pertanggungjawaban yang pada akhirnya akan menentukan penilaian perusahaan
melalui Kinerja pusat yang bersangkutan. Akuntansi pertanggungjawaban dijadikan
sebagai pengontrol pelaksanaan aktivitas perusahaan agar terhindar dari
penyimpangan-penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan. Apabila terjadi
penyimpangan, maka dapat dilaporkan di awal sehingga perusahaan dapat mengambil

tindakan korektif untuk rencana masa depan perusahaan.

Keberhasilan suatu perusahaan diukur dari pencapaian laba yang diinginkan
yang dipengaruhi oleh pengendalian biaya yang dilakukan oleh perusahaan.

Pengendalian biaya ialah bagaimana cara manajemen untuk mengambil suatu
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tindakan dalam mengarahkan pelaksanaan aktivitas agar berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam proses pengendalian biaya
diperlukan adanya penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang baik. Akuntansi
pertanggungjawaban dapat dijadikan sistem kontrol yang sangat penting untuk
memperoleh informasi dalam pengambilan suatu keputusan baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Dengan penerapan ini maka pimpinan dapat mengetahui
siapa saja yang bertanggung jawab atas kinerja dan wewenang yang dimiliki tiap

pusat-pusat pertanggungjawaban.

Menurut penulis Penerapan efisiensi pengendalian biaya pada PDAM Tirta
Jeneberang sejauh ini telah diterapkan sebaik mungkin. Perusahaan juga telah
berupaya untuk memangkas biaya-biaya yang kurang perlu dan berusaha untuk tidak
terlalu banyak menggunakan tenaga kerja yang berlebih. Hal ini merupakan langkah
dalam efisiensi pengendalian biaya yang dilakukan pada PDAM Tirta Jeneberang.
PDAM Tirta Jeneberang juga telah melaksanakan tugas sesuai dengan anggaran yang

telah ditetapkan oleh perusahaan.

Berdasarkan laporan realisasi anggaran tahun 2019-2021 PDAM Tirta
Jeneberang Kabupaten Gowa terdapat biaya-biaya yang perlu diperhatikan
diantaranya yaitu biaya operasi pengolahan air, biaya pemeliharaan pengolahan air,
biaya penyusutan pengolahan air, biaya operasi transmisi & distribusi, biaya
pemeliharaan transmisi & distribusi, biaya kantor, biaya hubungan langganan, biaya

rupa-rupa umum, dan biaya lain-lain. Perlu diperhatikan bahwa biaya-biaya tersebut
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meerupakan biaya yang dikeluarkan cukup besar dan melebihi batas anggaran yang
telah ditetapkan. Namun hal ini mungkin belum menjadi kendala bagi PDAM Tirta
Jeneberang karena hal tersebut ditutupi dengan pendapatan yang meningkat sehingga

tidak membuat perusahaan mengalami kerugian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Nika Wijaya (2018) yang
berjudul Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan Teknologi
Informasi Terhadap Pengendalian Biaya PDAM Tirta Tamiang Kuala Simpang.
Berpendapat bahwa pengendalian biaya akan lebih efisien apabila perusahaan
tersebut telah menerapkan akuntansi pertanggungjawaban dengan baik, serta menjadi
poin tambahan apabila teknologi informasi juga dapat diterapkan dengan baik

didalam perusahaan.

Akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi erat hubungannya
dalam pengendalian biaya. Akuntansi pertanggungjawaban digunakan dalam
mengukur rencana penggunaan anggaran dan realisasinya dari setiap pusat
pertanggungjawaban, sedangkan teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk
memperoleh informasi tentang biaya dengan akurat dan cepat kepada kepala divisi
perusahaan. Untuk itu, proses akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi
dikatakan sangat efektif dan efisien dalam membantu proses pengendalian biaya di

PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan penulis

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  penerapan  akuntansi
pertanggungjawaban atas pengendalian biaya pada PDAM Tirta
Jeneberang Kabupaten Gowa telah diterapkan dengan baik sesuai dengan
pembagian tugas pada struktur organisasi dan tanggung jawab masing-
masing. Namun pada prakteknya, akuntansi pertanggungjawaban hanya
dapat diakses oleh perusahaan induk saja, kantor-kantor cabang tidak
berhak untuk memberikan perubahan terkait akuntansi
pertanggungjawabannya. Hal ini menyebabkan kantor cabang bergantung
pada kantor induk dan sekiranya apabila terjadi kesalahan-kesalahan pada
kantor cabang, maka kesalahan tersebut ditanggung oleh kantor. Hal sepeti
ini yang kadang mengakibatkan pengendalian biaya yang dilakukan juga
ikut mengalami penurunan.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi atas
pengendalian biaya pada PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa sudah
diterapkan dengan baik. Teknologi informasi juga telah memenuhi standar

keseragaman baik itu dari segi perangkat maupun penggunaan sistem
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aplikasinya. PDAM Tirta Jeneberang menggunakan jasa konsultan dari
PT. Bimasakti Multi Sinergi untuk setiap divisi-divisi dalam perusahaan
tersebut. Hal ini memudahkan pihak manajemen dalam mengelola data
yang diperoleh. Penggunaan teknologi tersebut juga dapat menghemat
anggaran perusahaan karena tidak memerlukan tenaga kerja yang
berlebihan. Dengan adanya teknologi tersebut maka Kinerja dan
pengendalian biaya dalam perusahaan dapat lebih efektif dan efisien.

Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan ~ bahwa  penerapan  akuntansi
pertanggungjawaban dan teknologi informasi atas pengendalian biaya
pada PDAM Tirta Jeneberang sejauh ini telah diterapkan sebaik mungkin.
Perusahaan juga telah berupaya untuk memangkas biaya-biaya yang
kurang perlu dan berusaha untuk tidak terlalu banyak menggunakan
tenaga kerja yang berlebih. Hal ini merupakan langkah dalam efisiensi

pengendalian biaya yang dilakukan pada PDAM Tirta Jeneberang.

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan kesimpulan diatas, untuk

meningkatkan kinerja perusahaan dimasa yang akan datang dalam mencapai tujuan

yang baik

1.

dan tepat sasaran maka saran yang dikemukakan oleh penulis yaitu:

PDAM Tirta Jeneberang merupakan perusahaan yang mengelola dan
memanfaatkan sumber daya dari alam atau lingkungan berupa air. Namun

pada pelaporan pertanggungjawabannya terhadap pimpinan hanya
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mencakup beberapa laporan saja yaitu laporan realisasi anggaran, laporan
laba rugi, laporan arus kas, dan neraca. Penulis menyarakan untuk
membuat laporan keberlanjutan atau yang lebih dikenal dengan
sustainability report. Sustainability report merupakan sebuah laporan yang
wajib disertakan perusahaan sebagai salah satu administrasi agar terhindar
dari masalah sosial dan lingkungan. Sustainability report juga dibuat
sebagai wujud transparansi perusahaan atas kegiatan operasional yang
dilakukannya kepada masyarakat sosial dan lingkungannya. Melalui
laporan ini, perusahaan dianggap memiliki rasa tanggung jawab penuh
terhadap sosial dan lingkungannya.

Bagi PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa dalam hal penerapan
teknologi informasi disarankan agar selalu meningkatkan efektivitas
penggunaan teknologi informasi sehingga nantinya mampu mendorong
kinerja perusahaan menjadi lebih baik lagi, serta selalu memperbaharui
teknologi informasi agar dapat dimanfaatkan sebaik mungkin agar dapat

meningkatkan kinerja PDAM Tirta Jeneberang.
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akuntansi data perusahaan | dari penjurnalan, | pelaporan ke bagian | maka dapat
pertanggungjawaban? | khususnya dibagian saya | pelaporan buku besar, | kepala bagian dan | memudahkan suatu
ya, biasa didapatkan | sampai ke pelaporan | juga  direktur  di | perusahaan  dalam
setiap saat  dengan | keuangan. perusahaan. meperoleh data dan
mudah, dengan cepat, | Kelemahannya itu | Kelemahannya itu | informasi yang
karena tersusun secara | misalnya transaksi itu | adalah  terbatasnya | dibutuhkan sesegara
rapih dan akurat. Namun | kurang jelas atau tidak | akses  yang  bisa | mungkin.  Namun
kelemahannya yaitu | lengkap dilakukan dalam | pada penerapannya,
akuntansi pertanggungjawabannya. | akuntansi akuntansi
pertanggungjawaban Maka kita sangat sulit | pertanggungjawaban | pertanggungjawaban
hanya dikhususkan | selaku bagian akuntansi | ini dan kami selaku | hanya dapat diakses
untuk manajemen | sangat sulit dalam hal | staf hanya | oleh manajemen
tingkat atas  dalam | mencatat, menjurnal | melaksanakan tingkat atas saja,
perusahaan. Manajemen | transaksi tersebut. Oleh | perintah dari atasan pihak  manajemen
tingkat bawa  tidak | karena itu, kami sebagai bawah tidak berhak
berhak untuk | pihak yang untuk  memberikan
menampilkan ide-ide | bertanggungjawab perubahan  terkait
atau inovasi  untuk | dalam akuntansi sangat akuntansi
memperbaiki sistem | mengharapkan transaksi pertanggungjawaban
akuntansi atau data yang diberikan di dalam
pertanggungjawabannya | harus didukung dengan perusahaan.  Pihak
bukti-bukti yang akurat manajemen bawah

dan jelas

hanya melaksanakan
tugas sesuai dengan
apa yang
diperintahkan oleh




Jawaban Informan

konsultan. Namanya itu
pihak Bima Sakti jadi
sistem semua itu dari
sana, dari lapkeu dan
seluruh sistematis yang
ada komputerisasi yang
ada di PDAM ini
ditangani oleh pihak
Bima Sakti. formatnya
sudah tersedia jadi kita
tinggal pengisian data di
aplikasi. Sebelumnya
kami menggunakan
format sistem informasi
akuntansi kemudian
dilanjutkan dengan
Kerja sama dengan Bima
Sakti sudah sejak 3
tahun yang lalu.

simibima akuntansi,
dimana aplikasi ini
sangat membantu mulai
penjurnalan, pelaporan
buku besar, sampai
pembuatan laporan
keuangan yang terdiri
dari neraca, labarugi,
arus kas, dan laporan
ekuitas.

berdomisili di Bali.
Nama aplikasinya itu
Bima Sakti. Aplikasi
ini itu bukan cuman
personalia yang
pakai, bagian
keuangan juga ada,
bagian umum juga,
dan perencanaan juga
pakai.

No Fokus Pertanyaan Kesimpulan
I I i

manajemen atas.
3. | Teknologi Bagaimana  sistem | Pada penggunaan | Sistem penerapan | Sistem yang kami | Penerapan teknologi
Informasi penerapan teknologi | aplikasi itu ada sistem | teknologi informasi di | pakai untuk aplikasi | informasi pada
informasi di PDAM | tersendiri  yaitu dari | PDAM Tirta Jeneberang | kita itu lagi Kkerja | PDAM Tirta
Tirta Jeneberang | perusahaan independen | itu adalah aplikasi yang | sama dengan salah | Jeneberang telah
Kabupaten Gowa? kita kerja sama, ada | dipakai itu ialah aplikasi | satu perusahaan yang | diterapkan dengan

baik. Baik itu dari
segi perangkat yang
digunakan maupun
sistem aplikasi yang
digunakan oleh
PDAM Tirta
Jeneberang. Dengan
menggunakan jasa
dari PT. Bimasakti
Multi Sinergi pihak

manajemen  tidak
perlu bersusah
payah dalam

mengelola data yang
ada.




Jawaban Informan

menggunakan

No Fokus Pertanyaan I i i Kesimpulan
4. | Teknologi Apa kelebihan dan | Kelebihannya data data | Kelebihannya aplikasi | Kalau untuk | Dengan adanya
Informasi kelemahan  setelah | tersaji dengan cepat, | simibima ini  seperti | kelebihannya penerapan teknologi
diterapkannya selain itu sumber daya | yang sudah saya | sebenarnya sih lebih | informasi ini
teknologi informasi? | manusia juga dapat | jelaskan tadi bahwa | mudah untuk | memudahkan
beradaptasi dengan cepat | kelebihan aplikasi ini | penggunaan aplikasi | PDAM Tirta
dengan teknologi- | sangat mempermudah | ini  karena sistem- | Jeneberang
teknologinya. kita  dalam  proses | sistem yang kami | memperoleh data-
Kelemahannya itu | penjurnalan, pelaporan | pakai sebelumnya | data dengan cepat.
jaringan juga kadang | buku besar, sampai ke | manual sekarang | Hal ini dikarenakan
lancar kadang eror, tidak | laporan keuangan. | sudah  bisa  kita | ada sistem yang
selamanya juga berjalan | Kelemahannya itu | masukkan ke sistem | memproses data
dengan mulus. Yang | jaringannya sering | dan nanti sistem yang | sesuai dengan
namanya terknologi | lambat. lanjutkan, seperti | format yang
pasti ada kekurangannya daftar gaji sekarang | diinginkan. Namun
kan, nda selamanya kita ~ menggunakan | kelemahan dari
sistem itu update kadang sistem jadi lebih | penerapan teknologi
kala ininya agak lambat. simple untuk | ini ialah bergantung
pengerjaannya tidak | pada jaringan yang
harus kerja manual | harus tetap stabil.
lagi. Kalau untuk | Apabila jaringan
kekurangannya tidak stabil maka
mungkin di jaringan | pihak  manajemen
biasanya, karena | perusahaan tidak
kalau misalkan | dapat menggunakan
jaringan  terganggu | teknologi tersebut.
kita tidak bisa




Jawaban Informan

menghemat biaya dan
memangkas biaya-biaya
yang  kurang  perlu
sebenarnya dan laporan
keuangannya juga cepat
diterima.

aplikasi ini maka proses
pencatatan dapat
menghemat biaya,
karena kurangnya tenaga
yang diperlukan dalam
hal  pencatatan dan
pelaporan keuangan.

terdapat juga kantor-
kantor PDAM vyang

menunjang untuk
pembayaran di
wilayah setiap
kecamatan. Tiap
bulan itu kami
lakukan sidak itu

No Fokus Pertanyaan I i i Kesimpulan
aplikasi sama sekali
dan ini bukan cuman
di personalia
kendalanya tetapi
untuk semua bagian
yang  menggunakan
bima sakti ini seperti
itu juga kendalanya.
5. | Pengendalian | Bagaimana Penerapan akuntansi | Penerapan akuntansi | Untuk  efisiensinya, | Penerapan efisiensi
Biaya penerapan akuntansi | pertanggungjawaban dan | pertanggungjawaban dan | dipersonalia juga | pengendalian biaya
pertanggungjawaban | teknologi informasi | teknologi informasi | kami  dapat biaya | pada PDAM Tirta
dan teknologi | terhadap efisiensi | khususnya penggunaan | operasional biaya ini | Jeneberang ini telah
informasi  terhadap | pengendalian biaya itu | aplikasi simibima | kami gunakan untuk | diterapkan  sebaik
efisiensi saling mendukung dan | akuntansi di PDAM | sidak-sidak kota | mungkin.
pengendalian biaya? | tercipta efektivitas dan | Gowa ini pengaruhnya | kecamatan. Jadi | Perusahaan
efisiensi contohnya | terhadap efisiensi | dalam kabupaten | berusaha untuk
dengan cepatnya laporan | pengendalian biaya itu | gowa itu ada 9 | memangkas biaya-
keuangan dibuat | sangat berpengaruh | kecamatan, biaya yang kurang
otomatis akan | karena dengan adanya | dikecamatan ini | perlu dan berusaha

untuk tidak terlalu
banyak
menggunakan
tenaga kerja yang
berlebih. PDAM
Tirta Jeneberang
telah melaksanakan
tugas sesuai dengan




No

Fokus

Pertanyaan

Jawaban Informan

Kesimpulan

kami jalan ke kantor
disetiap  kecamatan
untuk melihat apakah
ada kendala disana
atau tidak, adakah

karyawan yang
kedisiplinannya
kurang atau

bagaimana. Itu yang
biasa kami jadikan
hal utama dalam
sidak yang dilakukan.
Nah untuk efisiensi
biayanya itu, biasa
kami bagi tergantung
jumlah  orang dan
tingkat jabatan siapa
yang pergi ke kantor-

kantor disetiap
kecamatan ini.
Apakah kepala

bagian, apakah kapala
sub bagian, atau staf.
Nabh itu nilainya beda-
beda dan
alhamdulillah  untuk
efisiennya saya rasa

anggaran yang telah

ditetapkan
perusahaan.

oleh




No

Fokus

Pertanyaan

Jawaban Informan

Kesimpulan

efisien
menutupi
jangka waktu
bulan itu.

karena
dalam
satu




Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2019:

PDAM TIRTA JENEBERANG

KABUPATEN GOWA
JI. Tirta Jeneberang No. 17 Sungguminasa Telp. (0411)8220242 8220363

LAPORAN LABA RUGI
Bulan Desember 2019

LAPORAN KONSOLIDASI

SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
PENDAPATAN USAHA
Pendapatan Penjualan Air
2.446.953 500,00 2.526.364.739,79 ( 79.411.239,79) 96,00 Harga Air 28.694.103.000,00 29.797.068.190,64 ( 1.102.965.191
276.020.000,00 209.784.000,00 66.236.000,00 131,00 Administrasi Rekening 3.180.181.000,00 2.468.583.000,00 721.598.0C
0.00 7.500.000,00 ( 7.500.000,00) 0,00 Pendapatan Mobil Tangki 45.450.000,00 90.000.000,00 ( 44.550.00(
2.722.973.500,00 2.743.648.739,79 ( 20.675.239,79) 99,00 Jumlah Pendapatan Penjualan Air 31.929.734.000,00 32.355.651.190,64 425.917.191
Pendapatan Non Air
291.371.202,00 91.812.500,00 199.558.702,00 | 317,00 Pendapatan Harga Bahan 1.518.087.186,00 1.125.000.000,00 393.087.1¢
0.00 6.120.833,00 ( 6.120.833,00) 0,00 Pendapatan Administrasi 21.484.208,00 74.999.996,00 ( 53.515.78!
11.628.798,00 21.422.917,00 ( 9.794.119,00) 54,00 Pendapatan Pengawasan,perencanaan & Pemasangan 119.825.982,00 262.500.004,00 142.674.02
0,00 125.000,00 ( 125.000,00) 0.00 Pendapatan Tambahan Pipa Samb. Baru 102.624,00 1.500.000,00 ( 1.397.37¢
40.500.000,00 12.625.000,00 27.875.000,00 [ 320,00 Pendapatan Penyambungan Kembali 464.450.000,00 151.500.000,00 312.950.0C
111.038.500,00 102.626.500,00 8.412.000,00 108,00 Pendapatan Denda 1.209.445.000,00 1.231.518.000,00 ( 22.073.00t
550.000,00 300.000,00 250.000,00 183,00 Pendapatan Balik Nama 3.350.000,00 3.600.000,00 ( 250.001
0.00 0,00 0,00 - Pendapatan Penggantian Meter Rusak 2.000.000,00 0,00 2.000.0C
33.414.000.00 2.000.000,00 31.414.000,00 {1.670,00 Pendapatan Non Air Lainnya 46.228.564,00 24.000.000,00 22.228.5€
488.502.500,00 237.032.750,00 251.469.750,00 | 206,00 Jumlah Pendapatan Non Air 3.384.973.564,00 2.874.618.000,00 510.355.5€
3.211.476.000,00 2.980.681.489,79 230.794.510,21 107,00 Jumlah Pendapatan Usaha 35.314.707.564,00 35.230.269.190,64 84.438.37

Halaman 1

BIAYA LANGSUNG USAHA

Biaya Operasi Sumber Air




SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
20214 734,00 21.175.464,00 ( 960.730,00) 95,00 Biaya Pegawai/ Gaji (sumber) 242.784.832,00 254.105.568,00 ( 11.320.73¢
0.00 3.392.000,00 ( 3.392.000,00) 0,00 Uang Makan Sumber 27.286.000,00 40.704.000,00 ( 13.418.00(
0,00 0,00 0,00 - Biaya Insentif 0,00 0,00
0,00 501.143,00 ( 501.143,00) 0,00 Biaya Lembur 7.054.022,00 6.013.716,00 1.040.30
0,00 0,00 0,00 Biaya Tunjangan Hari Raya 36.555.706,00 36.845.307,00 ( 289.60"
150.000,00 288.332,00 ( 138.333,00) 52,00 Pemakaian Bahan Pembantu 150.000,00 3.459.996,00 ( 3.309.99¢
15470.000,00 1.872.713,00 13.597.287,00 | 826,00 Rupa-rupa Biaya Operasi Sumber Air 36.501.700,00 22.472.556,00 14.029.14
35.834.734,00 27.229.653,00 8.605.081,00 | 131,00 Jumlah Biaya Operasi Sumber Air 350.332.260,00 363.601.143,00 ( 13.268.88:
Biaya Pemeliharaan Sumber Air
0,00 50.000,00 ( 50.000,00) 0,00 Pemeliharaan Bangunan & Penyempurnaan Tanah 0,00 600.000,00 ( 600.00(
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) 0,00 Pemeliharaan Bak Penampung 0,00 1.200.000,00 ( 1.200.00(
800.000,00 0,00 800.000,00 - Pemeliharaan Pencucian Reservoar €.450.000,00 24.371.088,00 ( 15.921.08¢
1.000.000,00 1.500.000,00 ( 500.000,00) 66,00 Pemeliharaan Sumur-sumur 12.000.000,00 18.000.000,00 ( 6.000.00¢
0,00 1.000.000,00 ( 1.000.000,00) 0,00 Pemeliharaan Pipa Induk 0,00 12.000.000,00 ( 12.000.00(
29.245.000,00 11.244.985,00 18.000.015,00 | 260,00 Pemeliharaan Alat Perpompaan 129.709.550,00 123.694.835,00 6.014.71
0,00 250.000,00 ( 250.000,00) 0,00 Pemeliharaan Instalasi Sumber Lainnya 0,00 3.000.000,00 ( 3.000.00¢
31.045.000,00 14.144.985,00 16.900.015,00 | 219,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan Sumber Air 150.169.550,00 182.865.923,00 ( 32.706.37%
Biaya Air Baku
14.447 440,00 13.700.000,00 747.440,00 | 105,00 Biaya Air Baku 222.876.056,00 223.031.636,00 ( 155.58(
14.447.440,00 13.700.000,00 747.440,00 | 105,00 Jumlah Biaya Air Baku 222.876.056,00 223.031.636,00 ( 165.58(
Biaya Penyusutan Sumber Air
560237547 1.768.303,16 3.834.072,31 316,00 Biaya Penyst. Instalasi Sumber Air Lainnya 36.395.172,28 21.219.637,92 15.175.53
5.602.375,47 1.768.303,16 3.834.072,31 | 316,00 Jumlah Biaya Penyusutan Sumber Air 36.395.172,28 21.219.637,92 16.175.53
Biaya Operasi Pengolahan Air
299.874.582,00 321.027.200,00 ( 21.152.618,00) 93,00 Biaya Pegawai/gaji Pengolahan Air 3.605.742.727,00 3.852.326.400,00 (  246.583.67:
3.226.000.00 1.500.000,00 1.726.000,00 [ 215,00 Uang Makan Pengolahan Air 18.434.000,00 18.000.000,00 434.00
0,00 0,00 0,00 - Biaya Insentif 0,00 0,00
7.118.000,00 300.000,00 6.818.000,00 |2.372,00 Biaya Lembur 36.832.028,00 3.600.000,00 33.232.02
0,00 0,00 0,00 = Biaya Tunjangan Hari Raya 297.607.315,00 297.607.315,00

Halaman 2




SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
35.975.000,00 23.446 000,00 12.529.000,00 | 153,00 Pemakaian Bahan Kimia Tawas 422.561.250,00 398.582.000,00 23.979.25
26 940.000,00 18.660.000,00 8280.000,00 | 144,00 Pemakaian Bahan Kimia Kaporit 283.646.800,00 223.920.000,00 59.726.80
15301.650,00 26.412.750,00 ( 11.111.100,00) 57,00 Pemakaian Bahan Kimia_magnaflog 235.005.225,00 237.714.750,00 ( 2.709 52¢
5400.000,00 0,00 5.400.000,00 Bahan & Alat-alat Laboratorium 29.835.000,00 15.173.335,00 14.661.66
0,00 0,00 0,00 - Pemakaian Bahan Kimia Sucolite 0,00 0,00
0.00 0,00 0,00 - Pemakaian Bahan Kimia Chlorine 0,00 5.657.660,00 ( 5.657.66(
10.422.500,00 2.101.325,00 8.321.175,00 | 495,00 Pemakaian Bahan Kimia Liquid Chlorine 80.855.500,00 43.925.925,00 36.929.57
139.931.000,00 85.000.000,00 54.931.000,00 | 164,00 Pemakaian Bahan Kimia Pac Liquid 1.706.077.990,00 1.167.246.250,00 538.831.74
0.00 0,00 0,00 - Pemakaian Bahan Kimia Hci Teknis 12.800.000,00 0,00 19.800.00
400 000,00 0,00 400.000,00 - Biaya Pemeriksaan Kwalitas Air ©.289.000,00 11.640.000,00 ( 2.351.00(
528.063.718,00 470.000.000,00 58.063.718,00 | 112,00 Biaya Listrik PIn (pengolahan Air) 5.718.714.847 00 5.640.000.000,00 78.714.84
0,00 200.000,00 ( 200.000,00) 0,00 Pemakaian Bahan Bakar 10.185.000,00 2.400.000,00 7.785.00
1.848.226.00 0,00 1.848.226,00 - Rupa-rupa Biaya Operasi Pengolahan Air 244.401.626,00 121.091.175,00 123.310.45
1.074.500.676,00 948.647.275,00 125.853.401,00 | 113,00 Jumlah Biaya Operasi Pengolahan Air 12.718.988.308,00 12.038.884.810,00 680.103.49
Biaya Pemeliharaan Pengolahan Air
0.00 1.500.000,00 ( 1.500.000,00) 0,00|  Pemelinstpengolahan Air 6.672.000,00 18.000.000,00 ( 11.328.00(
19.730.500,00 0,00 19.730.500,00 - Pemeliharaan Inst.pompa 345.693.920,00 286.205.439,33 59.488.48
0,00 14.000.000,00 ( 14.000.000,00) 0,00 Pemel. Inst. Listrik Pengolahan 54.497.500,00 47.764.500,00 6.733.00
0,00 500.000,00 ( 500.000,00) 0,00 Biaya Pemel. Alat Laboratorium 950.000,00 2.800.000,00 ( 1.850.00(
6.624.000,00 0,00 6.624.000,00 - Pemel.inst.pengolahan Lainnya 11.102.000,00 11.195.588,00 ( 93.58¢
26.354.500,00 16.000.000,00 10.354.500,00 | 164,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan Pengolahan Air 418.915.420,00 365.965.527,33 52.949.89
Biaya Penyusutan Pengolahan Air
60498443 14 60.736.182,45 ( 237.739,31) 99,00 Biaya Penyst. Inst. Pompa Lainnya 714.687.615,58 728.834.189,40 ( 14.146.57¢
267.701.541,57 265.407 978,95 229356262 | 100,00 Biaya Penyst. Inst. Pengolahan Lainnya 3.172.142.476,93 2.252.306.833,98 926.835.64
328.199.984,71 326.144.161,40 2.055.823,31 | 100,00 Jumlah Biaya Penyusutan Pengolahan Air 3.893.830.092,51 2.981.141.023,38 912.689.06
Biaya Operasi Transmisi Dan Distribusi
137.232.504,00 142.450.000,00 ( 5.217.496,00) 96,00 Biaya Pegawai/ Gaji (trans. & Distr.) 1.667.815.657,00 1.709.400.000,00 ( 41.584.34!
900.000.00 3.500.000,00 ( 2.600.000,00) 25,00 Uang Makan Trans. Dan Distribusi 156.679.000,00 34.000.000,00 ( 18.321.00(
0.00 0,00 0,00 5 Biaya Insentif 0,00 0,00
8.597.000,00 5.000.000,00 3.597.000,00 | 171,00 Lembur Trans & Distr 74.242.000,00 60.000.000,00 14.242.00

Halaman 3




SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
0,00 0,00 0,00 - Biaya Tunjangan Hari Raya 139.662.236,00 142.450.000,00 ( 2.787.76¢
13.662.728,00 30.206.251,00 ( 16.543.523,00) 45,00 Biaya Buka Kembali 297.411.180,00 362.475.012,00 ( 65.063.83;
128.629.030,00 35.055.870,00 93.573.160,00 | 366,00 Biaya Penggantian Meter 483.985.491,00 420.670.440,00 63.315.05
6.013.930,00 6.500.000,00 ( 486.070,00) 92,00 Biaya Penutupan 66.917.700,00 78.000.000,00 ( 11.082.30(
0,00 50.000,00 ( 50.000,00) 0,00 Biaya Perbaikan Meter 0,00 600.000,00 ( 600.00¢
0,00 0,00 0,00 - Biaya Sambungan Rumah 0,00 0,00
51.651.032,00 0,00 51.651.032,00 - Rupa-rupa Biaya Operasi Transmisi Dan Distribusi 408.404.461,00 275.941.079,45 132.463.38
346.686.224,00 222.762.121,00 123.924.103,00 | 155,00 Jumlah Biaya Operasi Transmisi Dan Distribusi 3.154.117.725,00 3.083.536.531,45 70.581.19
Biaya Pemeliharaan Transmisi&distribusi
0,00 200.000,00 ( 200.000,00) 0,00 Pemel.reservoar & Tangki-tangki 0,00 1.800.000,00 ( 1.800.00(
161.975.275,60 0,00 161.975.275,60 Pemeliharaan Pipa Trans.& Distr. 1.10€6.972.237,60 520.247.830,67 586.724.4C
0,00 3.000.000,00 ( 3.000.000,00) 0,00 Pemel.pipa Dinas 0,00 36.000.000,00 ( 36.000.00(
0,00 300.000,00 ( 300.000,00) 0,00 Pemel.inst pompa 0,00 3.600.000,00 ( 3.600.00(
0,00 500.000,00 ( 500.000,00) 0,00 Pemel. Water-meter 0,00 6.000.000,00 ( 6.000.00(
0,00 500.000,00 ( 500.000,00) 0,00 Pemel.trandis Lainnya 0,00 6.000.000,00 ( 6.000.00(
161.975.275,60 4.500.000,00 157.475.275,60 | 3.599,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan Transmisi&distribusi 1.106.972.237,60 573.647.830,67 533.324.40
Biaya Penyusutan Transmis & Distribusi
385.862.115,99 325.042.913 48 60.819.202,51 118,00 Biaya Penyst. Trans. & Distr. Lainnya 4.172.723.039,30 3.900.514.961,76 272.208.07
385.862.115,99 325.042.913,48 60.819.202,51 | 118,00 Jumlah Biaya Penyusutan Transmis & Distribusi 4.172.723.039,30 3.900.514.961,76 272.208.07
2.410.508.325,77 1.899.939.412,04 510.568.913,73 | 126,00 Jumlah Biaya Langsung Usaha 26.225.309.860,69 23.734.409.024,51 2.490.900.83
800.967.674,23 1.080.742.077,75 ( 279.774.403,52) 74,00 LABA (RUGI) KOTOR USAHA 9.089.397.703,31 11.495.860.166,13 ( 2.406.462.46;
BIAYA TIDAK LANGSUNG USAHA
Biaya Pegawai
329.453.914,00 336.130.660,00 ( 6.676.746,00) 98,00 Biaya Pengawai/ Gaji (umum & Adm) 4.011.833.871,00 4.033.567.920,00 ( 21.734.04¢
25.707.780,00 25.707.780,00 0,00 -] Honor Ikjp 297.475.740,00 308.493.360,00 ( 11.017.62(
9.489.095,00 9.489.095,00 0,00 - Honor Pegawai Harian 112.659.140,00 113.869.140,00 ( 1.210.00t
58.874.035,00 58.874.035,00 0,00 - Tunj.pokok Direksi & Transfort 613.033.152,00 706.488.420,00 ( 93.455.26!
26.493.316,00 26.493.316,00 0,00 - Dana Refresentatif 274.136.952,00 317.919.792,00 ( 43.782.84(
33.579.715,00 31.785.631,00 1.794,084,00 | 105,00 Honor Office Boy & Keamanan 384.688.784,00 381.427.572,00 3.261.21

Halaman 4




SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
0,00 0,00 0,00 - Tim Pembina & Keamanan lkk Malino 100.000,00 0,00 100.00
17.442.000,00 8.500.000,00 8.942.000,00 | 205,00 LEMBUR 155.175.000,00 102.000.000,00 53.175.00
850.000,00 3.222.222,00 ( 2.372.222.00) 26,00 Uang Makan Umum & Adm 30.434.000,00 38.666.664,00 ( 8.232.66¢
0,00 0,00 0,00 Biaya Tunjangan Hari Raya 585.429.819,00 585.429.819,00
0,00 0,00 0,00 - Insentif/kesejahteraan Karyawan 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 - Pakaian Dinas 36.450.000,00 84.000.000,00 ( 47.550.00(
3.850.000,00 7.192.857,00 ( 3.342.857,00) 53,00 Bantuan Dan Sumbangan 92.335.000,00 86.314.284,00 6.020.71
0,00 35.000 000,00 ( 35.000.000,00) 0,00 Pendidikan Dan Latihan 7.630.000,00 150.000.000,00 ( 142.370.00¢
§.227.266,00 5.500.000,00 ( 272.734,00) 95,00 Rupa-rupa Biaya Pegawai 70.256.826,00 66.000.000,00 4.256.82
510.967.121,00 547.895.596,00 ( 36.928.475,00) 93,00 Jumlah Biaya Pegawai 6.671.638.284,00 6.974.176.971,00 ( 302.538.68i
Biaya Kantor
7.435.050,00 6.000.000,00 1.435.050,00 | 123,00 Biaya Atk & Foto Copy 102.016.250,00 72.000.000,00 30.016.25
170.000,00 0,00 170.000,00 - Barang Cetakan 12.562.500,00 23.250.000,00 ( 10.687.50(
170.000,00 0,00 170.000,00 Perlengkapan Komputer 9.463.000,00 25.890.560,00 ( 16.427 .56(
2.377.273,00 2.470.239,00 ( 92.966,00) 96,00 Biaya Telepon Telex & Telegram 29.325.133,00 29.642.868,00 ( 317.73¢
12.573.000,00 5.000.000,00 7.573.000,00 | 251,00 Biaya Rapat & Tamu 94.732.100,00 80.000.000,00 14.732.10
0.00 0,00 0.00 - Biaya Penerangan (listrik) 17.134.000,00 25.000.000,00 ( 7.866.00(
19.602.465,00 18.225.741,00 1.376.724,00 [ 107,00 Biaya Listrik Kantor 206.047.469,00 218.708.892,00 ( 12.661.42:
1.140.000,00 4.481.000,00 ( 3.341.000,00) 25,00 Rupa-rupa Biaya Kantor 86.517.576,00 68.329.000,00 18.188.57
43.467.788,00 36.176.980,00 7.290.808,00 | 120,00 Jumlah Biaya Kantor 557.798.028,00 542.821.320,00 14.976.70
Biaya Hubungan Langganan
126.777.941,00 136.744.097,00 ( 9.966.156,00) 92,00 Biaya Pegawai Hubla 1.597.520.255,00 1.640.929.164,00 ( 43.408.90¢
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) 0,00 Uang Makan Hubla 0.00 1.200.000,00 ( 1.200.00(
33.383.000,00 34.964.000,00 ( 1.581.000,00) 95,00 Biaya Pembacaan Meter 382.689.000,00 411.430.500,00 ( 28.741.50(
31.412.785,00 25.000.000,00 6.412.785,00 | 125,00 Biaya Penagihan Rek.air & Na 357.363.133,00 300.000.000,00 57.363.13
9.025.000,00 7.000.000,00 2.025.000,00 | 128,00 Biaya Percetakan Formulir Rek 105.800.000,00 84.000.000,00 21.800.00
20.679.000,00 0,00 20.679.000,00 - Rupa-rupa Biaya Langganan 129.580.000,00 56.621.831,00 72.958.16
221.277.726,00 203.808.097,00 17.469.629,00 | 108,00| Jumlah Biaya Hubungan Langganan 2.572.952.388,00 2.494.181.495,00 78.770.89
Biaya Penelitian Dan Pengembangan
1.750.000.00 1.750.000,00 0,00 - Biaya Perencanaan Tekhnik 21.000.000,00 21.000.000,00

Halaman 5




SAMPAI DENGAN BULAN INI

Helaman

BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
0.00 5.000.000,00 ( 5.000.000,00) 0,00 Biaya Penyusunan Laporan Keuangan 4.500.000,00 5.000.000,00 ( 500.00(
0,00 0,00 0,00 Biaya Pembuatan Ded/master Plan 2.038.000,00 100.000.000,00 ( 96.962.00(
3126.000,00 0,00 3.126.000,00 - Biaya Peng. S.i Jar. Wifi & Pemb.w site 36.243.000,00 80.000.000,00 ( 43.757.00(
0,00 0,00 0,00 Biaya Pengembangan Komp. Keuangan (sia) 25.000.000,00 30.000.000,00 ( 5.000.00¢
0,00 0,00 0,00 Biaya Peny.business & Master Plan 35.000.000,00 0,00 35.000.00
4.876.000,00 6.750.000,00 ( 1.874.000,00) 72,00 Jumlah Biaya Penelitian Dan Pengembangan 124.781.000,00 236.000.000,00 { 111.219.00(
Biaya Keuangan
0,00 0,00 0,00 Biaya Penyusunan Anggaran 5.000.000,00 10.000.000,00 ( 5.000.00(
0,00 0,00 0,00 -| Jumlah Biaya Keuangan 5.000.000,00 10.000.000,00 ( 5.000.00(
Biaya Pemeliharaan
4 250.000,00 1.500.000,00 2.750.000,00 | 283,00 Pemel.invetaris Kantor 21.195.500,00 18.000.000,00 3.195.50
15.986.000,00 13.000.000,00 2.986.000,00 [ 122,00 Pemel. Kendaraan Dinas 179.331.493,00 145.363.638,00 33.967.85
7.578.720,00 21.250.000,00 ( 13.671.280,00) 35,00 Pemeliharaan Bangunan 106.474.970,00 150.000.000,00 ( 43.525.03(
0.00 1.666 667,00 ( 1.666.667,00) 0,00 Pemel.taman & Lapangan 1.100.000,00 20.000.004,00 ( 18.900.00¢
0.00 200.000,00 ( 200.000,00) 0,00 Rupa-rupa Biaya Pemeliharaan 0,00 2.400.000,00 ( 2.400.00(
27.814.720,00 37.616.667,00 ( 9.801.947,00) 73,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan 308.101.963,00 335.763.642,00 ( 27.661.67¢
Biaya Penyisihan Dan Penghapusan Piutang
1.163 445,00 15.000.000,00 ( 13.836.555,00) 7,00 Biaya Penyisihan Piutang Air 1.163.445,00 180.000.000,00 ( 178.836.55!
16.520.246.00 14.248.181.82 2.272.064,18 [ 115,00 Biaya Penyisihan Piutang Non Air 16.520.246,00 170.978.181,84 ( 154.457 93¢
17.683.691,00 29.248.181,82 ( 11.564.490,82) 60,00 | Jumlah Biaya Penyisihan Dan Penghapusan Piutang 17.683.691,00 350.978.181,84 ( 333.294.49(
Rupa-rupa Biaya Umum
5.500.000,00 12.000.000,00 ( 6.500.000,00) 45,00 Biaya Promosi/ [klan 107.900.000,00 144.000.000,00 ( 36.100.00(
0,00 1.074.091,00 ( 1.074.091,00) 0,00 Biaya luran Keanggotaan (koran) 11.770.000,00 12.889.092,00 ( 1.119.09
11.000.000,00 8.000.000,00 3.000.000,00 [ 137,00 Sewa Kendaraan 117.000.000,00 96.000.000,00 21.000.00
0.00 50.000,00 ( 50.000,00) 0,00 Biaya Dokumentasi 500.000,00 600.000,00 ( 100.00(
14.336.174,00 14.448.993,00 ( 112.819,00) 99,00 Biaya Honor Badan Pengawas 172.034.088,00 173.387.916,00 ( 1.353.82¢
5.030.000,00 25.000.000.00 ( 19.970.000,00) 20,00 Biaya Perjalanan Dinas 289.510.000,00 220.000.000,00 69.510.00
0.00 750.000,00 ( 750.000,00) 0,00 Biaya Jasa Fropesional 0,00 8.250.000,00 ( 8.250.00(
0.00 0,00 0,00 - Biaya Audit 65.000.000,00 70.000.000,00 ( 5.000.00C



Halamen 7

BULAN INI URAIAN SAMPAI DENGAN BULAN INI
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
442605.740,00 125.613.573,00 316.992.167,00 | 352,00 Biaya Asuransi 1.812.345.285,00 1.507.362.876,00 304.982.40
0,00 0,00 0,00 - Biaya Pbb 1.071.300,00 2.000.000,00 ( 928.70(
20.122.950,00 25.000.000,00 ( 4.877.050,00) 80,00 Rupa-rupa Biaya Umum 368.700.850,00 300.000.000,00 68.700.85
0,00 30.000,00 ( 30.000,00) 0,00 Biaya Materai 0,00 360.000,00 ( 360.00(
32.192.500,00 30.000.000,00 2.192.500,00 | 107,00 Biaya Bahan Bakar Kendaraan 366.334.000,00 360.000.000,00 6.334.00
1.738.687,00 234217500 ( 603.488,00) 74,00 Biaya Administrasi Tni/polri 24.927.898,00 28.106.100,00 ( 3.178.20:
0,00 0,00 0,00 - Pemberian Penghargaan Kepada Pegawai 64.000.000,00 150.000.000,00 ( 86.000.00(
532.526.051,00 244.308.832,00 288.217.219,00 | 217,00 Jumlah Rupa-rupa Biaya Umum 3.401.093.421,00 3.072.955.984,00 328.137.43
Penyusutan&amortisasi Inst.non.pabrikair
13.183.752,87 12.500.000,00 683.752,87 | 105,00 By. Penyst. Bangunan 157.121.701,08 150.000.000,00 7121.70
2.287.046 87 2.500.000,00 ( 212.953,13) 91,00 By. Penyst. Pealatan & Perlengkapan 27.444.562 44 30.000.000,00 ( 2.555.43;
5.986.487,72 8.681.563,00 ( 2.695.075,28) 68,00 By. Penyst. Kendaraan 71.525.352,64 86.178.756,00 ( 14.653.40°
19.642.470,81 13.252.471,00 6.389.999 81 148,00 By. Penyst. Rupa - Rupa Inventaris Kantor 159.268.816,36 159.029.652,00 239.16
67.500.000,00 0,00 67.500.000,00 - By. Penyst. Asset Tak Berwujud 67.500.000,00 0,00 67.500.00
108.599.758,27 36.934.034,00 71.665.724,27 | 294,00 Jumlah Penyusutan&amortisasi Inst.non.pabrikair 482.860.432,52 425.208.408,00 57.652.02
1.467.212.855,27 1.142.738.387,82 324.474.467,45 | 128,00 Jumlah Biaya Tidak Langsung Usaha 14.141.909.207,52 14.442.086.001,84 ( 300.176.79¢
( 666.245.181,04) ( 61.996.310,07) ( 604.248.870,97) (1.074,00 LABA (RUGI) USAHA ( 5.052.511.504,21) ( 2.946.225.835,71) ( 2.106.285.661
PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN
Pendapatan Lain-lain
9.271.233,16 5.183.561,00 4.087672,16 | 178,00 Pendapatan Bunga Deposito 72.063.560,38 50.107.754,00 21.955.80
10.220.115,52 9.326.820,00 893.295,52 [ 109,00 Pendapatan Jasa Giro 114.549.571,63 111.921.840,00 2627.73
1.067.000.00 246.997.438,00 (  245.930.438,00) 0,00 Penerimaan Piutang Yg Sdh Disisihkan/dihapus 53.420.850,00 2.963.969.256,00 ( 2.910.548.40¢
64.027.017,23 10.407.936,00 53.619.081,23 | 615,00 Rupa-rupa Pendapatan Lainnya 211.564.833,23 124.895.232,00 86.669.60
35.757.614,00 3.784.241,00 31.973.373,00 | 944,00 Pend.selisih Fisik Dgn Buku Persediaan 79.356.326,00 45.410.892,00 33.945.43
5.453.850,00 20.904.367,00 ( 15.450.517,00) 26,00 Pendapatan Selisih Fisik Dengan Buku Piutang 3.130.416.000,00 250.852.404,00 2.879.563.59
125.796.829,91 296.604.363,00 ( 170.807.533,09) 42,00 Jumlah Pendapatan Lain-lain 3.661.371.141,24 3.547.157.378,00 114.213.76
Biaya Lain-lain
( 62.500,00) ( 74.500,00) ( 12.000,00) 83,00 Biaya Administrasi ( 1.050.000,00) ( 894.000,00) 156.00
( 2.044.022.71) ( 1.899.068,00) 144.954,71 | 107,00 Pajak Jasa Giro ( 22905.716,65) ( 22.788.816,00) 116.90



SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN

REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
( 6000.00) ( 50.000.00) ( 4400000) | 1200 Biaya Stmt ( 66.000,00) ( 500.000,00) ( 534 000

( 106 000,00) ( 100 000 00) 6.000,00 | 106,00 Biaya Materai ( 703.000,00) ( 1.200.000,00) ( 497 .00C

( 200 000,00) ( 27 680.259 00) ( 27.480.259,00) 0,00 Rupa-rupa Biaya Lain-lain ( 109.660.875,00) ( 193.761.813,00) ( 84.100.93¢
0,00 ( 20.089 760 00) ( 20089 760 00) 0,00 Biaya Selisih Fisik Dgn Buku Persediaan ( 71.579.675,00) ( 241.077.120,00) ( 169.497 44
( 3.879.000.00) ( 17.485 736 00) ( 13.606.736,00) 22,00 Biaya Selisih Fisik Dengan Buku Piutang ( 3.218.308.437,00) ( 209.828.832,00) 3.008.479.60
0,00 ( 1.836 450 00) ( 1.836.450,00) 0,00 Biaya Koreksi Rekening Pelanggan 0,00 ( 22.037.400,00) ( 22.037.40C
( 6.297.522,71) ( 69.215.773,00) 62.918.250,29 9,00 Jumlah Biaya Lain-lain ( 3.424.273.703,65) ( 692.187.981,00) ( 2.732.085.72:
119.499.307,20 227.388.690,00 ( 107.889.282,80) 52,00 Jumlah Pendapatan Dan Beban Lain-lain 237.097.437,59 2.854.969.397,00 ( 2.617.871.95¢
( 546.745.873,84) 165.392.279,93 ( 712.138.153,77)X | 330,00) LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN ( 4.815.414.066,62) ( 91.256.438,71) ( 4.724.157.627

PAJAK PENGHASILAN
Biaya Pph Badan

0.00 100 000,00 ( 100.00000) | 000|  Biaya Pph Badan 0,00 1.200.000,00 ( 1.20000C
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) | Jumlah Biaya Pph Badan 0,00 1.200.000,00 ( 1.200.00C
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) - Jumlah Pajak Penghasilan 0,00 1.200.000,00 ( 1.200.00¢
( 546.745.873,84) 165.292.279,93 ( 712.038.153,77) | 330,00) LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN ( 4.815.414.066,62) ( 92.456.438,71) ( 4.722.957.62i
( 546.745.873,84) 165.292.279,93 ( 712.038.153,77X | 330,00) LABA (RUGI) BERSIH ( 4.815.414.066,62) ( 92.456.438,71) ( 4.722.957.627

Haiaman 8
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LAPORAN KONSOLIDASI

BULAN INI

REALISASI

ANGGARAN

LEBIH (KURANG)

URAIAN

SAMPAI DENGAN BULAN INI

REALISASI

ANGGARAN

LEBIH (KURANG)

PENDAPATAN USAHA

Pendapatan Penjualan Air

2.605.521.400,00 2.835.656.012,03 (  230.134.612,03) 91,00 Harga Air 30.941.309.550,00 32.976.079 899,27 ( 2.034.770 34¢
296.690.000,00 231.310.000,00 65.380.000,00 | 128,00 Administrasi Rekening 3.425.702.908,00 2678.256.000,00 TAT 446 90
2.950.000,00 7.500.000,00 ( 4.550.000,00) 39,00 Pendapatan Mobil Tangki 26.400.000,00 90.000.000,00 ( 53.600 00(
2.905.161.400,00 3.074.466.012,03 ( 169.304.612,03) 94,00 Jumlah Pendapatan Penjualan Air 34.403.412.458,00 35.744.335.899,27 ( 1.340.923.44°
Pendapatan Non Air

151.480.353,00 158.250.000,00 ( 6.769.647,00) 95,00 Pendapatan Harga Bahan 1.650.825.054,00 2.249.750.000,00 (598924 94t
0,00 10.550.000,00 ( 10.550.000,00) 0,00 Pendapatan Administrasi 0,00 149 983 333.00 ( 149983 330
6.019.647,00 36.925.000,00 ( 30.905.353,00) 16,00 Pendapatan Pengawasan perencanaan & Pemasangan 60.174.946,00 524 941 667,00 ( 464 766 72"
0,00 125.000.00 ( 125.000,00) 0,00 Pendapatan Tambahan Pipa Samb. Baru 0,00 1.500.000,00 ( 1.500 00¢
30.350.000,00 12.625.000,00 17.725.000,00 [ 240,00 Pendapatan Penyambungan Kembali 453 .875.000,00 151.500.000,00 302 375.00
82.966.500,00 102.626.500,00 ( 19.660.000,00) 80,00 Pendapatan Denda 1.119.900 500,00 1 231.518.000,00 ( 111.617 50(
200.000,00 300.000,00 ( 100.000,00) 66,00 Pendapatan Balik Nama 4.900.000,00 3.600.000,00 1.300.00
0,00 0,00 0,00 Pendapatan Penggantian Meter Rusak 10.000 000,00 0,00 10000 00
4.032.000,00 2.000.000,00 2.032.000,00 | 201,00 Pendapatan Non Air Lainnya 114.466 600,00 24.000.000,00 90 466 60
275.048.500,00 323.401.500,00 ( 48.353.000,00) 85,00 | Jumlah Pendapatan Non Air 3.414.142.100,00 4.336.793.000,00 ( 922.650.90(
3.180.209.900,00 3.397.867.512,03 (  217.657.612,03) 93,00 Jumlah Pendapatan Usaha 37.817.554.558,00 40.081.128.899,27 ( 2.263.574.34°

Halaman 1

BIAYA LANGSUNG USAHA

Biaya Operasi Sumber Air




BULAN INI

SAMPAI DENGAN BULAN INI

URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
14.392.400,00 14.392.400,00 0,00 - Biaya Pegawai/ Gaji (sumber) 179.418.996,00 172.708.800,00 671019
0,00 1.000.000,00 ( 1.000.000,00) 0,00 Uang Makan Sumber 4.939.000,00 12.000.000,00 ( 7.061.000
0,00 0,00 0,00 - Biaya Insentif 16.250.000,00 16.250.000,00 t
8.736.000,00 600.000,00 8.136.000,00 | 1.456,00 Biaya Lembur 8.736.000,00 7.200.000,00 1.536 00t
0,00 0,00 0,00 - Biaya Tunjangan Hari Raya 30.955.710,00 31.000.710,00 ( 45000
0,00 0,00 0,00 - Pengembalian Dana Pensiun 209.681.792,00 209.681.792,00 t
0,00 0,00 0,00 - Pemakaian Bahan Bakar 0,00 0,00 t
0,00 288.333,00 ( 288.333,00) 0,00 Pemakaian Bahan Pembantu 0,00 3.459 996,00 ( 3.459.996
1.750.000,00 5.556.398,00 ( 3.806.398,00) 31,00 Rupa-rupa Biaya Operasi Sumber Air 137.400.809,00 66.676.776,00 70.724.03:
24.878.400,00 21.837.131,00 3.041.269,00 | 113,00| Jumlah Biaya Operasi Sumber Air 587.382.307,00 518.978.074,00 68.404.23:
Biaya Pemeliharaan Sumber Air
0,00 50.000,00 ( 50.000,00) 0,00 Pemeliharaan Bangunan & Penyempurnaan Tanah 0,00 600.000,00 ( 600000
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) 0,00 Pemeliharaan Bak Penampung 0,00 1.200.000,00 ( 1.200.000
0,00 0,00 0,00 - Pemeliharaan Pencucian Reservoar 5.100.000,00 18 278.316,00 ( 13.178 316
1.000.000,00 1.500.000,00 ( 500.000,00) 66,00 Pemeliharaan Sumur-sumur 13.000.000,00 18.000.000,00 ( 5000000
0,00 1.000.000,00 ( 1.000.000,00) 0,00 Pemeliharaan Pipa Induk 0,00 12.000.000,00 ( 12.000.000
15.164.200,00 10.267.160,00 4.897.040,00 | 147,00 Pemeliharaan Alat Perpompaan 145.923.306,00 123.205.920,00 22.717.38(
0,00 550.000,00 ( 550.000,00) 0,00 Pemeliharaan Instalasi Sumber Lainnya 4.754.800,00 6.600.000,00 ( 1.845 200
16.164.200,00 13.467.160,00 2.697.040,00 | 120,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan Sumber Air 168.778.106,00 179.884.236,00 ( 11.106.130
Biaya Air Baku
10.394.620,00 14.600.000,00 ( 4.205.380,00) 71,00 Biaya Air Baku 170.451.560,00 175.200.000,00 ( 4748 440
10.394.620,00 14.600.000,00 ( 4.205.380,00) 71,00 Jumlah Biaya Air Baku 170.451.560,00 175.200.000,00 ( 4.748.440
Biaya Penyusutan Sumber Air
20.000.106,68 4.844.14271 15.155.963,97 | 412,00 Biaya Penyst. Instalasi Sumber Air Lainnya 73285676 49 58.129.712,52 15.155.96:
20.000.106,68 4.844.142,71 15.155.963,97 | 412,00 Jumlah Biaya Penyusutan Sumber Air 73.285.676,49 58.129.712,52 15.155.96:
Biaya Operasi Pengolahan Air
309.029.686,00 312.548.288,00 ( 3.518.602,00) 98,00 Biaya Pegawai/gaji Pengolahan Air 3.740.195.673,00 3.750.579 456,00 ( 10.383.783
2.785.000,00 1.500.000,00 1.285.000,00 | 185,00 Uang Makan Pengolahan Air 11.481.000,00 18.000.000,00 ( 6519 000
0,00 0,00 0,00 - Biaya Insentif 195.250.000,00 t

Halaman ' 2

195.250.000,00




BULAN INI

SAMPAI DENGAN BULAN INI

URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
2.853.000,00 2.000.000,00 853.000,00 [ 142,00 Biaya Lembur 20.597.000,00 24.000.000,00 ( 3403.000
0,00 0,00 0,00 - Biaya Tunjangan Hari Raya 280.465671,00 280.465671.00 t
67.060.150,00 23.446.000,00 43.614.150,00 | 286,00 Pemakaian Bahan Kimia Tawas 402,656 400,00 375.136 000,00 28 520.40(
28.680.000,00 20.750.000,00 7.930.000,00 | 138,00 Pemakaian Bahan Kimia Kaporit 286.620.000,00 249.000 000,00 37 620.00¢
46.896.775,00 22.010.625,00 24.886.150,00 | 213,00 Pemakaian Bahan Kimia_magnaflog 23£.430.175,00 220.106.250.00 18 323.92!
( 12.932.300,00) 3.034.667,00 ( 15.966.967,00X | 426,00) Bahan & Alat-alat Laboratorium 14.362.800,00 27.312.003,00 ( 12.943 203
3.300.000,00 0,00 3.300.000,00 - Pemakaian Bahan Kimia Chlorine 31.020.000,00 5658.660,00 25.361.34(
7.590.000,00 2.101.325,00 5.488.675,00 | 361,00 Pemakaian Bahan Kimia Liquid Chlorine 123.684.000,00 81.345 975,00 42.338.02!
163.682.750,00 50.000.000,00 113.682.750,00 | 327,00 Pemakaian Bahan Kimia Pac Liquid 1.578.051.750,00 1.435.000.000,00 143.051.75(
2.475.000,00 0,00 2.475.000,00 - Pemakaian Bahan Kimia Hci Teknis 34.897.500,00 0,00 34 897 50¢
0,00 0,00 0,00 - Biaya Pemeriksaan Kwalitas Air 11.830.000,00 11.640.000,00 190 00t
0,00 0,00 0,00 - Pengembalian Dana Pensiun 785.811.690,00 785811 690,00 (
505.306.180,00 552.000.000,00 ( 46.693.820,00) 91,00 Biaya Listrik PIn (pengolahan Air) 6.611.029.729,00 6.624.000.000,00 ( 12.970271
20.321.924,00 20.000.000,00 32192400 | 101,00 Biaya Listrik Kantor Pengolahan 249.220.416,00 240.000 000,00 922041t
0,00 550.000,00 ( 550.000,00) 0,00 Pemakaian Bahan Bakar 0,00 6.600.000,00 ( 6.600 000
21.000.000,00 0,00 21.000.000,00 - Biaya Proses Lelang Ipa 100 Liter/detik 192.388 516,00 120.000 000,00 72388 51t
42.665.250,00 12.000.000,00 30.665.250,00 | 355,00 Rupa-rupa Biaya Operasi Pengolanan Air 144.903.141,00 144 000.000,00 803 14
1.210.713.415,00 1.021.940.905,00 188.772.510,00 | 118,00 Jumlah Biaya Operasi Pengolahan Air 14.953.895.461,00 14.593.905.705,00 359.989.75
Biaya Pemeliharaan Pengolahan Air
0,00 1.500.000,00 ( 1.500.000,00) 0,00 Pemel.inst pengolahan Air 300.000,00 18.000 000,00 ( 17.700 000
31.094.540,00 22.000.000,00 9.094.540,00 | 141,00 Pemeliharaan Inst.pompa 303.524 430,00 264.000.000,00 39 524 42
0,00 2.597.269,00 ( 2.597.269,00) 0,00 Pemel. Inst. Listrik Pengolahan 29.073.500,00 31.167.228,00 ( 2093728
0,00 500.000,00 ( 500.000,00) 0,00 Biaya Pemel. Alat Laboratorium 0.00 2.800.000,00 ( 2.800.000
0,00 1.532.598,00 ( 1.532.598,00) 0,00 Pemel.inst.pengolahan Lainnya 55.102.000,00 18.391.176,00 26 71082«
31.094.540,00 28.129.867,00 2.964.673,00 | 110,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan Pengolahan Air 387.999.930,00 334.358.404,00 53.641.52
Biaya Penyusutan Pengolahan Air
86.496.470,86 54.347.182,97 32.149.287,89 | 159,00 Biaya Penyst. Inst. Pompa Lainnya 658.227.785,11 652.166.195,64 6061 .58¢
185.641.271,62 69.031.573 24 116.609.698,38 | 268,00 Biaya Penyst. Inst. Pengolahan Lainnya 952.122.827,26 828 378.878,88 123 743 94t
272.137.742,48 123.378.756,21 148.758.986,27 | 220,00| Jumlah Biaya Penyusutan Pengolahan Air 1.610.350.612,37 1.480.545.074,52 129.805.53°

Halaman ' 3

Biaya Operasi Transmisi Dan Distribusi




BULAN INI SAMPAI DENGAN BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
141.780.140,00 144.382.251,00 ( 2602.111,00) [ 98,00 Biaya Pegawai/ Gaji (trans. & Distr.) 1.703.619.928,00 1.732.587.012,00 ( 28.967 08«
388.000,00 5.000.000,00 ( 4.612.000,00) 7,00 Uang Makan Trans. Dan Distribusi 14.667.000,00 60.000.000,00 ( 45333 00C
0,00 0,00 0,00 - Biaya Insentif 87.500.000,00 87.500.000,00
5.012.000,00 6.500.000,00 ( 1.488.000,00) 77,00 Lembur Trans & Distr 46.033.000,00 78.000.000.00 ( 31.967 00(
0,00 0,00 0,00 Biaya Tunjangan Hari Raya 130.245.234,00 130.245234 00
19.282.819,00 15.103.125,00 4.179.694,00 | 127,00 Biaya Buka Kembali 147.431.044,00 181.237.500,00 ( 33.806 45¢
43.289.751,00 40.898.515,00 2.391.236,00 | 105,00 Biaya Penggantian Meter 576.371.906,00 490.782.180,00 85589.72
2.100.000,00 6.500.000,00 ( 4.400.000,00) 32,00 Biaya Penutupan 65.642.640,00 78.000.000,00 ( 12.357 36(
0,00 50.000,00 ( 50.000,00) 0,00 Biaya Perbaikan Meter 0,00 600.000,00 ( 600.00¢
0,00 0,00 0,00 - Biaya Sambungan Rumah 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 - Pengembalian Dana Pensiun 663.057.938,00 663.057.938,00
27.675.590,00 0,00 27.675.590,00 Rupa-rupa Biaya Operasi Transmisi Dan Distribusi 384.173.592,00 358.723 402,90 2545018
239.528.300,00 218.433.891,00 21.094.409,00 ( 109,00 Jumlah Biaya Operasi Transmisi Dan Distribusi 3.818.742.282,00 3.860.733.266,90 ( 41.990.984
Biaya Pemeliharaan Transmisi&distribusi
0,00 200.000,00 ( 200.000,00) 0,00 Pemel.reservoar & Tangki-tangki 0,00 1.800.000,00 ( 1.800.00¢
266.999.030,00 35.000.000,00 231.999.030,00 | 762,00 Pemeliharaan Pipa Trans.& Distr. 1.115.801.531,00 420.000.000,00 695801 53
0,00 3.000.000,00 ( 3.000.000.00) 0,00 Pemel.pipa Dinas 0,00 36.000.000,00 ( 36.000 00C
0,00 300.000,00 ( 300.000,00) 0,00 Pemel.instpompa 0,00 3.600.000,00 ( 3.600 00C
0,00 500.000,00 (. 500.000,00) 0,00 Pemel. Water-meter 0,00 6.000.000,00 ( 6.000.00¢
0,00 500.000,00 ( 500.000,00) 0,00 Pemel.trandis Lainnya 0,00 6.000.000,00 ( 6.000.00¢
266.999.030,00 39.500.000,00 227.499.030,00 | 675,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan Transmisi&distribusi 1.115.801.531,00 473.400.000,00 642.401.53
Biaya Penyusutan Transmis & Distribusi
342.174.337,75 290.512.538,84 51.661.798 91 117,00 Biaya Penyst. Trans. & Distr. Lainnya 3.5623.078.404 51 3.486.150.466,08 3692793
342.174.337,75 290.512.538,84 51.661.798,91 | 117,00 Jumlah Biaya Penyusutan Transmis & Distribusi 3.523.078.404,51 3.486.150.466,08 36.927.93
2.434.084.691,91 1.776.644.391,76 657.440.300,15 | 137,00 Jumlah Biaya Langsung Usaha 26.409.765.870,37 25.161.284.939,02 1.248.480.93
746.125.208,09 1.621.223.120,27 ( 875.097.912,18) 46,00 LABA (RUGI) KOTOR USAHA 11.407.788.687,63 14.919.843.960,25 ( 3.512.055.27%
BIAYA TIDAK LANGSUNG USAHA
Biaya Pegawai
350.818.356,00 353.577.006,00 ( 2.758.650,00) 99,00 Biaya Pengawal/ Gaji (umum & Adm) 4.249.863.759,00 4.242.924.072,00 693968

Halaman - 4




BULAN INI SAMPAI DENGAN BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
34.889.130,00 34.889.130,00 0,00 = Honor Ikjp 418.669.560,00 418.669.560,00
5.693.455,00 5.700.455,00 ( 7.000,00) | 99,00 Honor Pegawai Harian 67.050.960,00 68.405.460,00 ( 1.354 501
60.316.228,00 60.316.228,00 0,00 s Tunj pokok Direksi & Transfort 723.794.736,00 723.794.736.,00
27.142.302,00 27.142.303,00 ( 1,00) | 100,00 Dana Refresentatif 325.707.624,00 325.707.636.00 ( 1
41.610.990,00 41.610.991,00 ( 1,00) | 100,00 Honor Office Boy & Keamanan 490.053.504,00 499 331.892,00 ( 9.278 38!
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) 0,00 Tim Pembina & Keamanan |kk Malino 0,00 1.200.000,00 ( 1.200.001
0,00 0,00 0,00 Pengembalian Dana Pensiun 2691.586.641,00 2691.586.641,00
23.366.000,00 12.500.000,00 10.866.000,00 | 186,00 LEMBUR 190.322.000,00 150.000.000,00 40.322.0C
0,00 2.500.000,00 ( 2.500.000,00) 0,00 Uang Makan Umum & Adm 6.608.000,00 30.000.000,00 ( 23.392.00(
0,00 0,00 0,00 - Biaya Tunjangan Harn Raya 605.880.107,00 605.880.107,00
15.000.000,00 0,00 15.000.000,00 Insentif/kesejahteraan Karyawan 384.550.000,00 369.550.000,00 15.000.0C
3.500.000,00 0,00 3.500.000,00 - Pakaian Dinas 3.500.000,00 0,00 3.500.0C
1.500.000,00 7.192.857,00 ( 5.692.857,00) | 20,00 Bantuan Dan Sumbangan 89.425.000,00 86.314 284,00 311071
0,00 35.000.000,00 ( 35.000.000,00) 0,00 Pendidikan Dan Latihan 22.991.000,00 140.000.000,00 ( 117.009.00¢
6.902.213,00 5.500.000,00 1.402213,00 | 125,00 Rupa-rupa Biaya Pegawai 78.885.038,00 66.000 000,00 12.885.02
570.738.674,00 586.028.970,00 ( 15.290.296,00) | 97,00 Jumlah Biaya Pegawai 10.348.887.929,00 10.419.364.388,00 ( 70.476.45
Biaya Kantor
8.062.000,00 7.239.000,00 823.000,00 | 111,00 Biaya Atk & Foto Copy 104.991.000,00 86.868.000,00 18.123.0C
41.061.250,00 0,00 41.061.250,00 Barang Cetakan 49.916.250,00 23.250.000,00 26 666 25
350.000,00 0,00 350.000,00 - Perlengkapan Komputer 2.303.000,00 20.667.920,00 (18364 92(
1.997.349,00 2.470.239,00 ( 472.890,00) | 80,00 Biaya Telepon Telex & Telegram 23.512.054,00 29.642.868,00 ( 6.130 81+
11.737.883,00 10.000.000,00 1.737.883,00 | 117,00 Biaya Rapat & Tamu 128.077.683,00 90.000.000,00 38.077 6¢
0,00 0,00 0,00 . Biaya Penerangan (listrik) 8.881.730,00 22.500.000,00 (1361827
0,00 0,00 0,00 - Biaya Pos & Meterai 50.000,00 0,00 50.0C
0,00 0,00 0,00 Biaya Listrik Kantor 0,00 0,00
2.000.000,00 4.481.000,00 ( 2.481.000,00) 44,00 Rupa-rupa Biaya Kantor 86.096.882,00 51.772.000,00 34 324 8¢
65.208.482,00 24.190.239,00 41.018.243,00 [ 269,00| Jumlah Biaya Kantor 403.828.599,00 324.700.788,00 79.127.81
Biaya Hubungan Langganan
133.350.422,00 138.474.522,00 ( 5.124.100,00) | 96,00 Biaya Pegawai Hubla 1.648.037.331,00 1.661.694.264,00 (1365693
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) 0,00 Uang Makan Hubla 0,00 1.200 000,00 ( 1.200.00¢

Halaman ' §




BULAN INI SAMPAI DENGAN BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
58.232.800,00 38.551.667,00 19.681.133,00 [ 151,00 Biaya Pembacaan Meter 431.553.800,00 445.376.004,00 ( 14.822 20«
34.527.982,00 47.000.000,00 ( 12472.018,00)| 73,00 Biaya Penagihan Rek air & Na 418.177.988,00 564.000.000,00 (14582201
9.025.000,00 9.025.000,00 0,00 - Biaya Percetakan Formulir Rek. 108.300.000,00 108.300.000,00
0,00 23.131.000,00 ( 23.131.000,00) 0,00 Biaya Sistem Baca Meter Bima Sakti 0,00 46.262.000,00 ( 4626200¢
4.100.000,00 14.088.833,00 ( 9.988.833,00) 29,00 Rupa-rupa Biaya Langganan 128.504.000,00 73.688.330.00 54 81567
239.236.204,00 270.371.022,00 ( 31.134.818,00) 88,00 Jumlah Biaya Hubungan Langganan 2.734.573.119,00 2.901.520.598,00 ( 166.947.47¢
Biaya Penelitian Dan Pengembangan
2.000.000,00 2.000.000,00 0,00 Biaya Perencanaan Tekhnik 23.750.000,00 24.000.000,00 ( 250.00¢
0,00 5.000.000,00 ( 5.000.000,00) 0,00 Biaya Penyusunan Laporan Keuangan 4.500.000,00 5.000.000,00 ( 500 00(
0,00 50.000.000,00 ( 50.000.000,00) 0,00 Biaya Pembuatan Ded/master Plan 252.650.000,00 200.000.000,00 52.650.00
10.480.117,00 30.000.000,00 ( 19.519.883,00) 34,00 Biaya Peng. S.i Jar. Wifi & Pemb.w site 70.496.854,00 60.000.000,00 10.496.85
0,00 0,00 0,00 - Biaya Pengembangan Komp. Keuangan (sia) 31,326 430,00 15.000 000,00 16 326.43
15.000.000,00 0,00 15.000.000,00 Biaya Peny business & Master Plan 15.000.000,00 0,00 15.000.00
27.480.117,00 87.000.000,00 ( 59.519.883,00) 31,00 Jumlah Biaya Penelitian Dan Pengembangan 397.723.284,00 304.000.000,00 93.723.28
Biaya Keuangan
0,00 0,00 0,00 - Biaya Penyusunan Anggaran 5.000.000,00 10.000.000,00 ( 5.000 00(
0,00 0,00 0,00 -| Jumlah Biaya Keuangan 5.000.000,00 10.000.000,00 ( 5.000.00(
Biaya Pemeliharaan
3.440.000,00 1.500.000,00 1.940.000,00 | 229,00 Pemel.invetaris Kantor 39.369.420,00 18.000.000,00 21.369 42
13.601.402,00 10.000.000,00 3.601.402,00 | 136,00 Pemel. Kendaraan Dinas 156.522.531,00 120.000.000,00 36.522.53
( 2.731.000,00) 5.000.000,00 ( 7.731.000,00)(| 54,00) Pemeliharaan Bangunan 102.004.500,00 60.000.000,00 43.004 50
0,00 1.666.667,00 ( 1.666.667,00) 0,00 Pemel.taman & Lapangan 6.691.000,00 20.000.004,00 ( 13.308 00«
0,00 200.000,00 ( 200.000,00) 0,00 Rupa-rupa Biaya Pemeliharaan 0,00 2.400.000,00 ( 2400.00(
14.310.402,00 18.366.667,00 ( 4.056.265,00) 77,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan 305.587.451,00 220.400.004,00 85.187.44
Biaya Penyisihan Dan Penghapusan Piutang
670.263.947,00 1.333.333,33 668.930.613,67 $0.269,00 Biaya Penyisihan Piutang Air 670263.947,00 15.999.999 96 654 263 94
( 41.671.230,00) 1.416.666,67 ( 43.087.896,67) p.941,00) Biaya Penyisihan Piutang Non Air ( 41.671.230,00) 17.000.000,04 ( 58.67123(
628.592.717,00 2.750.000,00 625.842.717,00 22.857,00 |  Jumlah Biaya Penyisihan Dan Penghapusan Piutang 628.592.717,00 33.000.000,00 595.592.71

Halaman
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BULAN INI

SAMPAI DENGAN BULAN INI

Halaman ' 7

URAIAN .

REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN ' LEBIH (KURANG)
11.750.000,00 12.000.000,00 ( 250.000,00) | 97,00 Biaya Promosi/ Iklan 150.750.000,00 144.000.000,00 6.750.00
700.000,00 1.250.000,00 ( 550.000,00) | 56,00 Biaya luran Keanggotaan (koran) 7.745.000,00 15.000.000.00 ( 7.255 00(
11.000.000,00 11.000.000,00 0,00 Sewa Kendaraan 132.400.000,00 132.000.000,00 400.00
0,00 50.000,00 ( 50.000,00) 0,00 Biaya Dokumentasi 0,00 600.000.00 ( 600.00(
14.811.406,00 14.448.992,00 362.413,00 | 102,00 Biaya Honor Badan Pengawas 177.736.872,00 173.387.916,00 434895
64.907.000,00 15.000.000,00 49.907.000,00 | 432,00 Biaya Perjalanan Dinas 290.522.000,00 180.000.000,00 110.522.00
0,00 0,00 0,00 - Biaya Jasa Fropesional 9.350.000,00 0,00 9.350.00

0,00 0,00 0,00 - Biaya Audit 58.350.000,00 70.000.000,00 ( 11.650.00(
163.130.002,00 154.310.375,00 8.819.627,00 [ 105,00 Biaya Asuransi 1.900.981.762,00 1.851.724,500,00 49257 26
0,00 0,00 0,00 - Biaya Pbb 2.302.600,00 2.000.000,00 302.60
33.515.500,00 25.000.000,00 8.515.500,00 | 134,00 Rupa-rupa Biaya Umum 398.563.674,00 300.000.000,00 98 563 67
0,00 30.000,00 ( 30.000,00) 0,00 Biaya Materai 0,00 360.000,00 ( 360.00(
33.552.500,00 32.925.500,00 627.000,00 [ 101,00 Biaya Bahan Bakar Kendaraan 389.544.000,00 395.106.000,00 ( 5.562.00(
0,00 2.342.175,00 ( 2.342.175,00) 0,00 Biaya Administrasi Tni/polri 17.615.635,00 28.106.100,00 ( 10.490 46¢

0,00 0,00 0,00 - Pemberian Penghargaan Kepada Pegawai 0,00 0,00
333.366.408,00 268.357.043,00 65.009.365,00 | 124,00 Jumlah Rupa-rupa Biaya Umum 3.535.861.543,00 3.292.284.516,00 243.577.02
Penyusutan&amortisasi Inst.non.pabrikair
27.946.299,14 13.183.752,00 14.762.546,14 | 211,00 By. Penyst. Bangunan 186.151.623,12 158.205.036,00 27946 58
7.610.205,22 2.500.000,00 5.110.205,22 | 304,00 By. Penyst. Pealatan & Perlengkapan 19.864.888,30 30.000.000,00 ( 10.135.11°
89.599.911,39 5.986.488,00 83.613.423,39 [1.496,00 By. Penyst. Kendaraan 190.890.709,46 71.837.856,00 119.052.85
21.979.997 43 14.642.471,00 7.337.52643 | 150,00 By. Penyst. Rupa - Rupa Inventaris Kantor 162.558.680,84 175.709.652,00 ( 13.150.97*
67.500.000,00 0,00 67.500.000,00 By. Penyst. Asset Tak Berwujud 67.500.000,00 0,00 67.500.00
214.636.413,18 36.312.712,00 178.323.701,18 | 591,00 Jumlah Penyusutan&amortisasi Inst.non.pabrikair 626.965.901,72 435.752.544,00 191.213.35
2.093.569.417,18 1.293.376.653,00 800.192.764,18 | 161,00 Jumlah Biaya Tidak Langsung Usaha 18.987.020.543,72 17.941.022.838,00 | 1.045.997.70
( 1.347.444.209,09) 327.846.467,27 ( 1.675.290.676,36)(| 410,00) LABA (RUGI) USAHA ( 7.579.231.856,09) ( 3.021.178.877,75) ( 4.558.052.97¢
PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN
Pendapatan Lain-lain

739.725,06 9.613.150,00 ( 8.873.424,94) 7,00 Pendapatan Bunga Deposito 52.101.912,23 115.357 800,00 ( 62.255.887
9.506.721 61 9.987.548,00 ( 480.826,39) 95,00 Pendapatan Jasa Giro 121.729.959,55 119.850.576,00 1.879.38



SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN T
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
4.537.500,00 246.997.438,00 ( 242.459.938,00) 1,00 Penerimaan Piutang Yg Sdh Disisinkan/dihapus 47.197.750,00 2.963.969.256,00 ( 2916771 50¢
7.666.940,00 11.288.820,00 ( 3.621.880,00) 67,00 Rupa-rupa Pendapatan Lainnya 149.493.028 00 135.465 840,00 14 027.18
212.008.265,00 10.600.584,00 201.407.681,00 |1.999,00 Pend.selisih Fisik Dgn Buku Persediaan 495 248.409,00 127.207.008,00 36804140
119.216.200,00 30.507.750,00 88.708.450,00 | 390,00 Pendapatan Selisih Fisik Dengan Buku Piutang 1.034.216.450,00 366.093.000,00 668 123.45
353.675.351,67 318.995.290,00 34.680.061,67 | 110,00 Jumlah Pendapatan Lain-lain 1.900.987.508,78 3.827.943.480,00 ( 1.926.955.971
Biaya Lain-lain

( 87.500,00) ( 74.500,00) 13.000,00 | 117,00 Biaya Administrasi ( 1.924.149,60) ( 894.000.00) 1.030 14

( 1.901.284,26) ( 1.997.513 00) ( 96.228,74) 95,00 Pajak Jasa Giro ( 23.302.521,36) ( 23.970.156,00) ( 66763«

( 6.000,00) ( 50.000.00) ( 44.000,00) 12,00 Biaya Stmt ( 70.000,00) ( 600.000,00) ( 530.00¢

( 109.000,00) ( 100.000.00) 9.000,00 [ 109,00 Biaya Materai ( 1.088.000,00) ( 1.200.000,00) ( 112.00¢

1 3.979.500,00) ( 27.680.259,00) ( 23.700.759,00) 14,00 Rupa-rupa Biaya Lain-lain ( 147.749.532,03) ( 166.081.554 00) ( 18332 021
0,00 ( 20.089.760 00) ( 20.089.760,00) 0,00 Biaya Selisih Fisik Dgn Buku Persediaan ( 15110.801,00) ( 241.077.120,00) (  225.966.31¢

( 164.751.000,00) ( 17.485.736 00) 147.265.264,00 | 942,00 Biaya Selisih Fisik Dengan Buku Piutang ( 1.178 826.850,00) ( 209.828.832,00) 968 998 .01
0,00 ( 1.836.450 00) ( 1.836.450,00) 0,00 Biaya Koreksi Rekening Pelanggan 0,00 ( 22.037.400.00) ( 22.037 40C

( 170.834.284,26) ( 69.314.218,00) ( 101.520.066,26) | 246,00| Jumlah Biaya Lain-lain ( 1.368.071.853,99) ( 665.689.062,00) (70238279
182.841.067,41 249.681.072,00 ( 66.840.004,59) 73,00 Jumlah Pendapatan Dan Beban Lain-lain 532.915.654,79 3.162.254.418,00 ( 2.629.338.78

( 1.164.603.141,68) 677.527.539,27 ( 1.742.130.680,95) | 201,00) LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN ( 7.046.316.201,30) 141.075.540,25 ( 7.187.391.741

PAJAK PENGHASILAN
Biaya Pph Badan

0,00 100.000,00 ( 100.000,00) 0,00 Biaya Pph Badan 0.00 1.200.000,00 ( 1.200 00¢
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) -1 Jumlah Biaya Pph Badan 0,00 1.200.000,00 ( 1.200.00C
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) - Jumlah Pajak Penghasilan 0,00 1.200.000,00 ( 1.200.00¢
( 1.164.603.141,68) 577.427.539,27 ( 1.742.030.680,95) | 201,00) LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN ( 7.046.316.201,30) 139.875.540,25 ( 7.186.191.741

Halaman 8



BULAN INI SAMPAI DENGAN BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
( 1.164.603.141,68) §77.427.539,27|  ( 1.742.030.680,95) | 201,00) LABA (RUGI) BERSIH ( 7.046.316.201,30) 139.875.540,25 | 7186131741

Halaman - 9

Mengetahui
Direktur Utama

H. HASANUDDIN KAMAL, SH.

Disetujui Oleh
Direktur Umum

NIK : 010 213 098

H. SADAR AHDAR, S.SOS, M.SI

NIK : 219 961 002

Diperiksa Oleh
Kepala Bagian Keuangan

NURRACHMI ABBAS, SE
NIK : 094 967 026

Gowa, 22 Desember 2022

Dibuat Oleh
Kasubag. Pembukuan

HJ. HAMSINAH T
NIK : 090 970 011



Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2021:

i1, PDAM TIRTA JENEBERANG
i I} KABUPATEN GOWA
s J1. Tirta Jeneberang No. 17 Sungguminasa Telp. (0411)8220242 8220363

WM

LAPORAN LABA RUGI
Bulan Desember 2021

LAPORAN KONSOLIDASI

SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
PENDAPATAN USAHA
Pendapatan Penjualan Air
3.513.606.522,00 3.332.721.907,23 180.884.614,77 | 105,00 Harga Air 41.051.203.877,00 39.256.396.993,73 1.794 806 88
389.022.500,00 327.744.000,00 61.278.500,00 | 118,00 Administrasi Rekening 4.530.982.010,00 3.790.000.000,00 740 98201
2.250.000,00 10.000.000,00 ( 7.750.000,00) 22,00 Pendapatan Mobil Tangki 102.550.000,00 120.000 000,00 ( 17.450 00C
3.904.879.022,00 3.670.465.907,23 234.413.114,77 | 106,00| Jumlah Pendapatan Penjualan Air 45.684.735.887,00 43.166.396.993,73 2.518.338.89
Pendapatan Non Air

143.209.483,00 163.500.000,00 ( 20.290.517,00) 87,00 Pendapatan Harga Bahan 2.126.247 427,00 2250.000.000,00 ( 123.752 57°
0,00 10.900.000,00 ( 10.900.000,00) 0,00 Pendapatan Administrasi 239.456,00 150.000.000,00 ( 149760 544
5.290.517,00 38.150.000,00 ( 32.859.483,00) 13,00 Pendapatan Pengawasan perencanaan & Pemasangan 84.013.117,00 525.000.000,00 ( 440.986 387
0,00 125.000,00 ( 125.000,00) 0,00 Pendapatan Tambahan Pipa Samb. Baru 0,00 1.500.000,00 ( 1.500 00C
25.972.727,00 12.625.000,00 13.347.727,00 | 205,00 Pendapatan Penyambungan Kembali 433.472.727,00 151.500.000,00 28197272
107.994.500,00 102.626.500,00 5.368.000,00 [ 105,00 Pendapatan Denda 1.339.572.000,00 1.231.518.000,00 108.054.00
0,00 300.000,00 ( 300.000,00) 0,00 Pendapatan Balik Nama 3.155.000,00 3.600.000,00 ( 445 00C

0,00 0,00 0,00 - Pendapatan Penggantian Meter Rusak 0,00 0,00
0,00 2.000.000,00 ( 2.000.000,00) 0,00 Pendapatan Non Air Lainnya 116.174.780,00 24.000.000,00 9217478
282.467.227,00 330.226.500,00 ( 47.759.273,00) 85,00| Jumlah Pendapatan Non Air 4.102.874.507,00 4.337.118.000,00 ( 234.243.490
4.187.346.249,00 4.000.692.407,23 186.653.841,77 | 104,00 Jumlah Pendapatan Usaha 49.787.610.394,00 47.503.514.993,73 2.284.095.40

Halaman 1

BIAYA LANGSUNG USAHA

Biaya Operasi Sumber Air




Halaman : 2

BULAN INI SAMPAI DENGAN BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG)
18.612.729,00 18.612.729,00 0,00 - Biaya Pegawai/ Gaji (sumber) 161.440.580,00 163.838.187,00 ( 2397 607
400.000,00 1.000.000,00 ( 600.000,00) 40,00 Uang Makan Sumber 5.210.000,00 12.000 000,00 ( 6.790 00(
0,00 0,00 0,00 - Biaya Insentif 13.500.000,00 14.000.000,00 ( 500.00¢
0,00 600.000,00 ( 600.000,00) 0,00 Biaya Lembur 966.000,00 7.200.000,00 ( 234 00C
0,00 0,00 0,00 - Biaya Tunjangan Hari Raya 30.217.149,00 31.000.710,00 { 783 561
0,00 0,00 0,00 - Pengembalian Dana Pensiun 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 - Pemakaian Bahan Bakar 0,00 0,00
0,00 288.333,00 ( 288.333,00) 0,00 Pemakaian Bahan Pembantu 1.000.000,00 3.459.996,00 ( 2.459 99¢
27.360.000,00 8.283.408,00 19.076.592,00 | 330,00 Rupa-rupa Biaya Operasi Sumber Air 97.334.799,00 107.574.355,00 | ( 10239 55¢
46.372.729,00 28.784.470,00 17.588.259,00 | 161,00 Jumlah Biaya Operasi Sumber Air 309.668.528,00 339.073.248,00 ( 29.404.72(
Biaya Pemeliharaan Sumber Air
0,00 50.000,00 ( 50.000,00) 0,00 Pemeliharaan Bangunan & Penyempurnaan Tanah 0,00 600.000,00 ( 600 00¢
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) 0,00 Pemeliharaan Bak Penampung 0,00 1.200.000,00 ( 1.200.00¢
8.000.000,00 0,00 8.000.000,00 Pemeliharaan Pencucian Reservoar 14.800.500,00 24.371.088,00 ( 9.570 58¢
1.000.000,00 1.500.000,00 ( 500.000,00) 66,00 Pemeliharaan Sumur-sumur 12.875.000,00 18.000.000,00 ( 5.125.00¢
0,00 1.000.000,00 ( 1.000.000,00) 0,00 Pemeliharaan Pipa Induk 0,00 12.000.000,00 ( 12.000.0
( 3.946.000,00) 12.369.544,00 ( 16.315.544 00) 31,00) Pemeliharaan Alat Perpompaan 152.104.706,00 148 434 528,00 367017
0,00 550.000,00 ( 550.000,00) 0,00 Pemeliharaan Instalasi Sumber Lainnya 3.244.000,00 6.600.000,00 ( 3.356 00C
5.054.000,00 15.569.544,00 ( 10.515.544,00) 32,00| Jumlah Biaya Pemeliharaan Sumber Air 183.024.206,00 211.205.616,00 ( 28.181.41(
Biaya Air Baku
17.991.860,00 16.300.000,00 1.691.860,00 | 110,00 Biaya Air Baku 202.191.000,00 195.600.000,00 659100
17.991.860,00 16.300.000,00 1.691.860,00 | 110,00 Jumlah Biaya Air Baku 202.191.000,00 195.600.000,00 6.591.00
Biaya Penyusutan Sumber Air
78.299.852,17 19.098.321,51 59.201.530,66 | 409,00 Biaya Penyst. Instalasi Sumber Air Lainnya 293.173.055,42 229.179.858.12 63993.19
78.299.852,17 19.098.321,51 59.201.530,66 | 409,00 Jumlah Biaya Penyusutan Sumber Air 293.173.055,42 229.179.858,12 63.993.19
Biaya Operasi Pengolahan Air
322.928.366,00 325.940.934,00 ( 3.012.568,00) 99,00 Biaya Pegawai/gaji Pengolahan Air 3.908.278.637,00 3911.291 208,00 ( 3.01257
1.525.000,00 2.000.000,00 ( 475.000,00) | 76,00|  Uang Makan Pengolahan Air 17.885.000,00 24.000.000,00 ( 6.11500(
0,00 0,00 0,00 . Biaya Insentif 197.250.000,00 197 250.000,00



BULAN INI SAMPAI DENGAN BULAN INI
URAIAN ‘

REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN | LEBIH (KURANG)
2.371.000,00 4.000.000,00 ( 1.629.000,00) 59,00 Biaya Lembur 25.614.000.00 48.000.000,00 | ( 22.386 00t

0,00 0,00 0,00 - Biaya Tunjangan Hari Raya 298 230.145,00 298230 145,00
30.139.750,00 28.049.688,00 2.090.062,00 | 107,00 Pemakaian Bahan Kimia Tawas 343.465 425,00 336.596.256,00 6.869.1€
45.080.250,00 31.680.000,00 13.400.250,00 [ 142,00 Pemakaian Bahan Kimia Kaporit 388 244.100,00 303.650.000.00 | 84 594 1C
6.181.500,00 17.412.127,00 ( 11.230.627,00) 35,00 Pemakaian Bahan Kimia_magnaflog 173.061.650,00 208.945 524 00 ( 35883 87«
150.000,00 2.481.373,00 ( 2.331.373,00) 6,00 Bahan & Alat-alat Laboratorium 32.797.246,00 29.776.476,00 302077
0,00 2.520.000,00 ( 2.520.000,00) 0,00 Pemakaian Bahan Kimia Chlorine 1.980.000,00 30.240 000,00 ( 28.260 00
632.500,00 10.554.000,00 ( 9.921.500,00) 5,00 Pemakaian Bahan Kimia Liquid Chlorine 30.360.000,00 126.648.000,00 ( 96.288 00«
263.263.000,00 227.978.708,00 35.284.292,00 | 115,00 Pemakaian Bahan Kimia Pac Liquid 2.359.159.000,00 1.867.708.792,00 491 450.2C
0,00 750.000,00 ( 750.000,00) 0,00 Pemakaian Bahan Kimia Hci Teknis 2.960.000,00 3.000.000,00 960 0C
4.933.000,00 0,00 4.933.000,00 - Biaya Pemeriksaan Kwalitas Air 64.776.500,00 17.745.000,00 47.031.5C

0,00 0,00 0,00 - Pengembalian Dana Pensiun 0,00 0,00
539.673.808,00 580.422.170,00 ( 40.748.362,00) 92,00 Biaya Listrik PIn (pengolahan Air) 6.685.830.408,00 6.811.066.040,00 ( 125.235.63.
18.808.501,00 24.000.000,00 ( 5.191.499,00) 78,00 Biaya Listrik Kantor Pengolahan 250.045.313,00 270.000.000,00 ( 19 354 68
300.000,00 550.000,00 ( 250.000.00) 54,00 Pemakaian Bahan Bakar 300.000,00 6.600.000,00 ( 6.300 00«

0,00 0,00 0,00 Biaya Proses Lelang Ipa 100 Liter/detik 0,00 0,00
51.574.228,00 13.500.000,00 38.074.228,00 | 382,00 Rupa-rupa Biaya Operasi Pengolahan Air 327 441.891,00 162.000.000,00 165 441 8¢
1.287.560.903,00 1.271.839.000,00 15.721.903,00 | 101,00 Jumlah Biaya Operasi Pengolahan Air 15.108.679.315,00 14.652.747.441,00 455.931.87

Biaya Pemeliharaan Pengolahan Air
650.000,00 1.500.000,00 ( 850.000,00) 43,00 Pemel.inst pengolahan Air 650.000,00 18.000.000,00 ( 17.350 0O(
27.999.000,00 40.000.000,00 ( 12.001.000,00) 69,00 Pemeliharaan Inst.pompa 419.428.410,00 390 000.000,00 29428 41
0,00 6.135.000,00 ( 6.135.000,00) 0,00 Pemel. Inst. Listrik Pengolahan 2.330.000,00 53.895 500,00 ( 51.565 50(
0,00 500.000,00 ( 500.000,00) 0,00 Biaya Pemel. Alat Laboratorium 1.280.000,00 2.800.000.00 ( 1.520 00
0,00 3.857.143,00 ( 3.857.143,00) 0,00 Pemel.inst.pengolahan Lainnya 69.987.930,00 46 285716.00 23 702.21
28.649.000,00 51.992.143,00 ( 23.343.143,00) 55,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan Pengolahan Air 493.676.340,00 510.981.216,00 ( 17.304.87t
Biaya Penyusutan Pengolahan Air

51.448.943 22 49.992.818,22 1.456.125,00 | 102,00 Biaya Penyst. Inst. Pompa Lainnya 597.551.855,11 599.913 818,64 ( 2.361 96.
56.755.301,82 246.296.571,15 ( 189.541.269,33) 23,00 Biaya Penyst. Inst. Pengolahan Lainnya 2646.012.146 50 2955 558 853 80 ‘ (30954670
108.204.245,04 296.289.389,37 ( 188.085.144,33) 36,00 Jumlah Biaya Penyusutan Pengolahan Air 3.243.564.001,61 3.555.472.672,44 ( 311.908.671

Halaman - 3

Biaya Operasi Transmisi Dan Distribusi

|
|
|
|



SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN ‘ LEBIH (KURANG)
167.009.900,00 183.500.000,00 ( 16.490.100,00) 91,00 Biaya Pegawai/ Gaji (trans. & Distr.) 2.164.930.855,00 2.202.000.000,00 " ( 37.069 14¢
4.780.000,00 5.000.000,00 ( 220.000,00) 95,00 Uang Makan Trans. Dan Distribusi 64.697.000,00 60.000 000,00 ‘ 469700
0,00 0,00 0,00 Biaya Insentif 109.750.000,00 110.000.000.00 | ( 250 00C
6.493.000,00 5.250.000,00 1.243.000,00 | 123,00 Lembur Trans & Distr 61.878.000,00 65.750.000,00 ‘ ( 3872 00¢
0,00 0,00 0,00 Biaya Tunjangan Hari Raya 170.123.235,00 170.123.235,00
12.567.500,00 15.103.125,00 ( 2.535.625,00) 83,00 Biaya Buka Kembali 175.140.603,00 181.237.500,00 ( 6.096 897
238.943.785,00 73.131.427,00 165.812.358,00 | 326,00 Biaya Penggantian Meter 1.246.425.313,00 877.577. 124,00 368 848 18
3.320.776,00 6.500.000,00 ( 3.179.224,00) 51,00 Biaya Penutupan 62.547.387,00 78.000.000,00 | ( 15452 612
0,00 50.000,00 ( 50.000,00) 0,00 Biaya Perbaikan Meter 0,00 600.000,00 ( 600.00(
0,00 0,00 0,00 - Biaya Sambungan Rumah 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00 - Pengembalian Dana Pensiun 0,00 0,00
59.439.570,00 29.494 834,00 29.944.736,00 | 201,00 Rupa-rupa Biaya Operasi Transmisi Dan Distribusi 567.722.068,00 353.938 008,00 213784 06
492.554.531,00 318.029.386,00 174.525.145,00 | 154,00 Jumlah Biaya Operasi Transmisi Dan Distribusi 4.623.214.461,00 4.099.225.867,00 523.988.59
Biaya Pemeliharaan Transmisi&distribusi
0,00 200.000,00 ( 200.000,00) 0,00 Pemel.reservoar & Tangki-tangki 0,00 1.800.000,00 ( 1.800 00C
482.810.806,00 83.628.352,00 399.182.453,00 | 577,00 Pemeliharaan Pipa Trans.& Distr 1.310.501.430,00 1.003.540 236,00 306.961 19
0,00 3.000.000,00 ( 3.000.000,00) 0,00 Pemel pipa Dinas 0,00 36.000.000,00 ( 36.000 00(
0,00 300.000,00 ( 300.000,00) 0,00 Pemel.inst.pompa 0,00 3.600.000,00 ( 3600 00C
0,00 500.000,00 ( 500.000,00) 0,00 Pemel. Water-meter 250.000,00 6.000.000,00 ( 5.750.00C
0,00 500.000,00 ( 500.000,00) 0,00 Pemel.trandis Lainnya 0,00 6.000.000,00 ( 6.000.00¢
482.810.806,00 88.128.353,00 394.682.453,00 | 547,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan Transmisi&distribusi 1.310.751.430,00 1.056.940.236,00 253.811.19
Biaya Penyusutan Transmis & Distribusi
332.459.234 76 293.657.23561 38.801.999,15 | 113,00 Biaya Penyst. Trans. & Distr. Lainnya 3.562.499.047 14 3.523.886 827,32 38612 21
332.459.234,76 293.657.235,61 38.801.999,15 | 113,00| Jumlah Biaya Penyusutan Transmis & Distribusi 3.562.499.047,14 3.523.886.827,32 38.612.21
2.879.957.160,97 2.399.687.842,49 480.269.318,48 | 120,00 Jumlah Biaya Langsung Usaha 29.330.441.384,17 28.374.312.981,88 956.128.40
1.307.389.088,03 1.601.004.564,74 (  293.615.476,71) 81,00 LABA (RUGI) KOTOR USAHA 20.457.169.009,83 19.129.202.011,85 1.327.966.99
BIAYA TIDAK LANGSUNG USAHA
Biaya Pegawai
400.689.958,00 401.030.920,00 ( 340.962,00) 99,00 Biaya Pengawai/ Gaji (umum & Adm) 4.588.767.292.00 4589108 254,00 ( 340,962

Halaman 4




SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN

REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN | LEBIH (KURANG)
67.941.990,00 46.643.681,00 21.298.309,00 | 145,00 Honor lkjp 659.220.930,00 559.724.172.00 | 99 496.7%
4.175.200,00 4.040.516,00 134.684,00 [ 103,00 Honor Pegawai Harian 64.028.790,00 66 264 464 00 { 223567«
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) 0,00 Honor Tim Pembina & Keamanan 0,00 1.200.000,00 ( 1200 00(

66.595.612,00 66.595.612,00 0,00 Tunj.pokok Direksi & Transfort 799 147.346,00 799 147 344 00

29.968.025,00 29.968.025,00 0,00 Dana Refresentatif 359.616.300,00 359616 300.00
46.527.176,00 46.527.176,00 0,00 - Honor Office Boy & Keamanan 563.453.180,00 558 326.112.00 5127.0€

0,00 0,00 0,00 - Pengembalian Dana Pensiun 0,00 0,00

34.999.000,00 66.000.000,00 ( 31.001.000,00) 53,00 LEMBUR 265.555.000,00 242.000.000,00 23555 0C
900.000,00 1.000.000,00 ( 100.000,00) 90,00 Uang Makan Umum & Adm 10.843.000,00 12.000.000,00 ( 1.157.00¢

0,00 0,00 0,00 - Biaya Tunjangan Hari Raya 682.298.175,00 682.298.175,00

0,00 0,00 0,00 - Insentif/kesejahteraan Karyawan 411.500.000,00 411.500000.00

160.250.000.00 160.250.000,00 0,00 - Pakaian Dinas 160.250.000,00 160.250.000,00
21.850.000,00 7.192.857,00 14.657.143,00 | 303,00 Bantuan Dan Sumbangan 137.918.100,00 86314 284 .00 51603 81
12.000.000,00 65.000.000,00 ( 53.000.000,00) 18,00 Pendidikan Dan Latihan 162.710.000,00 200.000.000,00 ( 36.290 00(
10.351.247,00 7.500.000,00 2.851.247,00 [ 138,00 Rupa-rupa Biaya Pegawai 118.182.673,00 90000.000,00 2918267
856.248.208,00 901.848.787,00 ( 45.600.579,00) 94,00 Jumlah Biaya Pegawai 8.985.490.786,00 8.817.749.105,00 167.741.68

Biaya Kantor

8.301.000,00 8.000.000,00 301.000,00 | 103,00 Biaya Atk & Foto Copy 116.570.750,00 $6.000 000,00 20570.7§
13.915.000,00 0,00 13.915.000,00 - Barang Cetakan 27 659.500,00 23 250.000,00 44095C
0,00 0,00 0,00 - Perlengkapan Komputer 1.520.000,00 20 667 920,00 ( 19 147 92(
1.729.707,00 2.470.239,00 ( 740.532,00) 70,00 Biaya Telepon Telex & Telegram 21.617.469,00 29642 868,00 ( 8.02539¢
14.091.000,00 20.000.000,00 ( 5.909.000,00) 70,00 Biaya Rapat & Tamu 126.247 656,00 120.000.000.00 6247 65
778.000,00 0,00 778.000,00 - Biaya Penerangan (listrik) 15219.600,00 22.500.000,00 ( 7.280 40(
50.000,00 0,00 50.000,00 - Biaya Pos & Meterai 140 000,00 0.00 140 0C

0,00 0,00 0,00 - Biaya Listrik Kantor 0,00 0,00
7.557.500,00 10.000.000,00 ( 2.442.500,00) 75,00 Rupa-rupa Biaya Kantor 80.771 800,00 120 000.000,00 ( 39228 20(
46.422.207,00 40.470.239,00 5.951.968,00 | 114,00 Jumlah Biaya Kantor 389.746.775,00 432.060.788,00 ( 42.314.010

Biaya Hubungan Langganan

143.842.085,00 165.000.000.00 ( 21.157.915,00) 87,00 Biaya Pegawai Hubla 1.916.373.341,00 1.980 000 000,00 ( 63 626 65¢
0,00 100.000,00 ( 100.000,00) 0,00 Uang Makan Hubla 0,00 1.200.000,00 | ( 1200 00(
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SAMPAI DENGAN BULAN INI

BULAN INI
URAIAN
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN ’ LEBIH (KURANG)
0,00 1.000.000,00 ( 1.000.000,00) 0.00 Honor Tim Penagihan Kejaksaan 4.500.000,00 12.000.000,00 | ( 7.500.00(
39.735.000,00 40.968.000,00 ( 1.233.000,00) 96,00 Biaya Pembacaan Meter 461.126.000,00 473.750.000,00 ‘ ( 12624 .00C
51.729.594,00 38.000.000,00 13.729.594,00 | 136,00 Biaya Penagihan Rek air & Na 534.628.202,00 456.000.000.00 \’ 78.628.20
10.000.000,00 10.000.000,00 0,00 - Biaya Percetakan Formulir Rek. 119.500.000,00 120.000.000,00 ( 500.00(
26.027.760,00 26.629.200,00 ( 601.440,00) 97,00 Biaya Sistem Baca Meter Bima Sakti 292.220.060,00 307.937.500,00 ( 15.717 44(
4.100.000,00 14.088.833,00 ( 9.988.833,00) 29,00 Rupa-rupa Biaya Langganan 68.191.500,00 85.065.996,00 ( 16.874 49¢
275.434.439,00 295.786.033,00 ( 20.351.594,00) 93,00 Jumlah Biaya Hubungan Langganan 3.396.539.103,00 3.435.953.496,00 ( 39.414.390
Biaya Penelitian Dan Pengembangan
2.000.000,00 3.000.000,00 ( 1.000.000,00) 66,00 Biaya Perencanaan Tekhnik 24.000.000,00 36.000 000,00 ( 12.000 00¢
0,00 5.000.000,00 ( 5.000.000,00) 0,00 Biaya Penyusunan Laporan Keuangan 4.500.000,00 5.000.000,00 ( 500.00(
0,00 0,00 0,00 - Biaya Pembuatan Ded/master Plan 105.000.000,00 125.000.000,00 ( 20.000.00(
11.193.500,00 11.094.500,00 99.000,00 | 100,00 Biaya Peng. S.i Jar. Wifi & Pemb.w site 131.007.597,00 133.134.000,00 ( 2.126 40:
0,00 0,00 0,00 - Biaya Pengembangan Komp. Keuangan (sia) 15.000.000,00 30.000.000,00 ( 15.000.00(
0,00 0,00 0,00 - Biaya Peny.business & Master Plan 0,00 0,00
1.000.000,00 1.000.000,00 0,00 - Honor Tim Pelaksana Program Nuwsp 6.000.000,00 6.000.000,00
0,00 0,00 0,00 - Rupa-rupa Biaya Litbang 1.000.000,00 0,00 1.000.00
14.193.500,00 20.094.500,00 ( 5.901.000,00) 70,00 Jumlah Biaya Penelitian Dan Pengembangan 286.507.597,00 335.134.000,00 ( 48.626.40¢
Biaya Keuangan
0,00 0,00 0,00 - Biaya Penyusunan Anggaran 15.500.000,00 20.000.000,00 ( 4.500.00(
0,00 0,00 0,00 - Biaya Administrasi Pinjaman 125.000,00 125.000,00
0,00 0,00 0,00 - Biaya Provisi 202.500.000,00 202.500.000,00
0,00 0,00 0,00 Biaya Notaris 32.000.000,00 39.000.000,00
0,00 0,00 0,00 -| Jumlah Biaya Keuangan 257.125.000,00 261.625.000,00 ( 4.500.00¢
Biaya Pemeliharaan
2.770.000,00 3.000.000,00 ( 230.000,00) 92,00 Pemel.invetaris Kantor 50.945.000,00 36.000.000,00 14.945.00
29.905.000,00 10.000.000,00 19.905.000,00 | 299,00 Pemel. Kendaraan Dinas 206.938.436,00 120.000.000.00 86.938.43
( 3.372.000,00) 30.000.000,00 33.372.000,00)(| 11,00) Pemeliharaan Bangunan 197.983.227,00 220.000.000,00 ( 22.016.77¢
0,00 1.666.667,00 ( 1.666.667,00) 0,00 Pemel taman & Lapangan 4.590.000,00 20.000.004,00 ( 15.410.00¢
0,00 200.000,00 ( 200.000,00) 0,00 Rupa-rupa Biaya Pemeliharaan 0,00 2.400.000,00 ( 2.400.00(
29.303.000,00 44.866.667,00 15.563.667,00) [ 65,00 Jumlah Biaya Pemeliharaan 460.456.663,00 398.400.004,00 62.056.65
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REALISASI

ANGGARAN
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1.125.455.224 00

Biaya Penyisihan Dan Penghapusan Piutang

1.333.333,33 1.124.121.890,67 84.409,00 Biaya Penyisihan Piutang Air 1.125 455224 00 15.999 999,96 1.109 455 22
34.868.989,00 1.416.666 67 33.452.32233 (2.461,00|  Biaya Penyisihan Piutang Non Air 34.868.989,00 17.000.000,04 1786398
1.160.324.213,00 2.750.000,00 1.157.574.213,00 42.193,00 Jumlah Biaya Penyisihan Dan Penghapusan Piutang 1.160.324.213,00 33.000.000,00 1.127.324.21
Rupa-rupa Biaya Umum
11.250.000.00 12.000.000,00 ( 750.000,00) 93,00 Biaya Promosi/ Iklan 150.600.000,00 144.000.000.00 | 660000
1.710.000,00 1.250.000,00 460.000,00 | 136,00 Biaya luran Keanggotaan (koran) 8.720.000,00 15.000.000,00 ( 6 280.00¢
11.000.000,00 11.000.000,00 0,00 Sewa Kendaraan 132.000.000,00 132.000.000,00
0,00 50.000,00 ( 50.000,00) 0,00 Biaya Dokumentasi 0.00 600.000,00 ( 600 00¢
15.992.548,00 15.992 548,00 0,00 - Biaya Honor Badan Pengawas 191.910.576,00 191910 576.00
29.865.000,00 105.000.000,00 ( 75.135.000,00) 28,00 Biaya Perjalanan Dinas 155.165.000,00 255.000.000,00 ( 99 835.00¢
3.000.000,00 0,00 3.000.000,00 - Biaya Jasa Fropesional 2.000.000,00 0,00 3.000.00
0,00 0,00 0,00 - Biaya Audit 58.750.000,00 70.000.000,00 ( 11.250.00¢
124.745.033,00 180.375.610,00 ( 55.630.577,00) 69,00 Biaya Asuransi 2.06€.112.392,00 2.164.507.320.00 ( 98 394 92¢
1.009.763.747,00 0,00 1.009.763.747,00 Beban Imbalan Pasca Kerja 1.009.763.747,00 0.00 100976374
0,00 0,00 0,00 - Biaya Pbb 2.172.240,00 4.000.000,00 ( 1.827 76(
79.394.500,00 50.000.000,00 29.394.500,00 | 158,00 Rupa-rupa Biaya Umum 506.073.150,00 375.000.000,00 131.073.15
0,00 30.000,00 ( 30.000,00) 0,00 Biaya Materai 300.000,00 360 000,00 ( 60 00¢
32.897.500,00 33.277.500,00 ( 380.000,00) 98,00 Biaya Bahan Bakar Kendaraan 397.287.000,00 397.218.000,00 69 00
3.999.647,00 2.342.175,00 1.657.472,00 | 170,00 Biaya Administrasi Tni/polri 18 487 252,00 28.106.100,00 ( 9618 84¢
0,00 300.000.000,00 ( 300.000.000,00) 0.00 Pemberian Penghargaan Kepada Pegawai 0,00 300.000.000,00 ( 300.000 00¢
1.323.617.975,00 711.317.833,00 612.300.142,00 | 186,00 Jumlah Rupa-rupa Biaya Umum 4.700.341.357,00 4.077.701.996,00 622.639.36
Penyusutan&amortisasi Inst.non.pabrikair
84.331.194,16 27.908.721,00 56.422.473,16 | 302,00 By. Penyst. Bangunan 39103546024 334 904 652,00 56.130.80
1.626.131,26 1.626.131,00 026 | 100,00 By. Penyst. Pealatan & Perlengkapan 19.513 575,12 19.513.572,00
12.851.992,86 12.851 993,00 ( 0,14) | 100,00 By. Penyst. Kendaraan 152.062.747 66 154.223.916,00 ( 2161 16t
18.928.367,15 16.462.064,00 2.466.303,15 [ 114,00 By. Penyst. Rupa - Rupa Inventaris Kantor 196.947.280,77 197.544.768,00 ( 597 487
48.750.000,00 0,00 48.750.000,00 - By. Penyst. Asset Tak Berwujud 48.750.000.00 0,00 48750 00
166.487.685,43 58.848.909,00 107.638.776,43 | 282,00 Jumlah Penyusutan&amortisasi Inst.non.pabrikair 808.309.063,79 706.186.908,00 102.122.15
3.872.031.227,43 2.075.982.968,00 1.796.048.259,43 | 186,00 Jumlah Biaya Tidak Langsung Usaha 20.444.840.557,79 18.497.811.297,00 1.947.029.26

Halaman * 7




BULANINI

SAMPA| DENGAN BULAN INI

URAIAN T
REALISASI ANGGARAN LEBIH (KURANG) % REALISASI ANGGARAN | LEBIH (KURANG)
( 2.564.642.139,40) ( 474.978.403,26) ( 2.089.663.736,14) | 539,00 LABA (RUGI) USAHA 12.328.452,04 631.390.714,85 ‘ { 619.062.26:
PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN
Pendapatan Lain-lain 1
526.027 56 2.744.939,00 ( 2218.911,44) 19,00 Pendapatan Bunga Deposito 7.452.929 48 32.939.268,00 i ( 25486 33
9.025.578,57 10.282.298,00 ( 1256.71943)| 87,00 Pendapatan Jasa Giro 110.900.373,08 123.387.576,00 (12487200
8.845.600,00 4.255.650,00 4.589.950,00 | 207,00 Penerimaan Piutang Yg Sdh Disisinkan/dihapus 34.981.300,00 51.067 800,00 ( 16.086 50t
13.706.640,00 18.932.180,00 ( 5.225.540,00) 72,00 Rupa-rupa Pendapatan Lainnya 208.706.149,00 227.186.160,00 ( 18 48001
414.668.385,00 17.835.380,00 396.833.005,00 |2.324,00 Pend selisih Fisik Dgn Buku Persediaan 540.525.167,00 214.024 560,00 326 500 6C
144.734.441,00 76.625.700,00 68.108.741,00 | 188,00 Pendapatan Selisih Fisik Dengan Buku Piutang 278.742.449 00 919.508 400,00 ( 540.765.95
591.506.672,13 130.676.147,00 460.830.525,13 | 452,00 Jumlah Pendapatan Lain-lain 1.181.308.367,54 1.568.113.764,00 { 386.805.39¢
Biaya Lain-lain
( 327.500,00) ( 242.000 00) 85.500,00 | 135,00 Biaya Administrasi ( 1.775 500,00) ( 2.9804.000,00) ( 1.128.50¢
( 1.805.113,50) ( 2.046.257 00) ( 241.143,50) 88,00 Pajak Jasa Giro ( 22.607 555,63) ( 24.555.084,00) ( 1.947 52
( 10.000,00) ( 60.000 00) ( 50.000,00) 16,00 Biaya Stmt ( 120.000,00) ( 720.000,00) ( 600.00¢
( 100.000,00) ( 500.000.00) ( 400.000,00) 20,00 Biaya Materai ( 1.726.000,00) ( 6.000.000,00) ( 4274 00t
( 3.656.000,00) 0,00 3.656.000,00 - Rupa-rupa Biaya Lain-lain ( 38.322.900,00) ( 110.721.036,00) ( 72398 13t
( 1.855.637,00) ( 15.110.801,00) ( 13.255.164,00) 12,00 Biaya Selisih Fisik Dgn Buku Persediaan ( 111.550.103,00) ( 181.329.612,00) ( 69.779.50¢
( 98.164.391,00) ( 83.440.454 00) 14.723.937,00 | 117,00 Biaya Selisih Fisik Dengan Buku Piutang ( 454 912.018,00) ( 1.001.285.448,00) ( 546 373 43(
0,00 ( 1.836.450,00) ( 1.836.450,00) 0,00|  Biaya Koreksi Rekening Pelanggan 0,00 ( 18.364.50000)| ( 18.264.50(
( 105.918.641,50) ( 103.235.962,00) ( 2.682.679,50) | 102,00/ Jumlah Biaya Lain-lain ( 631.014.076,63) ( 1.345.879.680,00) 1 714.865.60
485.588.030,63 27.440.185,00 458.147.845,63 | 1.769,00 Jumlah Pendapatan Dan Beban Lain-lain 550.294.290,91 222.234.084.00] 328.060.20
( 2.079.054.108,77) ( 447.538.218,26) ( 1.631.515.890,51) | 464,00 LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 562.622.742,95 853.624.798.85{ ( 291.002.06!
PAJAK PENGHASILAN
Biaya Pph Badan
317.246.753,00 100.000,00 317.146.753,0817.246,00|  Biaya Pph Badan 317.246.753,00 1.200.000,00 l 316.046.75
317.246.753,00 100.000,00 317.146.753,0817.246,00 | Jumlah Biaya Pph Badan 317.246.753,00 1.200.000,00 316.046.75
317.246.753,00 100.000,00 317.146.753,00817.246,00 Jumlah Pajak Penghasilan 317.246.753,00 1.200.000,00 316.046.75
( 2.396.300.861,77) (  447.638.218,26) ( 1.948.662.643,51) | 535,00 LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 245.375.989,95 852.424.798,85 (  607.048.80!
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(

2.396.300.861,77)

( 447.63821826)| (

1.948.662.643,51) | 535,00

LABA (RUGI) BERSIH

)
245.375.989,95 852.424.798 85 l ( 607.048.80¢
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PETA CAKUPAN ADMINISTRATIF

PELAYANAN AIR MINUM

PDAM KABUPATEN GOWA

URAIAN JUMLAH PENDUDUK JUMLAH JUMLAH JIWA PROSENTASE Kecamatan Pattallassang
SR TERLAYANI (%) m sl Jumlah  sumiah  Jumiah iwa
Penduduk  Pelanggan  Terlayani
DESEMBER 2019 760.607 43.194 285.766 48,05 \
s/d 22,022 6,172 20,604
31Des 2019
TOMBOLO PAO
Kecamatan Somba Opu & Pallangga
Uan Jumlah  Jumlah  Jumlah Jiwa  Prosentase ( \l’
Pelanggan  Terlayani %) Kecamatan Parangloe
s/d 298428 26,786 192,466 64.49 ki m r:;m ‘"T'"'J.”,ﬁ'
31 Des 2019
s/d 18,429 930 6,426
Kecamatan Barombong
Uralan Jumlah Jumlah  Jumlah Jiwa  Prosentase
Penduduk Pelanggan  Terlayani (%)
- I):I;;o " 40,135 2077 12650 152 Kecamatan Tinggimoncong
Jumlah Jumiah Jumlah liwa
Penduduk  Pelanggan  Terlayani
23,593 1,143 10,558
Kecamatan Bajeng
Uraian Jumiah Jumlah  Jumlah Jiwa  Prosentase
Penduduk Pelanggan  Terlayani (%)
s/d 68,826 1075 10022 1456
31Des 2019
Kecamatan Manuju Kecamatan Tompobulu
Kecamatan Bontonompo Jumish  Jumiah  Jumiahlwa  Prosentase 5 Jumiah  Jumiah  JumlahJiwa Prosentase Tk | LRI i S drinh
Jumlah Jumlah  Jumlah Jiwa  Prosentase vraian Penduduk  Pelanggan  Terlayani %) o Penduduk |Pelanggan  Teslayani %) e "
Uralan  penduduk Pelanggan  Terlayani 1%)
s/d 3208 3759 en 69,85 s/d 15019 143 1140 759 AR T S 272
s/d 42277 667 4,566 1084 D 2019 AkDex2019
TN A

31 Des 2019

Prosentase
(%)

Prosentase
(%)

Prosentase
(%)

4475

Prosentase

9.45



KAPASITAS PRODUKSI

IPATOMPOBALANG
TERPASANG 40LPS
PRODUKSI40 LPS

IKK PALLANGGA
TERPASANG 20 LPS
PRODUKSI 20 LPS

IKK BAROMBONG
TERPASANG 40 LPS
PRODUKSI 30 LPS
IDLEOQ LPS

IKK BONTONOMPO
TERPASANG 20LPS
PRODUKSI 20 LPS

IPA PANDANG2
TERPASANG 200 LPS
PRODUKSI175LPS IKK PATTALLASSANG
IDLE 25.LPS TERPASANG 40 LPS IKK PARANGLOE
PRODUKSI 40 LPS TERPASANG 20LPS
PRODUKSI20LPS
-
IKK MALINO
BAIENG MATAAIR
J PATENE 12LPS
4
TERPASANG 20 LPS
PRODUKSIS LPS
IDLE1SLPS

IKK BAJENG .
TERPASANG 17,5 LPS
PRODUKSI 10,5 LPS
IDLE 7 LPS

IKK BOROMNGLOE UPT PAKKATTO
TERPASANG 60LPS TERPASANG 20 LPS
PRODUKSI50LPS : PRODUKSI10LPS
IDLE 10LPS IDLE 10LPS

Sumber: https://pdamgowa.co.id

IKK MALAKAJI

P TERPASANG 20LPS
TS PRODUKSI10LPS
IDLE 10LPS



GRAFIKPERTUMBUHAN PELANGGAN

2019
2018
2017
2016
2015
2014
2013
2012
2011
2010

43,194
39,868

35,587

2010 | 2011 @ 2012 | 2013 & 2014 @ 2015 2016 @ 2017 @ 2018 @ 2019
mTOTAL 14,663 18476 | 20,555 23,419 | 27,732 30,430 | 32,700 35,587 | 39,868 43,194
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pendidikan dimulai dari TK Aisyiah 2, dilanjutkan di SD
Inpres Maccini Ayo, kemudian Ke SMP Negeri 1
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